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Pascasarjana (5-2) Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan imu
Pendidikan, Universitas Bengkulu. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Sudarwan Danim, M.Pd.,
(2) Dr. Agus Trianto, M.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan data mengenai
perencanaan dan proses pembelajaran drama di Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di kelas X! yang terdapat pada tiga sekolah
yaitu pada SMA N 5, SMA N 6, dan SMA N 8 Kota Bengkulu. Tehnik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tehnik observasi, dan wawancara. Sedangkan, tehnik
analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus yaitu, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan terhadap data yang telah
diambil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sekolah yang rencana
pembelajarannya belum sesuai dengan kondisi sekclah, kondisi sekitar, kondisi siswa
serta kondisi guru yang ada pada sekolah tersebut. Pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung di tiga sekolah yang telah diteliti, terdapat sekolah yang pelaksanaan
. pembelajarannya belum tercapai karena pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
tidak sesuai dengan rencana proses pembelajaran yang telah dibuat

Kata kunci: pembelajaran drama, perencanaan dan proses pembelajaran drama.



Egi Nusivera, 2012. Study of Learning High School Drama in the city of Bengkulu.
Graduate Program (S-2) Indonesian Education, Faculty of Teacher Training and

Education, University of Bengkulu. Supervisor: (1) Prof. Dr. Sudarwan Danim, M.Pd., (2)
Dr. Agus Trianto, M.Pd.

ABSTRACT

This reasearch aims to identify and describe data on planning and learning drama in
senior high schol of Bengkulu city. The type of this research is a survey by using
descriptive methods. This research is done in grade tenth on the three senior high
school of Bengkulu the are SMA N 5, SMA N 8, and SMA N 8. The technige of data
collection was done by using observation and interviews. While the data analysis
techniques in the research conducted by three cycle. Namely data reduction, data
presentation or with the. conclussions on data thet careful planning is necessary for
learning effective. The results of this study indicate that there is a school lesson plan is
not in accordance with the school conditions, ambient conditions, conditions of students
and teachers’ conditions that exist at the school. Implementation of the learning that
takes place in the three schools that have been studied, there is a school that has not

been achieved due to the implementation of learning the lesson that do not fit with the
plans of the learning process that has been made.

Key word: learning drama, planning and drama learning process
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan isi kurikulum, pembelajaran bahasa memiliki empat
keterampilan berbahasa, empat kompetensi itu meliputi keterampilan
mendengar, berbicara, membéca,_--dan menulis. Karris dalam Tarigan
(1977:9) menyatakan bahwa bahasa mempunyai empat komponen yaitu
keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing
skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan menyimak
(listening skills). Apabila keempat keterampilan tersebut dikaitkan dalam

proses pembelajaran, maka pembelajaran akan lebih terfokus.

Dalam kegiatan pembelajaran sastra misalnya, jika empat
kompetensi tersebut dihubungkan maka secara bertahap siswa memiliki
kemampuan untuk mengapresiasikan sastra. Baik mengapresiasikan dari
tingkat yang rendah misalnya hanya mampu memahami isi teks Akarya
sastra, hingga ke tingkat yang lebih tinggi yaitu menciptakan karya sastra

itu sendiri. Akan tetapi, keterampilan tersebut tidal: akan berkembang

jika tidak dilatih.

Salah satu bentuk karya sastra itu adalah drama. Berbeda dengan

karya satra yang lain, drama ditulis bukan untuk dibaca saja, tetapi untuk
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dipertunjukkan. Drama juga  merupakan seni yang melakonkan
kehidupan dimasyarakat. Dari drama kita bisa melihat budaya yang ada
pada sebuah masyarakat. Drama merupakan sebuah karya sastra yang
mempunyai dua dimensi karakter (Hasanudin, 2009:3). Terlebih lagi
Hasanudin (2009,6) menyatakan bahwa drama penuh irama dan karya
akan bunyi yang indah, namun sekaligus menggambarkan watak- watak

manusia secara tajam, serta menampilkan peristiwa yang penuh dengan

kesuspenan.

Perkembangan seni drama akhir-akhir ini begitu pesat. Hal ini terlihat
dari banyaknya pertunjukan drama di televisi. Akan tetapi, dari observasi
awal memperlihatkan bahwa di sekolah-sekolah, drama merupakan
karya sastra yang mendapat porsi yang minim. Pengajar merasa kurang
berhasil mengajarkan drama. Karena pengajar hanya membekali siswa
dengan pengetahuan dan pembelajaran drama sesuai dengan materi
yang terdapat dalam buku paket sebagai referensinya dan tidak
ditunjang oleh sarana pendukung yang memadai. Karena di dalam
setiap pengajaran, khususnya pengajaran sastra drama memiliki tujuan
yang hendak dicapai baik itu secara berkelompok maupun secara
individu. Pengajaran sastra di sekolah, khususnya drama merupakan
sualu pengajaran yang membutubkan tindakan atau kegiatan yang

dilakukan secara berencana. Sebagai suatu kegiatan yang



direncanakan, tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Misalnya saja,

siswa mampu mengapresiasikan materi drama yang telah diberikan.

Pendalaman dan pemahaman tujuan tersebut ikut menentukan baik
tidaknya pengajaran drama di sekolah. Namun, pada kenyataannya
pengajaran sastra tidaklah seindah yang dibayangkan, oleh karena
banyaknya tenaga pengajar yang tidak mampu untuk mengajarkan
sastra dan dengan berlandaskan atas dasar ketidaktersediannya media
ataupun sarana serta metode untuk pengajaran sastra, sehingga

harapan terhadap keberhasilan pengajaran sastra sulit untuk terpenuhi.

Hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus sebab dapat
mengganggu proses pengajaran sastra, khususnya di Sekolah
Menengah Atas, sedangkan pembelajaran sastra pada umumnya dan
pembelajarah drama pada khususnya mengemban misi efektif yaitu
memperkaya pengalaman dan meningkatkan kemampuan berbicara dan
mendengar bagi siswa. Oleh sebab itu hendaknya guru menyiapkan
para peserta didiknya memasuki bidang drama secara matang, dengan
cara memilih bahan yang. disajikan, metode yang akan digunakan, dan

cara pemecahan masalah- masalah yang nantinya akan dihadapi para

siswa.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti peru melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji lebih fanjut mengenai “ Studi

Pembelajaran Drama di SMA Kota Bengkulu”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
difokuskan kepada rencana proses pembelajaran (RPP} drama, dan

proses pembelajaran drama yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas

di Kota Bengku

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan

permasalahan yaitu:

1. Bagaimanakah rencana proses pembelajaran (RPP) drama pada

Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Bengkulu?

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran drama yang

dilakukan di Sekolah Menengah Atas di Kota Bengkulu?”

D. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan data

mengenai perencanaan dan proses pembelajaran drama di Sekolah

Menengah Atas (SMA) di Kota Bengkulu.



E. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, dapat memberikan informasi tentang perencanaan

pembelajaran dan proses pembelajaran drama pada siswa SMA di Kota

Bengkulu secara nyata.

Secara praktis, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan
yang bermanfaat pada guru, siswa dan peneliti sendiri dalam rangka

perbaikan pembelajaran Bahasa Indonesia khususya pada pembelajaran

drama.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Pembelajaran

Suatu pengajaran akan berhasil secara baik apabila seQrang guru
mafﬁpu mengubah diri siswa dalam arti luas menumbuhkembangkan
keadaan siswa untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh
siswa selama ia mengikuti proses pembelajaran tersebut dirasakan

manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi siswa.

Dalam bukunya Sugandi, dkk (2004:9) menyatakan bahwa
pembelajaran terjemahan dari kata “instruction” vang berarti seif
instruction (dari internal) dan instructions (dari eksternal). Pembelajaran
vang bersifat eksternal antara lain datang dari guru yang disebut
pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip

belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran.

Dengan kata lain, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di
dalamnya terdapat proses mengajar, membimbing, melatih, memberi
contoh, dan atau mengatur serta memfasilitasi berbagai hal kepada

peserta didik agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan.

Sejalan dengan pedapat Sugandi, Ahmad, dkk. Mulyansa (2003:100)

dalam Rohmadi dan Subiyantoro (2011:65) menyatakan bahwa
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pembelajaran  adalah proses interaksi antara siswa dengan

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih

baik.

Hamalik (2001:57) dalam Rohmadi dan Subiyantoro (2011:65) juga
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kombinasi antara unsur-
unsur manisiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000:25) adalah
membantu siswa pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman
dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud mefiputi
pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai

pengendali sikap dan prilaku siswa.

Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelah mereka
mengikuti suatu proses pembelajaran. Dalam bukunya Sugandi, dkk

(2000:27) menyatakan prinsip- prinsip dalam pembelajaran antara lain:

1. Kesiapan Belajar

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi
awal suatu kegiatan belajar. Kondisi fisik dan psikologis ini biasanya
sudah terjadi pada diri siswa sebelum ia masuk kelas. Oleh karena itu,

guru tidak dapat terlalu banyak berbuat. Namun, guru diharapkan dapat
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mengurangi akibat dari kondisi tersebut dengan berbagai upaya pada

saat membeliajarkan siswa,

2. Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek.
Belajar sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian
dari siswa yang belajar. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui barbagai

Kiat untuk menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran

sedang berlangsung.
3. Motivasi

Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorong orang tersebut melakukan kegiatan fertentu untuk mencapai
tujuan'. Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif, saat orang
melakukan aktifitas. Motivasi dapat menjadi aktif dan _tidak aktif. Jika
tidak aktif, maka siswa tidak bersemangat belajar. Datam hal seperti ini,

guru harus dapat memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan

belajar dengan baik.
4. Keaktifan Siswa

Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus aktif.
Dengan bantuan guru, siswa harus mampu mencari, menemukan dan

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya
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5. Mengalami Sendiri

Prinsip pengalaman ini sangat penting daiam belajar dan erat
kaitannya dengan prinsip keaktifan. Siswa yang belajar dengan
melakukan sendiri, akan memberikan hasil belajar yang lebih cepat dan
pemahaman yang lebih mendalam.
6. Pengulangan

Untuk mempelajari materi sampai pada taraf insight, siswa periu
membaca, berfikir, mengingat, dan latihan. Dengan iatihan berarti siswa
mengulang-ulang materi yang dipelajari sehingga materi tersebut mudah
diingat. Guru dapat mendorong siswa melakukan pengulangan, misalnya

dengan memberikan pekerjaan rumah, membuat laporan dan

mengadakan ulangan harian.
7. Materi Pelajaran Yang Menantang

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu.
Dengan sikap seperti ini motivasi anak akan meningkat. Rasa ingin tahu
timbul saat gury memberikan pelajaran yang bersifat menantang atau

problematis. Dengan pemberian materi yang problematis, akan membuat

anak aktif belajar.
8. Balikan dan Penguatan

Balikan atau feedback adalah masukan penting bagi siswa maupun
bagi guru. Dengan balikan, siswa dapat mengetahui sejauh mana

kemmpuannya dalam suatu hal, dimana letak kekuatan dan
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kelemahannya. Balikan juga berharga bagi guruy untuk menentukan
perlakuan  selanjutnya dalam  pembelajaran. Penguatan atau
reinforcement adalah suatu tindakan yang menyenangkan dari guru
kepada siswa yang telah berhasil melakukan suatu perbuatan belajar.

Dengan penguatan diharapkan siswa mengulangi perbuatan baiknya

tersebut.
9. Perbedaan Individual

Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari segi fisik
maupun psikis. Dengan adanya perbedaan ini, tentu minat serta
kemampuan belajar mereka tidak sama. Guru harus memperhatikan
siswa-siswa tertentu secara individual dan memikirkan model pengajaran
yang berbeda bagi anak didik yang berbakat dengan yang kurang
berbakat.

Dari prinsip- prinsip tersebut dapatlah kita lihat bahwa sebelum
proses pembelajaran berlangsung, proses perencanaan sangatlah
dibutuhkan. Pembelajaran harus direncanakan untuk mempermudah
proses belajar mengajar agar menjadi lebih bermakna. Perencanaan
dimaksudkan agar program pembelajaran hendaknya dapat menjadikan
guru lebin siap dalam mengajar dengan perencaan lebih matang.
Menurut lbrahim dan Nana Syaodih (2010:51) perencanaan program
pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan pengajaran

yang dianut dalam kurikulum. Selain perencanaan  program

10
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pembelajaran, dalam perencanaan pembelajaran hal yang harus
dipersiapkan adalah media pembelajaran dan kesiapan siswa sebelum
pembelajaran  berlangsung. Menyiapkan alat peraga dan media
pembelajaran, harus atas dasar pertimbangan tepat guna, artinya yang
betul- betul tepat untuk topik pembelajaran yang bersangkutan dan pasti
berguna pada saat proses pembelajaran berlangsung (Yahya

Ganda,1990:40). Jadi pada tahap perencanaan media dan alat

pembelajaran ini, guru harus memperhatikan setiap media dan alat

pembejaran yang digunakan, jangan sampai media dan alat

pembelajaran tersebut menjadi mubazir karena tidak sempat digunakan.
Menurut Ali (1992 : 4) terdapat komponen- komponen yang harus

dipersiapkan dalam proses pembelajaran. Komponen tersebut meliputi:

1. Tujuan yang hendak dicapai, yaitu bentuk tingkah laku apa yang
diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki oleh siswa setelelah
terjadinya PBM.

2. Bahan belajar yang mengantarkan siswa mencapai tujuan.

3. Bagaimana PBM yang akan diciptakan oleh guru agar siswa
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

4. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui

dan mengukur apakah tujuan itu dapat tercapai atau tidak,

Dari ketiga uraian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

dalam suatu perencaan pembelajaran hal-hal yang periu direncanakan

11
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adalah menetukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan,
memilih dan mengorganisasikan materi, media (alat bantu mengajar) dan
sumber, merancang skenario pembelajaran, merancang pengelolaan
kelas, merancang prosedur dan mempersiapkan alat penilaian dan
rencana pembelajaran. Hal itu bertujuan agar proses pembelajaran yang

dilakukan menjadi terarah, dan tidak menceng dari apa yang

dipersiapkan sebelumnya.

Selain itu menurut lbrahim dan Nana Syaodih (2010:31) dalam
proses pembelajaran terjadi proses pengaruh-mempengaruhi. Bukan
hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi siswwa juga dapat
mempengaruhi guru. Perilaku guru akan berbeda, apabila menghadapi
kelas yang aktif dengan yang pasif, kelas yang disiplin dan kurang
disiplin. Hal ini bukan hanya terjadi antara guru dan siswa, tetapi antara

siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan manusis sumber yaitu

orang yang bisa memberikan informasi.

B. Drama

1. Pengertian Drama

Drama berasal dari bahasa Yunani “ Draomai” yang berarti berbuat,
beriaku, bertindak, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan,
beraksi, atau action (Waluyo, 2001:2). Dalam drama, penulis ingin

menyampaikan pesan melalui akting dan dialog. Biasanya drama

12
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menampilkan sesuatu hal yang biasa terjadi dalam kehidupan kita
sehari-hari. Sehingga para penonton diajak untuk seolah-ofah ikut
menyaksikan dan merasakan kehidupan dan kejadian dalam
masyarakat. Brahim (1968:51-52) menyatakan drama merupakan
pertunjukan dan adanya lakon yang dibawakan dalam pertunjukan itu.
Sedangkan Ferdinand Brunetiere dan Balthazar Verhagen dalam
(Hasanudin, 2002:2) menyatakan drama adalah kesenian yang
melukiskan sifat dan sikap manusia dan harus melahirkan kendak

manusia dengan action dan prilaku.

Berbeda dengan karya- karya sastra yang lain, drama ditulis bukan
untuk dibaca saja, tetapi harus dipertunjukkan. Drama memiliki memiliki
unsur plot dan karakter seperti hainya karya fiksi, dan juga memiliki
unsur pendayagunaan bahasa. Menurut Jakob Sumardjo (1984:128)
"‘Drama adalah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog dengan
maksud dipertunjukkan oleh aktor.” Tetapi ada juga karya drama yang
tidak dimaksudkan untuk dipertunjukkan, yaitu closet drama. Drama ini
sengaja ditulis hanya untuk dibaca didalam kamar , seperti halnya kita
membaca novel atau puisi Drama vyang demikian itu kalau
dipertunjukkan juga akan membosankan penontonya, karena unsur

peristiwa kurang dipentingkan, yang dipentingkan hanyalah unsur tema

yang disajikan dengan dialog.

13
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2. Drama Sebagai Jenis Karya Sastra

Sebagai sebuah karya seni, drama diterima oleh pembaca dan
penontonnya sebagai suatu suguhan gambaran yang penuh peristiwa,
penuh watak, dan penuh persoalan. Namun bentuk yang utuh dan
menyatu tadi sebenarmya dapat dianalisa dalam unsur- unsurnya,
Sumardjo (1984:127) menyatakan drama dimasukkan sebagai karya
sastra karena ditulis dalam bahasa yang memikat dan mengesankan,
Terlebih lagi Jakob Sumardjo mengatakan kebanyakan drama dunia
(kalsik) justru ditulis dalam bentuk sajak, penuh irama dan kaya akan
bunyi yang indah, namun sekaligus juga menunjukkan watak- watak

manusia secara tajam, dan menunjukkan peristiwa yang mendebarkan.

Setiap karya sastra terdiri dasi unsur-unsur yang membentuk suatu
susunan atau struktur sehiﬁgga menjadi wujud yang bulat dan utuh.
Unsur yang membangun drama juga mempunyai kesamaan dengan
unsur jenis karya sastra lainnya. Akan tetapi, drama memiliki unsur yang

khas, yaitu adanya dialog dan gerak {move). Menurut Sumardjo (1984)

drama memiliki unsur sebagai berikut;

1. Plot atau Alur Cerita

Plot atau alur cerita adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain
dihubungkan dengan hukum sebab-akibat. Seorang dramawan

menyusun plot untuk mencapai beberapa tujuan, yang terpanting

14
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diantaranya adalah untuk mengungkapkan buah pikiran. Selain itu plot
juga memiliki fungsi menangkap, membimbing, dan mengarahkan
perhatian pembaca atau penonton. Menurut Endaswara (2011:24-27)
menyatakan bahwa plot adalah kunci sukses drama. Penataan plot akan
menahan emosi penonton, hingga betah duduk menyaksikan pentas.
Meskipun pesan yang akan disampaikan dalam sebuah drama adalah
pesan yang berharga, kalau penonton tidak merasa tertarik kepada karya
yang dicipta, maka buah pikiran atau pesan yang ingin disampaikan tidak
akan sampai sasaran. Brahim (1968:63) menyatakan, unsur pokok
drama salah satunya adalah plot. Karena plot itu yang akan membangun
lakon. Tugas menarik pembaca atau penonton diemban piot dengan
mempergunakan unsur-unsurnya. Menurut Endaswara (2011:27-31)
unsur- unsur tersebut meliputi ketegangan (suspense) adalah unsur plot
vang pertama. Plot béik akan menimbulkan ketegangan pada diri
pembaca atau peronton melalui kemamuannya untuk menumbuhkan
dan memelihara rasa ingin tahu dan kepenasaran penonton dari awal
sampai akhir. Kedua, dadakan (susprise). Pengarang yang baik akan
menyusun ceritanya demikian rupa hingga dugaan- dugaan pembaca
atau penontonya selalu keliru dan peristiwa membelok kearah lain yang
tidak disangka- sangka dan bahkan mengagetkan. Unsur yang terakhir

adalah ironi dramatik (dramatic irony). Ironi dramatik dapat berbentuk

15
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pertanyaan- pertanyaan atau perbuatan- berbuatan tokoh cerita yang

seakan- akan meramalkan apa yang akan terjadi kemudian.

Tiap- tiap ahli drama sering memuncuikan aneka ragam penataan
plot drama. Setiap ahli sering memunculkan ragam yang khas. Namun

demikian, seringkali satu sama lain tidak berbeda.

2. Tokoh Cerita atau Karakter

Cerita yang disajikan dalam suatu drama umumnya adalah tokch-
tokoh yang berupa manusia, selain binatang atau makhluk lain. Dengan
demikian dapatlah dikatakan bahwa tokoh cerita adalah orang yang
mengambil bagian dan mengalami peristiwa-peristiwa atau sebagian dari

peristiwa-peristiwa yang digambarkan di dalam plot.

Sifat dan kedudukan tokoh cerita di dalam suatu karya sastra drama
beraneka ragam. Ada yang bersifat penting (major) dan ada pula yang
digolongkan dalam golongan tidak penting (minor). Waluyo ( 2001; 16-
17) mengklasifikasikan tokoh dalam drama menjadi dua jenis yaitu
protagonis dan antagonis. Ada yang berkedudukan sebagai protagonis,
vaitu tokoh yang pertama-tama berprakarsa dan dengan demikian
berperan sebagai penggerak cerita. Protagonis adalah tokoh yang
pertama-tama mendapat masalah dan dihadapkan dengan kesukara-

kesukaran. Biasanya kepadanya para pembaca berempati.

16
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Lawan protagonis adalah antagonis, yaitu peran sebagai penghatang
dan masalah bagi protagonis. Tokoh lain adalah confidant, yaitu tokoh
yang menjadi penengah atau tokoh kepercayaan dari kedua tokoh
protagonis atau antagonis sehingga keduanya bisa mengungkapkan isi
hati di pentas dan oleh karena itu membuka peluang lebih besar kepada

pembaca atau penonton untuk mengenal watak dan niat-niat tokoh-tokoh

dengan lebih baik.

Hal itu didukung oleh pendapat El Sapitra (2006:27) yang
menyatakan bahwa sifat dan kedudukan tokoh cerita dalam suatu karya
drama terdiri dari kategori tokoh penting (mayor) dan tokoh pembantu

(minor). Tokoh- tokoh mayor memiliki watak yang digambarkan seksama

oleh pengarang.

Watak pa.ra tokoh bukan saja merupakan pendorong untuk
terjadinya peristiwa, akan tetapi juga merupakan unsur yang
menyebabkan gawatnya masalah-masalah yang timbul dalam peristiwa-
peristiwa tersebut. Tingkah laku dan perkataan tokoh-tokoh cerita itu
niscaya akan membangkitkan perhatian dan membimbing pembaca atau

penonton yang peka untuk memahami, menghayati, dan menyimpulkan

buah pikiran pengarang.

17
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3. Bahasa

Unsur drama yang sangat penting adalah bahasa. Dalam
hubungannya dengan plot, bahasa memiliki beberapa peran. Bahasa
juga menggerakkan plot dan alur cerita. Bahasa juga menjelaskan latar
belakang dan suasana cerita. Melalui bahasa yang diucapkan oleh para

tokoh cerita atau petunjuk pengarang, kita mengetahui tentang tempat,

waktu atau zaman dan keadaan di mana cerita itu terjadi.

Bahasa juga berperan menciptakan suasana terpenting dalam cerita.
Bahasa pun sangat penting hubungannya dengan tokoh. Di samping
oleh perbuatannya, watak tokoh cerita dilukiskan melalui apa yang
dikatakannya atau apa yang dikatakan oleh tokoh lain tentang dia
sehingga bahasa berperan besar dalam mengungkapkan buah pikiran
pengarang. Hasanuddin (2009: 120) menyatakan bahwa pemberian ciri
khas gaya bahasa seorang tokoh melalui ucapan- ucapan, serta dialog-
dialog yang ada. Kalaupun tokoh-tokoh tidak mengungkapkan buah
pikiran pengarang secara langsung, pembaca atau penonton akan

menyimpulkan buah pikiran itu terutama melalui bahasa di samping

perbuatan tokoh-tokoh cerita.

4. Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung di dalam drama.

Tema berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang

18
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berhubungan pula dengan nada dasar dari drama dan sudut pandang
yang dikemukakan oleh pengarangnya (Waluyo, 2001: 24). Unsur tema
dalam karya sastra drama yang terdiri dari masalah, pendapat, dan
pesan pengarang itu secara langsung dan intuitif disimak oleh pembaca
atau penonton yang baik. Buah pikiran merupakan tujuan akhir yang
harus diungkapkan oleh plot, karakter, maupun bahasa. Oleh karena itu,

buah pikiran justru menjadi pedeman dan pemersatu bagi unsur-unsur

drama lainnya.

5. Setting

Yang dimaksud dengan setting atau latar adalah tempat da_n waktu
kejadian cerita dalam drama. Sebuah peristwa manusia selalu terjadi
ditempat tertentu, di daerah terteniu, dengan tata adat tertentu. Agar
dramé muncul sebagai peristiwa yang nyata, maka unsur setting ini amat
penting untuk mewujudkannya. Seperti yang dikatakan oleh Hasanudin
(2009:113) yang menyatakan bahwa latar merupakan identitas

permasalahan drama sebagai karya fiksionalitas yang secara samar

dipertihatkan oleh penckohan dan alur.

6. Amanat

Menurut Saliman (1996 : 67) amanat adalah segala sesuatu yang

ingin disampaikan pengarang, yang ingin ditanakannya secara tidak

langsung ke dalam benak para penonton dramanya.
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Kridalaksana (1983) berpendapat amanat merupakan keseluruhan
makna konsep, makna wacana, isi konsep, makna wacana, dan
perasaan yang hendak disampaikan untuk dimengerti dan diterima orang
lain yang digagas atau ditujunya. Sejalan dengan pendapat Harimurti
Kridalaksana, Waluyo (2001: 29) mengungkapkan bahwa amanat
berhubungan dengan makna (signifikan) dari karya itu dan bersifat kias,
subjektif, dan umum. Amanat di dalam drama ada yang langsung
tersurat, tetapi pada umumnya sengaja disembunyikan secara tersirat
oleh penulis naskah drama yang bersangkutan. Hanya pentonton yang

profesional aja yang mampu menemukan amanat implisit tersebut.

C. Rencana Proses Pembelajaran (RPP)

Pendidikan adalah proses yang bersifat terencana dan sistematik,
karena itu perencanaannya disusun secara lengkap, dengan pengertian
dapat dipahami dan dilakukan oleh orang lain dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda. Penyusunan RPP bertujuan merancang pengataman
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tidak ada alur pikir
yang spesifik untuk menyusun suatu RPP, karena rancangan tersebut
seharusnya kaya akan inovasi sesuai dengan spesifikasi materi ajar dan
lingkungan belajar siswa (sumber daya alam dan budaya lokal,

kebutuhan masyarakat serta perkembangan iimu pengetahuan dan

teknologi).
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Sejalan dengan pendapat lbrahim dan Syaodih (2010:50) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berkenaan dengan bagaimana guru
mengajar serta bagaimana siswa belajar. Kegiatan pengajaran ini
merupakan sesuatu kegiatan yang disadari dan direncanakan. Suatu
kegiatan yang direncanakan atau kegiatan berencana menyangkut tiga

hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan atau evaluasi, demikian juga

dengan pengajaran.

Dalam penelitian ini aspek pembelajaran yang dibahas adalah
mendengarkan. Dengan standar kompetensi memahami pementasan
drama. Kompetensi dasarnya adalah mengidentifikasi peristiwa, pelakuy,
perwatakan, dialog, dan konflik pada pementasan drama. Jadi di dalam
pembelajaran ini siswa diharapkan mampu mengindentifikasi unsur-

unsur yang terdapat didalam drama sebelum mampu mementaskan

drama itu sendiri.

D. Pembelajaran Drama

Endaswara (2011:149) mengatakan, secara umum dapat dikatakan
bahwa pembelajaran mengapresiasikan drama selalu bermula dengan
pembelajaran membaca naskah. Naskah menjadi tumpuan apresiasi
drama. Untuk mengerti dan dapat memahami naskah drama tersebut,
kita terlebih dahulu harus memahami materi-mater; yang ada didalam

drama. Unsur pembentuknya dan pengertian dari drama itu sendiri.
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Drama adalah karya sastra yang menggambarkan aktivitas kehidupan
manusia yang dalam penceritaannya menekankan dialeg, laku dan
gerak. Meski drama adalah karya sastra yang bisa dibaca dan dianalisa
secara tekstual karena menggunakan medium bahasa dalam
penciptaannya, namun drama pada dasarnya ditulis untuk dipentaskan di
atas panggung (stage). Oleh karena itu, dalam teks drama, selain
terdapat unsur dialog sebagai penanda alur cerita, pembaca juga akan
menemukan gambaran ekspresi dan laku (stage direction) yang ditulis
pengarang untuk memberikan gambaran kepada para pembaca, calon

aktor, dan juga sutradara tentang tingkah laku, ekspresi, gerak dan juga

mimik tokoh-tokch dalam drama.

Endaswara (2011:152) menyatakan bahwa inti dari pembelajaran
drama ada dua hal yaitu: (a) apresiasi mulai dari pengenalan,
pemahaman, penghayatan, sampai produksi drama, dan (b)
pementasan, yaitu berlatih bermain sampai kelak juga diapresiasikan
secara terus menerus. Selanjutnya, menurut Ki Hajar Dewantara (dalam
Brahirn, 1968:155), sandiwara (drama) merupakan alat pandidikan yang
baik. Dalam sandiwara itu terdapat dasar-dasar pendidikan yang bersifat
kesenian (aesthetisch), kebajikan (ethisch) dan religius {(uniuk
mengajarkan agama), sosial (untuk mengajarkan laku bermasayarakat)

(Brahim,  1968:155). Secara terperinci  Brahim  (1968:161)
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mengemukakan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam pengajaran

drama, yaitu:

1. melibatkan para pelajar pada persocalan hidup,

2. para pelajar dapat memperdekatkan nilai-nilai kehidupan yang periu
bagi dirinya sendiri,

3. dapat menghargai golongan lain,

4. rmempunyai peranan dalam pernbentukan pribadi sendiri,

5. merupakan lathan mempergunakan bahasa dengan teratur dan
baik,

6. melatih anak berpikir cepat,

7. melatih pelajar-pelajar yang lain sebagai penonton,

8. murid-rnurid dapat mengerti secara intelektual dan merasakan
persoalan social psycholgis itu,

9. menimbulkan diskusi yang hidup, dan

10. mendidik berani mengemukakan pendapat.

11.menghargai pendirian orang lain.

Jika pengajaran drama, baik di sekolah maupun perguruan tinggi,

hanya mengedepankan analisa teks dan pembahasan teori tanpa

memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk menghayatinya

melalui praktek pementasan (practical performance) akan menyebabkan

Pengajaran drama menjadi membosankan. Lebih dari itu, kurangnya

variasi metode dan strategi dalam pengajaran drama dengan penekanan
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sisi afektif dan psikomotorik telah membawa pada sebuah generalisasi
bahwa pengajaran drama terkesan disajikan seperti mata pelajaran atau
mata kuliah prosa dan puisi yang memang penekanannya pada analisa
teks dan teori, padahal drama, sebagai karya sastra, menuntut perlakuan
berbeda dalam pengajarannya mengingat strukiur teks drama yang

dirancang sedemikian rupa untuk sebuah pementasan.

Menurut Yahya Ganda (1990, 29) dalam pementasan drama atau

teater, siswa harus memiliki kesiapan olahtubuh, olahsuara, dan

olahrasa.

a. Olah tubuh

Seseorang yang akan bermain drama, harus pula menampitkan
semua bagian tubuhnya untuk membuat sikap artistik lengkap dengan
gerakan- gerakannya. Dalam proses pembelajaran, guru juga hrus
memperhatikan gerak dan jarak antarpemain diatas panggung. Artinya
gerak dan jarak itu dapat terlihat dengan tegas dari seluruh penjury
kedudukan penocnton. Dengan fatihan olahtubuh, semua bagian tubuh
yang mungkin dapat digerakkan harus mendapat perhatian, gerak diatas

Panggung dapat bersifat realistik, tetapi mungkin juga bersifat stilistik.

Menurut Yahya Ganda (1990: 78} latihan olah tubuh itu meliputi: (1)
gerak kepala, (2) gerak tangan, (3) gerak batang tubuh, (4) gerak kaki.

Tujuan ditakukan olah tubuh ini adalah untuk melenturkan semua bagian
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tubuh sehingga memungkinkan tercapainya keterampilan gerak yang
diperlukan dalam pementasan sebuah drama atau teater srcara

otomatis, baik gerak berpola maupun gerak secara improvisasi.

b. Olah suara

~Latihan olahsuara meliputi latihan pengucapan (vokal). Dalam
pementasan drama vokal digunakan uniuk berbicara dengan teman
sepermainan pada saat pementasan berlangsung. Dialog- dialog yang
terucap diatas panggung adalah sajian auditif yang akan dinikmati oleh
hadirin penyaksi teater. Jadi, penyajian tidak boleh asat ucap tetap harus
penuh peritungan. Menurut Rirk El Saptaria (2006:70), kemampuan
vocal yang baik bagi seorang aktor adalah syarat utama agar bisa

memainkan peran secara proposional.

c. Olah rasa

Istilah rasa, perasaan, atau emosi sebenarnya kata yang berkaitan
dengan psikologi atau ekspresi seni. Demikian juga dengan penikmatan,
penghayatan, dan apresiasi berdasarkan unsur kejiwaan. Dalam latihan
olahrasa ini, tahap pertama yang dilakukan adalah tahap konsentarsi.
Dalam pementasan drama ini konsentrasi sangat dibutuhkan. Siswa

harus berkonsentrasi untuk memusatkan perhatiannya pada suatu hal

yang kongkret.
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Menurut Yahya Ganda (1990:85-95) selain konsentrasi,
penghayatan juga hal yang sangat penting. Penghayatan ini dilakukan
agar pada saat pementasan, siswa lehih bisa mendalami peran yang

dilakoninya, apakah itu gembira, ngeri, tegang, atau pun tergesa-gesa.
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BAB il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
penélitian survel dengan menggunakan metode deskriptif. Jenis
peneliian survei ini, merupakan penelitian yang mengumpulkan
informasi tentang karakteristik, tindakan, pendapat dari sekelompok
responden yang representative yang dianggap sebagai populasi.
Peneiitian survei menghasilkan deskripsi beberapa aspek dari populasi
yang dipelajari dan memerlukan informasi dari subjek yang dipelajari.
Selain itu penelitian survei juga bertujuan untuk mengumpulkan informasi

tentang variabel dari sekelompok objek atau poputasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA Negeri 5 Kota
Bengkulu, SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, dan SMA Negeri 8 Kota
Bengkulu. Penelitian ini dilakukan saat jam tatap muka pembelajaran
bahasa Indonesia pada semester ganjit di kelas Xi SMA Negeii 5 Kota

Bengkulu, SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, dan SMA Negeri 8 Kota
Bengkulu.
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C. Data dan Sumbhber Data

Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa data dari guru, dan
siswa Sekolah Menengah atas Kota Bengkulu tahun pelajaran

2012/2013.

- Sumber data dalam penelitian ini dipilih secara acak, sekolah-
sekolah tersebut meliputi SMA Negeri 5 Kota Bengkulu, SMA Negeri 6

Kota Bengkulu, dan SMA Negeri 8 Kota Bengkulu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

observasi dan wawancara langsung.

1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung (Nana Syaodih, 2008:220). Dalam penelitian ini observasi
dilakukan untuk memperoleh data mengenai perilaku siswa dan guru
pada saat pembelajaran drama berlangsung.

Observasi dilakukan berpegang dengan panduan observasi dan
didukung oleh dokumentasi yang berupa foto. Semua peristiwa dicatat

dalam catatan lapangan. Format observasi tersebut dapat dilihat pada

table dibawah ini.
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Tabel 1. Format observasi

NO Butir Observasi Ya Tidak
1 Guru menggunakan silabus dan RPP
sebagai panduan pembelajaran?
2 Guru memperstapkan materi
pembelajaran?
3 Apakah guru menggunakan media

pembelajaran, sebagai  alat  banty
pembelajaran?

Apakah telah di persiapkan sebelumnya?

Pada awal pembelajaran, apakah guru
melakukan apersepsi?

Apakah  strategi pembelajaran dan
metode mengajar yang ada pada RPP dj
terapkan oleh guru didalam kelas?

Apakah guru memberikan materi secara
terperinci (dari pengertian drama hingga
unsur- unsur drama)?

Apakah siswa terlihat paham dengan
materi yang diberikan?

Apakah guru memberikan contoh
pementasan drama kepada siswa?

10

Apakah  siswa  diwajibkan  untuk
mementaskan drama diakhir
pembelajaran?

11

Jika siswa diwajibkan untuk
mementaskan  drama, apakah ada

persiapan khusus yang dipersiapkan oleh
siswa?

12

Pada akhir pembelajaran, apakah siswa
melaksanakan evaluasi pembelajaran dan
hasil belajar?

13

Apakah siswa membuat rangkuman atau
ringkasan terhadap materi drama yang
telah diajarkan?
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2. Wawancara

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur pada responden yang telah ditentukan. Dalam wawancara ini
dibuat suatu panduan dasar atau daftar pertanyaan tentang hal- hal yang
akan diajukan melaiui wawancara tersebut. Metode wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara tatap muka (face-
to-face interview) yaitu cara untuk menguji tanggapan responden dengan
bertemu muka atau berhadapan langsung. Kelebihan dari penelitian
face-to-face interview adalah fleksibilitas, tingkat respon (response rate)
yang baik, memungkinkan pencatatan perilaku non verbal, kendali atas
lingkungan waktu menjawab, kemampuan untuk mengikuti urutan
pertanyaan dan pencatatan jawaban secara spontan, responden tidak
bisa curang dan harus menjawab sendiri, terjaminnya kelengkapan
jawaban dan pertanyaan yang dijawab, adanya kendali atas waktu

menjawab pertanyaan, serta dapat digunakan untuk kuesioner yang

kompleks.

Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan pada guru mata
pelajaran Bahasa indoﬁesia di SMA yang menjadi salah satu sampei
penelitian. Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh
data secara jelas dan kongkret tentang perencanaan dan proses

pembelajaran drama di SMA Kota Bengkulu.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan,
memo, pengumuman, instruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan
suatu lembaga masyarakat, dan berita yang disiarkan kepada media
massa. Dari uraian di atas maka di dalam penelitian ini, dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dengan meneliti catatan-catatan
penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian.
Dokumentasi tersebut berupa rekaman video, suara, dan foto yang

diambil pada saat penelitian berlangsung.
E. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
‘kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di fapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama penelitian di tapangan. Reduksi
data atau proses transformasi ini berlanjut setelah penelitian

berlangsung, dan sampai laporan akhir tengkap tersusun.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara

logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Kemampuan manusia
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sangat terbatas dalam menghadapi catatan lapangan yang bisa jadi
mencapai ribuan halaman. Oleh karena itu diperiukan sajian data yang
jelas dan sistematis dalam membantu peneliti menyelesaikan
pekerjaannya. Dalam hal ini data yang disajikan adalah data mengenai

perencanaan pebelajaran dan proses pembelajaran drama di SMA Kota

Bengkutu.

3. Menarik Kesimputan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan
yang didapat pada saat penelitian berlangsung dengan peninjauan

kembali sebagai upaya untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN BEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian

- Penelitian ini dilakukan pada tiga sekolah sampel. Sekolah sampel

tersebut dipitih melalui pengklasifikasian asumsi masyarakat yang
memenilai sekolah tersebut favorit, menengah, dan tarafnya lebih rendah
yang dipih secara acak. Sekolah tersebut terdiri dari SMA N 5, SMA N 6,
dan SMA N 8 Kota Bengkulu. Guru Kelas yang dijadikan sampel
sebanyak 3 orang yang terdiri dari 2 guru kelas Xi IPA, dan 1 guru kelas
XiiPS.

Dari tiga sekolah yang diteliti, yaitu SMA N 5 Kota Bengkulu, SMA N
8 Kota Bengkulu, SMA N 8 Kota Bengkulu ini sekolah pertama yang
diteliti oleh peneliti adalah SMA N 5 Kota Bengkulu. Penelitian ini
dilakukan pada hari Jumat, tanggal 8 September 2012 di kelas XI IPA 4
dengan guru mata pelajaran yang bernama Erna Wilis, S.Pd dan dibantu
oleh Ibu Resi Novalia. Sekolah ke dua yang diteliti adalah SMA Negeri 6,
dalam penelitian ini kelas yang diteliti adalan kelas XI IPA 2 yang
diampuh oleh Bapak Jon Kenedi, S.Pd.

Sekolah ketiga yang diteliti adalah SMA N 8 Kota Bengkulu
Penelitian dilakukan pada hari Senintanggal 4 September 2012. Di

Pegang oleh guru matapelajaran Bahasa Indonesia yang bernama
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Lisnawati, S.Pd. Di semua sekolah tersebut dari observasi awal diketahui
bahwa pembelajaran bahasa indonesia dalam satu minggu adalah 2 X
iam pelajaran. Setiap satu kali pertemuan waktu belajar adalah 2 jam
pelajaran. Satu jam pelajaran terbagi dalam 45 menit. Mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMA N 5 Kota Bengkuiu diajarkan pada hari Senin
pada jam terakhir dan hari Jumat pada jam pertama, pada SMA Negeri 6
Kota Bengkulu pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan pada hari Rabu
jam pertama dan dan Jumat ke tiga dan empat. Sedangkan di SMA N 8
Kota Bengkulu pelajaran Bahasa Indonesia di dilaksanakan pada hari
Selasa jam 3 dan 4 sedangkan Kamis jam terakhir.

2. Rencana Proses Pembelajaran (RPP)

Salah faktor yang membawa keberhasilan adalah guru dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah membuat perencanaan pengajaran
sebelumnya. Pada garis besar perencanaan pembelajaran itu bertujuan
untuk mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi beberapa
bagian, yaitu perencanaan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam
RPP yang dibuat oleh guru, media pembelajaran yang digunakan, dan

juga kesiapan siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Hasil pendataan terhadap persiapan pembelajaran di amati

menggunakan APKG | yang berkaitan dengan Rencana Proses
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Pembelajaran (RPP) vyang dibuat guru sebelum pembelajaran

berlangsung.

a. Identitas Sekolah

Identitas sekolah tersebut meliputi, mencantumkan nama sekolah,
mata pelajaran, dan dikelas berapa RPP itu dibuat serta semester pada
semester berapa RPP itu digunakan. Dari tiga sekolah yang telah diteliti,
figa sekolah tersebut telah menampilkan identitas dalam pembuatan
RPPnya.
b. Penentuan Bahan Pembelajaran dan Merumuskan Tujuan

Pada RPP yang telah digunakan aspek pembelajaran yang dibuat
adalah aspek mendengarkan, dengan standar kompetensi memahami
pementasan drama, dan kompetensi dasar mengidentifikasi peristiwa,
pelaku, dan perwatakannya, dialog dan konflik pada pementasan drama.
Dari penggunaan bahan pelajaran telah sesuai dengan kurikulum yang
telah dibuat. Sedangkan pada perumusan tujuannya dilihat pada SMA N
S tujuan dirumuskan secara khusus, tujuan dibuat berdasarkan aspek
kognitifnya saja yaitu siswa mampu mengidentifikasi peristiwa, pelaku,
dan perwatakan serta dialog dan konflik pada pementasan drama.
Sedangkan pada SMA N 6 dan SMA N 8 karena RPP pada tujuan
Pembelajarannya, tujuan yang dibuat dipitah berdasarkan aspek kognitif,
psikomotor, dan afektifnya, Pada aspek kognitifnya dibuat berdasarkan

Proses dan pembelajaran dan produk yang nantinya didapat. Pada tahap
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afektif, tujuan dibuat untuk melihat karekter siswa pada saat
pembelajaran, dan keterampilan soctal yang nantinya akan muncul pada
saat proses pembelajaran beriangsung.
¢. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi, Media, dan Sumber

Pengorganisasian materi pembelajaran pada SMA N 5 cukup baik, di
dalam RPP materi yang akan diberikan dibuat berdasarkan poin- poin
yang nantinya akan diajarkan. Contohnya unsur peristiwa dalam drama,
penokohan, konflik, pesan, amanat, dan isi drama. Akan tetapi, pada
materi tersebut tidak mencakup standar kompetensi yang membahas
tentang memahami pementasan drama. Didalam materi yang diberikan
hanya mencakup pengetahuan kognitifnya saja. Akan tetapi materi yang
diberikan sesuai dengan perkembangan siswa, serta materi di ajarkan
dari materi yang paling mudah hingga materi yang paling  suiit.
Sedangkan pada SMA N 8 dan SMA N 6 materi yang akan diberikan
pada saat proses pembelajaran dijabarkan pada RPP yang ada. Materi
yang diberikan tersebut meliputi pengertian drama, dialog dalam drama,
dan alat apa saja yang digunakan pada saat pementasan drama
berlangsung. Materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa.

Di dalam tiga RPP tersebut, alat bantu pembelajaran di campur
dengan sumber pembelajaran. Alat bantu pembelajaran atau media

Pembelajaran pada tiga sekolah tersebut sesuai dengan tujuan
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pembelajaran, materi, dan sesuai dengan lingkungan siswa. Sumber
pembelajaran tersebut meliputi buku- buku apa saja yang akan
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

d. Perancanagan Skenario atau Strategi Pembelajaran

Pada tahap ini meliputi pilihan jenis kegiatan belajar, susunan
langkah- langkah mengajar, dan pillhan cara- cara memotivasi siswa.
Pada RPP yang digunakan di SMA N 5 pilihan jenis kegiatan sudah
cukup baik, kegiatan meliputi menyampaikan dialog disertai gerak- gerik
dan mimik, sesuai dengan watak tokoh. Jenis kegiatan tersebut sudah
menjurus pada standar kompetensi memahami pementasan drama.
Selain itu juga dalam strategi pembelajaran tersebut RPP yang dibuat
meliputi kegiatan tatap muka, terstruktur, dan mandifi. Jadi kegiatan
tersebut di buat secara terstruktur dan bertahap. Sedar_igkan pada SMA
N 6 dan SMA N 8 dari RPP yang ada tidak tampak stategi
pembelajarannya.

Pada tahap susunan langkah- langkah pembelajaran, dari tiga
sekolah yang telah diteliti kegiatan pembelajaran pada SMA N 5 sesuai
dengan tujuan dan bahan yang akan diajarkan. Akan tetapi didalam RPP
tersebut waktu yang digunakan tidak dicantumkan. Didalam RPP hany
dibuat alokasi waktu keseluruhan, dan tidak membuat alokasi waktu

perbagian kegiatan. Misalnya berapa menit waktu pembukaan
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pembelajaran, wakiu inti dari pembelajaran, hingga waktu penutup

pembelajaran.

Pada SMA N 6 dan SMA N 8 kegiatan pembelajaran juga sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
sarana yang telah tersedia, dan sesuai dengan lingkungan siswa.

e. Rancangan Pengelolahan Kelas

Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah penyediaan waktu
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pada SMA N & alokasi waktu
keseluruhan dicantumkan pada rencana pembelajaran. Akan tetapi,
alokasi waktu untuk setiap langkah kegiatan yaitu pada kegiatan
pembuka, inti, dan penutup tidak dicantumkan.

Pada SMA N 6 dan SMA 8 alokasi waktu keseluruhan juga di
cantumkan pada RPP, akan tetapi berbeda dengan SMA 5 yang tidak
mencantumkan alokasi waktu untuk setiap langkah, pada SMA N 6 dan
SMA N 8 mencantumkan alokasi waktu di kegiatan pembuka, inti, dan
penutup. Pada kegiatan pembuka, waktu yang dicantumkan sebanyak 10
menit, inti 70 menit dan kegiatan penutup atau kegiatan akhir sebanyak
10 menit per satu kali pertemuan.

Selain alokasi waktu, didalam rancangan pengelolahan kelas
terdapat cara- cara pengorganisasian siswa agar dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Menurut APKG (1997) untuk menilai

butir ini yang perlu diperhatikan adalah pengelompokan dalam pada saat
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proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini ketiga sekolah
tersebut melakukan kegiatan diskusi kelompok untuk membahas tentang
materi drama yang diberikan, dan penugasan pun dilakukan secara

berkelompok. Alur kefja yang akan dilakukan pada proses pembelajaran

pun di jelas pada RPP.
f. Rancangan Prosedur dan Persiapan Alat Evaluasi

Penentuan jenis dan prosedur penilaian meliputi tes lisan, tes
tertulis, tes perbuatan baik dari segi proses maupun hasil. Sedangkan
pada prosedur penilaian meliputi hasil penilaian aal, penilaian tengah
dilihat dari proses pembelajaran, dan penilaian akhir.

Pada SMA N 5 bentuk penilaian yang dilakukan didalam RPP adalah
penilaian tes tertulis, tes lisan, penilaian dari observasi kinerja dan
demonstrasi, produk, pengukuran sikap, dan peni[aian diri. Pada SMA N
8 dan SMA N 8 penilaian dilakukan pada bagian kognitif dan psikolotor,
serta penilaian terhadap pengamatan prilaku berkarakter.

Selain penentuan prosedur penilaian, pada bagian ini juga yang
harus perhatikan adalah tahap pembuatan alat penilai. Pada SMA N 5
alat penilai yang dibuat adalah pertanyaan lisan tentang fungsi dialog
dalam drama dan cara mengekspresikannya, persiapan pementasan,
serta uji kompetensi atau kuis uji teori, Sedangkan pada bentuk penilaian
prilaku, pada RPP tersebut dicantumkan ekspresi wajah, pandangan

mata dan gerak, ucapan serta intonasi siswa.

39



Sedangkan pada SMA N 6 dan SMA N 8 penitaian kognitif dan
psikomotor meliputi analisis film yang di tonton, dengan menilai unsur
instrinsiknya. Sedangkan pada pengamatan perilaku pada RPP tersebut
menilai kerja sama siswa, kejujuran, rasa tanggung jawab serta apresiatif
siswa dalam proses pembeiajaran.

g. Kesan Umum Rencana Pembelajaran

Pada tahap ini yang periu diperhatikan adalah kebersihan dan
kerapian rencana pembelajaran yang dapat dilihat dari penampitan fisik
rencana pembelajaran. Dari tiga RPP yang telah diteliti, dapat dianalisis
bahwa tulisan pada RPP dapat dibaca dengan mudah, karena RPP di
buat dengan menggunakan computer maka fidak terdapat coretan-
coretan dan bersih. Cara penulisannyasesuai dengan EYD, dan
menggunakan pilthan kata yang tepat yang mudah di mengerti. Dan
menggunakan bahasa yang komunikatif.

1.1 Kesiapan Siswa

Pada tahap ini guru seharusnya melihat apakah siswa dikelas
tersebut sudah siap menerima pelajaran tersebut ataukah sebaliknya.
Pada SMA N 5 karena penelitian yang diadakan pada jam pelajaran ke-
3 dan ke- 4 maka guru menunggu teriebih dahulu siswa menyimpan
buku pejaran yang telah diberikan sebelumnya dan mempersiapkan buku
Pelajaran Bahasa Indonesia sebagai buku panduan pada saat

Pembelajaran berlangsung. Kesiapan siswa tersebut juga dipengaruhi
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oleh motivasi dari siswa itu sendiri untuk belajar. Karena di SMA N 5 ini
sebagian besar siswa mempunyai kesadaran untuk menerima pelajaran
yang cukup tinggi maka pada saat guru akan memulai pelajaran, mereka
sudah siap untuk menerimanya.

Pada SMA N 6 karena dalam satu ruangan dibagi menjadi dua
kelas, maka kelas menjadi tidak kondusif. Terlebih fagi mempersiapkan
media pembelajaran sebelumnya menghabiskan banyak wakiu. Maka
sebelum pembelajaran berlangsung guru tidak melihat lagi apakah siswa
sudah siap untuk belajar atau tidak. Yang ada kelas menjadi sangat riuh
dan keadaan sebenarnya tidak kondusif lagi untuk diiakﬁkan kegiatan
pembelajaran.

Pada SMA N 8 guru malah sangat memperhatikan keadaaan siswa
pada saat preses pembelajaran ber[a_ngsung. Didukung dengan suasana
sekitar kelas yang sunyi, siswa lebih mudah berkonsentrasi dan
menerima pelajaran. Guru tidak memulai pembelajaran jika siswa belum
siap untuk menerima pejaran. Pada tahap kesiapan ini juga guru terlebih
dahulu melihat kondisi fisik siswa apakah ada yang sakit atau tidak.

Karena hal itu juga sangat berpengaruh pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap proses pembealajaran, ditinjau dari APKG (1997)

penilaian proses pembelajaran terbagi menjadi mengelolah tugas rutin,
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fasilitas belajar, dan waktu. Menggunakan strategi pembelajaran atau
tidak, cara berkomunikasi dengan siswa, menggunakan media
pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, siswa silibatkan dalam
pembeiajaran atau tidak, melaksanakan evaluasi hasil belajar, dan yang

terakhir cara menutup pelajaran.
a. Penglolaan Tugas Rutin, Fasilitas Belajar, dan Waktu

Pada SMA Negeri 5 Kota Bengkulu, proses pembelajaran diajarkan
oleh dua orang guru sebagai feam feaching, Ibu Erna Wilis, S.Pd
sebagai guru Utama dan Ibu Resi Novalia, S.Pd sebagai guru
pendamping. Sebelum pembelajaran berlangsung, pelajaran langsung
pada pokok materi yang diajarkan. Media atau alat bantu pembelajaran
dan sumber belajar yang diperiukan dipersiapkan sebelumnya. Begitu
juga pada SMA N 6 diampuh oléh Bapak Jhon Kenidi, S.Pd. dan SMA N

8 yang di ampuh oleh lbu Lisnawati, S.Pd.

Dari penggunaan waktunya, pada SMA N 5 waktu yang digunakan
berlangsung secara efisien. Akan tetapt pada SMA N 8 waktu yang
digunakan kurang efisien, menyiapkan media pembelajaran
menghabiskan kurang lebih 15 menit. Dan waktu 15 menit tersebut
seharusnya sudah sampai pada tahap pemberian apersepsi materi yang
akan diberikan. Sehingga pada saat bel pergantian jam berlangsung

rencana pembelajaran yang sebelumnya dibuat tidak teriaksana secara
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baik. Pada SMA N 8 waktu yang digunakan berlangsung secara efisien.

Guru telah mempersiapkan suber belajar dan fasilitas belajaran sebelum

pembelajaran berlangsung.

b. Penggunaan Strategi Pembelajaran

Pada tahap ini SMA N 5 menggunakan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan, siswa, materi, situasi dan lingkungan yang ada.
Pada awal pembelajaran, guru melakukan apersepsi tentang drama.
Yang pertama dilakukan oleh guru adalah bertanya siapa di antaranya
yang menyukai film atau drama, drama apa yang mereka suka. Dari
pertanyaan tersebut disepakatiiah drama Residen Evil yang mereka
ketahui, dari judul drama tersebut sang guru menanyakan apa intisari
dari drama tersebut. Dalam tahap tersebut sudah tampak keaktifan dan
antusias dari siswa menjawab pertanyaan, pertanyaan yang diajukan
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana siswa mengetahui drama
tersebut. Setelah bertanya tentang drama Residen evil yang mereka
ketahui, barulah guru mencoba melanjutkannya dengan bertanya tentang
apa pengertian dani drama itu sendiri. Setelah beberapa siswa telah

memberikan tanggapan barulah sang guru menjelaskan materi tentang

drama itu sendiri.

Dalam pembelajaran tersebut, guru memaparkan tentang pengertian
dari drama itu sendiri, dan unsur- unsur yang terkandung didalam drama.

Setelah penjelasan materi berlangsung, terlihat ppenggunaan media
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yang digunakan oleh guru. Guru memberikan video yang berisikan
pementasan drama, dari sana terlihat antusias siswa terhadap materi
yang diajarkan dan terhadap video yang di tampilkan. Hal selanjutnya
yang dilakukan oleh guru adalah, bertanya kepada siswa tersebut hal-hal
apa saja yang dapat ditarik dari drama yang telah disajikan, dari unsur-
unsur drama yang telah diajarkan guru bertanya apa tema dari drama
tersebut, siapa saja tokohnya, bagaimana watak dan setting cerita

tersebut, serta amanat apa saja yang dapat diambil dalam rekaman

video tersebut.

Setelah membahas video tersebut, sebelum menutup pelajaran guru
memberikan intrupsi siapa yang berani memerankan tokoh dalam drama
yang naskahnya telah disiapkan oleh guru. Dari intrupsi tersebut dapat
dilihat antusias siswa pada saat proses pembelajaran drama, banyak
siswa yang mengacungkan jari agar nantinya akan dipilih untuk
memerankan tokoh dalam drama tersebut. Dan hasilnya, siswa yang
memerankan tersebut terlihat mahir memerakan tokoh yang ada dalam
drama yang mereka tampilkan. Jadi pada tahap penggunakan strategi

pembelajaran, guru SMA N 5 menlakukannya secara baik.

Pada SMA N 6 Kota Bengkulu ini juga diberikan apersepsi tentang
materi drama yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa. Setelah materi diajarakan, guru memberikan video drama dan

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
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Menurut guru, dengan menggunakan metode ini siswa lebih paham
tentang materi yang diajarjkan unsur- unsur instrinsik yang telah
diberikan.Pada pertemuan selanjuthya gurt memberikan tugas untuk

membuat naskah drama, dan siswa mementaskannya didepan kelas.

Dari hasil wawancara yang didapat, guru juga memeparkan bahwa
pengajaran drama di SMA N 6 Kota Bengkulu ini juga mendapat
perhatian yang cukup baik dari siswa. Karena materi drama tersebut
sudah seringkali diajarkan, KD nya pun juga sering kali muncul. Jadi
pembelajaran drama ini adalah pembelajaran yang menduduki ring
tertinggt dari KD yang lainnya. Karena materi ini melibatkan semua siswa
untuk aktif, dan tidak terdapat kesuiitan yang cukup berarti. Dalam
pembelajaran drama ini terdapat kendala- kendala yang ada
sebelumnya, karena kurangnya media pendukung lainnya. Akan tetapi,
sekarang sudah terdapat media- media yang mendukung materi
tersebut, sehingga dari media tersebut siswa lebih mengetahui
bagaimana seharusnya memerankan drama yang baik, dan siswa juga
lebih dapat melihat unsur- unsur instrinsik yang terdapat didalamnya. Di
SMA N 6 ini terdapat pelajaran SBDK yang akhir dari pembelajaran ini
siswa diharapkan untuk mementaskan sebuah drama. Jadi,
Pembelajaran fersebut biasanya sangat mendukung pelajaran drama
yang ada didalam kelas. Dari pementasan tersebut seringkali gury

Memberikan tugas untuk mengomentari drama yang telah dipentaskan
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dan untuk selanjutnya dibahas didalam kelas. Akan tetapi pada
kenyataanya, dari penelitian yang dilakukan masih banyak siswa yang
terlihat kurang paham dengan materi yang telah diberikan. Hal itu
dibuktikan pada saat guru bertanya tentang apa saja unsur instrinsik
dalam drama yang telah ditampilkan, ada beberapa siswa yang tidak
mampu menjawab. Siswa belum mampu menilai plot yang terdapat
didalam drama itu, dan perwatakan tokoh-tokoh dalam drama siswa

masih kurang mampu memberikan komentarnya.

Pada SMA N 8 kegiatan pembelajaran yang dilakukan langsung saja
pada pemberian materi drama. Tidak terlihat guru melakukan apersepsi
untuk mengetahui pengetahuan awa! siswa tentang materi drama. Dalam
proses pembelajaran, gury langsung pada pemberian materi yang
menjurus pada tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa sehingga
terdapat kemungkinan besar siswa mengerti atau paham terhadap apa
yang telah dipelajari. Akan tetapi, terdapat siswa yang kurang mengerti
dan paham materi drama yang telah diajarkan. Hal itu diakibatkan oleh
tidak terdapatnya mootivasi belajar dari siswa itu sendiri. Padahal guru
telah memberikan materi pelajaran sesuai dengan lingkungan belajar.
Contohnya diumpamakan dikelas itu sendiri, dimisalkan bahwa skenario
drama tersebut pada jam pelajaran. Guru bertanya kepada siswa siapa

saja tokohnya, plotnya bagaimana, setting ceritanya seperti apa. Akan

46



tetapi terdapat beberapa siswa yang kurang paham terhadap apa yang
ditanyakan oleh guru. Pada SMA 8 guru tidak menggunakan alat bantu
atau media pembelajaran. Guru hanya menggunakan buku sebagai
sumber belajar dan contoh naskah drama yang sesuai dengan kondisi
dan lingkungan siswa itu sendiri. Materi pelajaran diberikan dari yang

sederhana ke yang kompleks, dari yang mudah hingga yang sukar.

¢. Berkomunikasi Dengan Siswa

Pada tahap proses pembelajaran tampak dari tiga sekolah tersebut
terjadi kc.‘munikasi yang baik didalam kelas. Guru memberikan petunjuk
dan penjelasan yang berkaitan dengan isi pelajaran. Penjelasan ini
dimaksudkan agar siswa memahami isi pelajaran. Pada SMA N 5 guru
tidak tampak ada siswa yang bingung terhadap materi yang diberikan.
Karena dari apersepsi yang telah ditanyakan oleh guru siswa sudah
terihat mengerti. Jadi pada saat pemberian materi, guruy hanya
memperdalam materi yang ada. Terlihat terjadinya respon positif yang
diberikan oleh siswa, karena pada saat pembelajaran bertangsung ada
siswa yang bertanya guru menampungnya terlebih dahuiu dan
selanjutnya diberikan kepada siswa lain untuk di diskusikan bersama.

Pada SMA N 6 juga terlihat komunikasi antara siswa dengan guru,
dan antar siswa dengan siswa. Akan tetapi, pada saat materi drama
diberikan, materi yang diberikan sulit dimengerti oleh siswz. Sebagian

siswa salah mengerti dalam memahami penjelasan yang telah diberikan.
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Karena pada saat proses pembelajaran, guru langsung memberikan
instrupsi kepada siswa untuk memberikan penilaian terhadap drama
yang telah ditampilkan, dengan disertai memberikan penjelasan
yerhadap materi. Sehingga penjelasan sulit dimengerti dan hal itu
membuat beberapa siswa bingung.

Di SMA N 8 karena guru memberikan materi drama dari materi yang
mudah dimengerti ke materi yang sukar, maka dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa materi diberikan sebenarmnya mudah untuk
dimengerti akan tetapi siswa terlihat pasif. Hal itu menyebabkan guru
tidak mengetahui apakah siswa tersebut sudah mengerti atau tidak. Jika
ditanya apakah siswa sudah mengerti, jawaban yang diberikan siswa
adalah sudah. Akan tetapi, pada kenyataannya pada saat guru
memberikan perintah untuk memberikan penjelasan terhadap unsur

instrinsik yang ada pada sebuah drama, siswa malah diam dan terlihat

tidak paham,
d. Mendemontrasikan Metode Mengajar

Pada SMA N 5 guru memilih dan mendemontrasikan metode
mengajar yang telah direncanakan sebelumnya pada RPP. Terlihat di
RPP guru menggunakah metode persentasi, diskusi kelompok, Inquiri,
tanya jawab, penugasan, dan pemeragaan model. Pada saat
pembelajaran berlangsung, persentasi dilakukan pada saat guru

memberikan materi drama kepada siswa lewat media laptop dan LCD.
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Diskusi kelompok, inquiri, tanya jawab, penugasan, dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Diskusi kelompok dilakukan pada
saat guru menugaskan siswa untuk memerankan sebuah drama. tnquiri
dilakukan pada saat apersepsi, guru terlebih dahulu menanyakan
pengetahuan awal siswa tentang sebuah drama atau film. Dan dari film
tersebut barulah guru bertanya tentang pengetahuan materi drama. Dari
fil tersebut siswa menemukan definisi dari drama itu, unsur- unsur yang
terkandung didalam drama. Pemeragaan mode! dilakukan ditengah
proses pembelajaran, guru memberikan video pementasan drama. Dan
dari video tersebut siswa ditugaskan untuk menilai dan menganalisis
drama yang telah ditampilkan. Metode pembeiajaran yang digunakan
membuat keseluruhan kegiatan pembelajaran berkaitan satu dengan
yang lainnya. Karena metode- metode yang digunakan relevan dengan
t.ujuan, materi, dan siswa yang ada.

Pada SMA N 6 dan SMA N 8 metode pembelajaran yang digunakan
adalah ceramah, demontrasi, tanya jawab, diskusi, di dalam RPP
terdapat pendekatan pembelajaran dan  model pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan CTL, sedangkan
model pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif,
kreatif dan produktif, serta tematik. SMA N 6 pada saat proses
pembelajaran berlangsung, kegiatan satu dengan kegiatan lainnya

sebagian besar yang berkaitan. Guru terlebih dahulu menjelaskan materi
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drama, dan dilanjutkan dengan pemutaran video drama, seta dilanjutkan
pada penugasan siswa. Guru menggunakan lebih dari dua metode akan
tetapi tidak relevan dengan tujuan pembelajaran dan siswa.

Pada SMA N 8 RPP yang digunakan sama dengan SMA N 6, pada
tahap mendemontrasikan metode pembelajaran guru menggunakan
lebih dari dua metode yang keduanya relevan dengan fujuan
pembelajaran, “materi dan siswa yang ada pada sekolah tersebut.
Sebagian besar kegiatan pengajaran berkaitan satu sama lainnya, akan
tetapi telah disebutkan sebelumnya bahwa pembelajaran akan berhasil
apabila guru mengajarkannya dengan baik, dan terdapat motivasi belajar
dari siswa itu sendiri. Akan tetapi dari hasil penelitian yang didapat, guru
sudah melakukan kegiatan pembelajaran sebagian besar telah berkaitan
satu dengan yang lainnya dan peran guru membimbing secara klasikal
dan individu sud:ah terlihat baik, akan tetapi siswa yang diajarkan malah
tampak tidak memiliki kemampuan untuk belajar dan terlihat cuek.

e. Penguasaan Mata Pelajaran dan Keterlibatan Siswa

Pada tahap ini guru menekankan agar siswa termotivasi untuk
melakukan kegiatan belajar dan membuat pelajaran itu lebih bermakna.
Dari hasil penelitian guru SMA N 5 pada saat pemberian materi telihat
dari awal guru menyatakan pentingnya topik yang dibicarakan. Sehingga
pada saat pembelajaran berlangsung siswa termotivasi  untuk

mengetahui dan antusias terhadap materi drama tersebut. Guru
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mendemontrasikan materi pelajaran secara terperinci. Dan materi
tersebut dihubungkan dengan fakta yang ada. Selain itu juga siswa
didorong untuk mampu memahami dan memecahkan masalah yang ada.
Seperti pada saat siswa diberi tugas untuk mengomentari drama yang
ada. Karena minat siswa terhadap materi drama itu sudah ada, maka
guru lebih mudah untuk mendorong siswa untuk memperoleh

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam seluruh kegiatan

pembelajaran.

Pada SMA N 6 guru menyatakan pentingnya topic disertai dengan
satu konteks yang relevan serta topik dengan kegiatan yang dilakukan
saling berkaitan. Akan tetapi pada tahap ini guru kurang mampu
mendorong siswa memahami atau memecahkan masalah yang ada.
Guru menerangkan materi dan melakukan kegiatan pembelajaran saling
berkaitan akan fetapi, guru kurang mampu memotivasi siswa untuk

mengajukan pertanyaan yang menggali pernikiran siswa.

Dari hasil penelitian guru SMA N 8 terlihat lebih menguasai materi
yang diberikan. Guru menyatakan pentingnya materi yang diberikan dan
berian contoh yang relevan. Serta pada saat pembelajaran berlangsung
guru juga memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan yang
menggali pemikiran siswa. Akan tetapi, siswa yang ada pada fingkup
kelas tersebut cendrung pasif, meskipun guru telah mengarahkan siswa

pada kegiatan pembelajaran yang aktif.
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f. Evaluasi Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar

Evaluasi proses pembelajaran dimaksudkan agar guru mampu
mengetahui  keterlibatan siswa secara aktif terhadap proses
pembelajaran yang hasilnya akan digunakan untuk memantapkan
pembelajaran. Pada tahap ini, guru SMA N 5 melakukan penilaian awal
atau apersepsi yang relevan dengan bahan yang akan diajarkan. Guru
member kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan
tanggapannya. Selain itu guru memberikan penugasan seperti
menugaskan siswa untuk member komentar terhadap video drama yang
ditampilkan, dan pemberian komentar terhadap drama yang telah
diperankan oleh perwakilan siswa didepan kelas. Ha! #tu ditakukan untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah

diberikan. Selain pemberian komentar, tidak diberikan tugas- fugas lain

kepada siswa.

Pada SMA N 6 guru tidak melakukan apersepsi, jadi guru
langsung pada tahap pemberian materi. Pada proses pembelajaran,
siswa kurang diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan
tanggapan. Hal itu mengakibatkan siswa kurang jelas dalam penerimaan
materi yang diberikan. Untuk melihat sejaun mana kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran, guru hany_a memberikan penugasan dalam
bentuk menjawab pertanyaan dengan bentuk soal pilihan ganda dan di

berikan secara lisan dari video yang telah ditampilkan sebelumnya. Hal
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itu sebenarnya kurang efektif, karena bagi siswa yang mempunyai
ingatan kuat, ia mampu untuk menjawab soal yang telah dibacakan.
Akan tetapi bagi siswa yang kurang memiliki daya ingat yang kuat maka
ia akan menjawab secara asal, dan tidak lagi mementingkan apakah

jawaban tersebut benar atau tidak.

SMA 8 guru memberi apersepsi kepada siswa hanya dengan
bertanya apakah pernah melihat drama atau tidak. Jadi untuk melakukan
penilan pada tahap apersepsi tidak memungkinkan. Akan tetapi pada
saat pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan
memberikan tanggapan terhadap materi yang telah diberikan. Pada
tahap penugasan, guru memberikan tugas kepada siswa untuk
memerankan naskah drama yang ada didepan kelas. Pada saat itu
sangat terlihat banyak sebagian siswa yang tidak memiliki kepercayaan
diri yang tinggi. Pada akhir pembelajaran tanggapan siswa pun sukar

didapat, karena pada saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat

pasif.

g. Menutup Pelajaran

Berdasarkan hasii  evaluasi, guru perlu menindaklanjuti
pengajarannya agar siswa yang belum menguasai pelajaran itu dapat
menguasainya dan siswa yang sudah menguasai makin mengingat
pengetahuannya. Pada SMA N 5 guru menyuruh siswa mempelajari lagi

materi pelajaran dengan menyebutkan sumber lengkap dengan
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identitasnya. Begitu juga dengan SMA N 6 dan SMA N 8 pada akhir
pembelajaran, guru hanya menyuruh mengulang materi yang ada
dirumah. Dan memperdalam materi yang akan diberikan selanjutnya.

Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa, guru
menggunakan RPP dan silabus sebagai panduan proses pembelajaran.
Guru mempersiapkan materi pembelajaran sebelum pelajaran dimulai.
Dari hasil penelitian yang didapat, pada tiga sekolah yang diteliti SMA N
8 tidak menggunakan media pembelajaran. Sedangkan pada SMA N 5
dan SMA N 6 menggunakan alat bantu pembelajaran yang telah
dipersiapkan sebelumnya. SMA N 5 melakukan apersepsi pada saat
awal pembelajaran sedangkan pada SMA N 6 dan SMA N 8 tidak
menggunakan. Apersepsi di lakukan untuk menunjang evaluasi hasil
belajar. Pada SMA N 5 dan SMA N 8 guru memberikan materi secara
terperinci, sedangkan pada SMA N 6 guru hanya menjelaskan garis
besarnya saja dan selanjutnya diikuli oleh pemutaran pementasan
drama.

Pada akhir pembelajaran, SMA N 5 dan SMA N 8 mewajibkan
siswa untuk mementaskan drama. Akan tetapi hal tersebut dilakukan
pada semester 2. Sedangkan padan semester pertama hanya tertuju
pada aspek kognitifnya saja. Akan tetapi siswa diharapkan mampu
mementaskan drama yang ada didepan kelas dan tidak menggunakan

perlengkapan tertentu yang memberatkan siswa. Akan tetapi, pada SMA
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N 6 siswa tidak diwajibkan untuk mementaskan drama. Karena
pementasan drama dilakukan siswa pada mata pelajaran SBDK. Jadi
mata pelajaran SBDK sejalan dengan materi drama yang diberikan.
Pada akhir pembelajaran, dari tiga sekolah yang diteliti pada akhir
pembelajaran  dilakukan  evalusai. Evaluasi pembelajaran itu
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi
drama yang telah diberikan. Dengan cara mengulang kembali materi

drama yang telah diberikan. Dengan cara merangkum apa saja yang
telah dipelajari sebelumnya.

B. Pembahasan

1. Rencana Proses Pembelajaran

lbrahim dan Nana Syaodih (2010:55) menyatakan bahwa proses
pengajaran meliputi tiga [langkah yaitu langkah . perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi program pembelajaran. Dari hasil penelitian
diatas dapat ditihat bahwa pada persiapan pembelajaran,guru SMA N 5,
SMA N 6, dan SMA N 8 terdapat perencanaan RPP dan sialabus
sebagai panduan pembelajaran, dan pada dasarnya perencanaan
pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan dimaksudkan agar program
pembelajaran hendaknya dapat menjadikan guru lebih siap dalam
mengajar dengan perenicaan lebih matang (Sudirman dkk,- 1990).

Perencanaan yang matang diperiukan supaya pelaksanaan
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pembelajaran berjalan secara efektif. Perencanaan pembelajaran
dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau
beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran, skenario
pembelajaran. RPP memuat KD, indikator yang akan dicapai, materi
yang akan dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran,

media pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian.

Dalam perencanaan pembelajaran juga menurut lbrahim dan Nana
Syaodih (2010:63-65) kurikulum menjadi acuan dalam pembuatan RPP.
Akan tetapi, kondisi lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar, kondisi
siswa dan guru juga merupakan hal yang penting yang perlu
diperhatikan. Dalam pembuatan perencanaan tersebut, pada SMA N 5
RPP yang dibuat sudah memperhatikan ha! tersebut. Akan tetapai pada
SMA N 6 dan SMA N 8 RPP yang dibuat tidak mempertimbangkan
kondisi sekolah dan kondisi sekitar, kondisi siswa serta kondisi guru.
Guru  harus mampu berperan sebagai desainer (perencana),
implementor (pelaksana), dan evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran.
Guru merupakan faktor yang paling dominan karena di tangan gurulah
keberhasitan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru secara
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas

pembelajaran pada umumnya.

Seherusnya silabus dan RPP dikembangkan oleh guru pada satuan

pendidikan. Guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
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silabus dan RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seharusnya dibuat agar
kegiatan pembelajaran berjalan sistematis dan mencapai tujuan
pembelajaran tanpa Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran, biasanya
pembelajaran menjadi tidak terarah. Oleh karena itu, guru harus mampu
menyusun RPP dengan lengkap berdasarkan silabus yang disusunnya.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sangat penting bagi seorang guru

Karena merupakan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Begitu juga dengan persiapan lainnya yang dibutuhkan pada saat
pembelajaran berlangsung, misalnya saja kesiapan media sebagai
pendukung guru pada saat memberikan materi drama dan Kesiapan

siswa pada sebelum proses pembelajaran bertangsung.

Sejalan dengan pendapat Ali (1992:4) yang menyatakan bahwa
salah satu komponen utama dalam pembelajaran adalah tersedianya
alat dan media nembelajaran. Sejalan dengan pendapat Ali, Endaswara

(2011:159) menyatakan bahwa untuk memperkenalkan drama yang baik,
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pengajar dapat memanfaatkan pita rekaman atau rekaman video. Jika
tidak tersedia video drama tersebut, maka guru bisa menyelenggarakan
pembacaan teks dengan gerakan-gerakan panggung sebagai contoh.
Jika di SMA N 5 disiapkan secara matang, akan tetapi persiapan
tersebut tidak ditemukan di SMA N 6 dan SMA 8, karena tidak terdapat
persiapan guru sebelum pembelajaran berlangsung mengakibatkan
kelas yang kacau dan wakiu yang terbuang sia- sia. Keadaan tersebut

tentunya sangat berpengaruh pada saat proses pembelajaran drama

berlangsung.
2. Proses Pembelajaran

Pembelajaran drama mempunyai peran yang cukup penting unfuk
melatih peserta didik mengasah sisi-sisi kemampuan berekspresi dalam
bidang seni. Terlebih lagi dalam aspek memerankan suatu tokoh drama,
dengan kemampuan memerankan tokoh drama, peserta didik (siswa)
akan dapat mengasah mental mereka. Selain itu dengan memerankan
suatu tokoh drama, sisiwa akan dapat menyelami berbagai karakter dari
berbagai tokoh dalam drama yang diperankannya. Dengan begitu, siswa
akan terlatih untuk dapat terus mengaktualisasikan diri di dalam

lingkungannya.

Proses pembelajaran diartikan sebagai suatu proses terjadinya

intraksi antara pelajar, pengajar dalam upaya mencapai tujuan
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pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam
jangka satuan waktu tertentu pula (Hamalik, 2006:162). Dalam proses
pembelajarannya, pembelajaran drama yang terjadi pada tataran praktis

seringkali belum menghasilkan pembelajaran yang efektif.

Dari hasil penelitian yang didapat, pada tiga sekolah yang diteliti
SMA N § keberhasilan guru dalam pembelajaran tercapai. Dilihat dari
proses pembelajaran, suasana kelas terkendali, tanggung jawab dari
siswa pada saat proses pembelajaran seiring dengan tujuan yang ada
pada RPP. Sedangkan pada SMA N 6 dan SMA N 8 proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah tercapai, akan tetapi
periu pendalaman dan siswa perlu memiliki motivasi lagi agar materi

yang diberikan akan mudah dipahami.

Karena menurut Suwardi Endaswara (2011: 152) inti dari
pembelajaran drama ada dua hal yaitu apresiasi mulai dari pengenalan,
pemahaman, penghayatan, sampai produksi drama dan hat yang kedua
adalah pementasan. Jadi jika dalam apresiasi pemahaman siswa tidak
paham maka pembelajaran drama menjadi sia-sia. Untuk dapat
menyampaikan materi pembelajaran drama dengan baik diperfukan
tenaga pengajar yang benar-benar mampu dan menguasai seluk-beluk
drama, baik secara teori maupun praktik. Lebih jelas lagi Endaswara
(2011:161) menjelaskan bahwa diperlukan belajar yang cukup lama baik

bagi para siswa untuk dapat memahami tiap- tiap perbedaan bentuk dan
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gaya dalam drama. Penguasaan teori dan praktik secara bersama
sangét penting agar nantinya para siswa mampu menerapkan teori yang
diperolehnya pada saat proses belajar mengajar berlangsung, ke dalam
bentuk praktik pementasan naskah drama. Untuk dapat menghasilkan
hasit pementasan yang bermutu, tentu saja diperlukan keterlibatan
bimbingan tenaga pengajar yang kompeten. Hal itu seharusnya
mewajibkan guru agar lebih kreatif dalam menyampaian materi dan
memberikan trik- trik yang akhirnya membuat kelas menjadi hidup. Dari
tiga SMA yang diteliti, terlihat sekali dua SMA tersebut hanya melakukan
proses pembelajaran saja dan tidak memperlihatkan proses belajar yang
menyenangkan. Dan materi drama yang disebutkan oleh gurunya adalah
salah satu materi yang memiliki reting tertinggi dari materi lain, pada

kenyataannya pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat sama

saja.

Menurut Endaswara (2011:158) tujuan utama dalam mempelajarai
drama adalah untuk memahami bagaimana suatu tokoh diperankan
dengan sebaik- baiknya dalam suatu pementasan. Upaya yang pertama
kali harus dilakukan untuk meningkatkan kemampuan apresiasi drama
pada siswa adalah meningkatkan minat dan kemampuan kita sebagai
pengajarnya. Setelah itu, dapat kita lakukan dengan mengajek siswa
urtuk mengikuti kegiatan apresiasi drama, baik dengan menyaksikan

pementasan drama (secara langsung atau melalui rekaman) maupun
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dengan berlatih memerankan tokoh-tokoh yang terdapat dalam naskah

drama.

Akan lebih baik lagi bila dibentuk suatu wadah kegiatan guna
menampung dan menyalurkan kemampuan siswa berupa kegiatan
drama atau kelompok teater. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan bila
pada jam-jam pelajaran efektif tidak memungkinkan, dapat dilakukan di

luar jam pelajaran. Dengan kata lain, drama tersebut dijadikan sebagai

kegiatan ekstrakurikuler.

Karena menurut Endaswara (2011:159) dalam mempelajari drama
siwa juga perlu diperkenalkan pada berbagai variasi pementasan atau
aturan- atauran pementasan. Dengan mengikuti kegiatan drama, siswa
dapat memetik berbagai manfaat yang terkandung dalam karya drama,
yang banyak mengungkap dramatiknya gelombang kehidupan manusia
yang penuh dinamika. Di samping itu, dalam kegiatan tersebut siswa
akan terlatih untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan sosial,
seperti memiliki rasa tanggung jawab, bekerja sama dalam kelompok,
setia kawan, dan mampu bahu-membahu demi tercapainya tujuan

bersama. Dengan demikian, siswa dapat diarahkan pada suatu kegiatan

yang positif.

Pada hakekatnya, pembelajaran drama tersebut memiliki dua tujuan

yaitu, pemahaman tentang materi drama tersebut dan pementasan
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drama. Lebih jelas lagi Endaswara (2011:152) menyatakan bahwa
pembelajaran mengapresiasikan drama sebenarnya mempunyai dua
target yaitu produksi pementasan dan response yang diperoleh dalam
menonton pementasan tersebut. Untuk mendapatkan responsi terhadap
penonton tersebut, penonton juga harus memahami seluk beluk drama
dan unsur- unsur pembentuknya. Jika siswa yang menjadi penonton,
siswa diharapkan menjadi komentator yang baik dalam mengomentari
drama yang disuguhkan. Dan jika siswa menjadi salah satu tokoh yang
terdapat didalam drama maka hendaknya siswa memerankan tokoh
tersebut secara bak, dan mendalami karakter tokoh yang terdapat
didalam naskah drama yang ada. Jadi dengan adanya guru mengelotah
kelas dan fasilitas belajar, menggunakan strategi pembelajaran yang
menarik, terdapat komunikasi dengan siswa, dan menggunakan metode
bervariasi proses pembelajaran akan lebih menarik. Selain itul
keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung akan
menjadikan siswa aktif, dan membuat kelas menjadi hidup. Sehingga

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya akan tercapai.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Rencana proses pembelajaran yang matang diperfukan supaya
pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. Dari tiga sekolah
yang diteliti, terdapat sekolah yang rencana pembelajarannya belum
sesual dengan kondisi sekolah, kondisi sekitar, kondisi siswa serta
kondisi guru yang ada pada sekolah tersebut.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di tiga sekolah yang
telah diteliti, terdapat sekolah yang pelaksanaan pembelajarannya
belum tercapai karena pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan

tidak sesuai dengan rencana proses pembelajaran yang telah dibuat.

B. Saran
Beberapa saran yang terkait dari hasil penelitian ini diantaranya:

1. Bagl guru diharapkan membuat perencanaan pembelajaran sesuai
dengan kondisi sekolah, kondisi siswa, dan kondisi guru itu sendiri.
2. Bagi siswa sebaiknya memiliki motivasi belajar dan perhatian
terhadap materi yang diberikan agar mendapatkan pengalaman

baru dari hasil pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan.
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peritaku dan dialog yang disampaikan
teman
Ll Konfirmasi
. Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

- TAHAP . KEGIATAN PEMBELAJARAN
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@ Menyimpulkan tentang hal-hat yang
belum diketahui

< Menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui.

ENUTUP = Siswa diminta menjetaskan + Bersahabat/
(infernalisasi & kesulitannya dalam menghayati watak komunikatif
persepsi) tokoh yang diperankannya
@ Siswa diminta mengungkapkan

pengalamannya mengekspresikan
perilaku dan dialog tokoh yang
diperankannya

JETODE DAN SUMBER BELAJAR

\Y Pustaka rujukan Alex  Suryanto  dan  Agus
Haryanta. 2007. Panduan Belajar
Bahasa dan Sasira Indonesia
unfuk SMA dan MA Kelas Xl
Jakarta : ESIS-Erlangga halaman
95-99
Rumadi (Ed}. 1881. Kumpuian
Dra ma Remaja Jakatta - PT
L Grasindo
\Y Material: VCD, kaset, | Rekaman pengajaran drama,
poster - rekaman pementasan drama
V Media cetak  dan | Naskah drama di majalah/koran
elektronik Siaran langsung atau rekaman
5 _ drama/sinetron/ffilm dari televisi
Vv Website internet Naskah drama atau rekaman
______ pementasan drama/sinetron/film
\ Narasumber | Dramawan, pemain sinetron/film
\ Model peraga Siswa yang . mempunyai
pengalam an sebagai pemain
drama/sinetron/ film B
v Lingkungan Pementasan drama/sinetron/film
V| Presentasi

REP Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1
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\ Diskusi Kelompok B

V Inquari

vV Demontrasi

Pemeragaan Model
V | Tes Lisan - i
V |TesYertuis B
V | Observasi Kinerja/Demontrasi
DAN [y Tagihan Hasi! Karya/Produk: tugas, pro}ék, portofolio o
V | Pengukuran Sikap
v | Penilaian diri
NSTRUMEN /SOAL

ftar pertanyaan lisan tentang fungsi dialog dalam drama dan cara mengekspresikan
alog dalam drama

asfperintah untuk melakukan persiapan, latihan, pementasan, dan tanggapan
ampilan dialog dalam drama

aftar pertanyaan uji kompetensi dan kuis uji teori untuk mengukur tingkat pemahaman
a terhadap teorn dan konsep yang sudah dipelajari

BRIK/KRITERIA PENILAIAN/BLANGKO OBSERVAS!H

_ RUBRIK PENILAIAN
PENGEKSPRESIAN PERILAKU DAN DIALOG TOKOH DALAM DRAMA

Kompetensi Dasar : Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protaganis
_ dan atau antagonis

‘Nama Siswa
Kelas/No. Absen
Tanggal Penilaian

KOMPONEN ] SKOR

1. Kemunculan pertama (mantap dan memberikan | | .
kesan yang baik?) _

' &M&si_wajah {sesual der{gan karakter tokoh?) _

3. Pandangan mata dan gerak anggota tubuh (sesuaim )

-_Karakter tokoh?)

14 _ggrgkgn_(sesugi”'?{é_.;ékter tokeh?)

5. Ucapan (sesuai karakter tokoh?)
8. Intonasi (sesuai karakter tokoh?)

RPP Bahasa Indonesiz Kelas XI Semester
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rH7’_Fﬁengatur«’.—u‘u jeda (pengaturan jeda tepat sehingga
kalimat menceminkan karakter tokoh?)

8. intensitas dan kelancaran berbicara (konsisten?)

g. Diksi yang digunakan (sesuai karater tokoh?)

10. Cara berdialog unfuk menggambarkan karakter
tokoh (sesuai karakter tokoh?)

F—

SKOR (MAKSIMAL 50)

Bengkuh, 16 Juii 2012
N Kota Bengkulu Guru mapel Bahasa Indonesia

——

iz Erna Wilis, S.Pd
308311978121001 NIP. 195409271983032.004

’0‘\ .
N
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RIK/KRITERIA -
LAIAN/BLANGKO

ERVASI

Bengkutu, 16 Juli 2012
ota Bengkulu Guru mapel Bahasa Indonesia
-] Erna Wilis, S.Pd
¥5808311978121001 NIP. 195409271583032.004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

NTITAS SEKOLAH, SK, KD, INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS!
KASI WAKTU

SEKOLAH SMAN 5 Kota Bengkulu

TA PELAJARAN Bahasa dan Sastra Indonesia

[AS ISEMESTER Xl (sebelas) / 1 {satu)

Mendengarkan

5. Memahami pementasan drama

OMPETENSI DASAR 5.2 Menganalisis pementasan drama berdasarkan
' teknik pementasan

Nilai Budaya Dan| Kewirausahaan/

ojindikator Pencapaian Kompetensi Karakter Bangsa [ Ekonomi Kreatif

Mengidentifikasi pementasan drama » Bersahabat/ e Kepemimpinan
erdasarkan gerak atau akting para komunikatif « Keorisinilan
| okoh {gesture, business, blocking , dll) |« Kreatif

2 Menjelaskan tata busana yang dipakai
ara tokoh cerita

enjelaskan tata panggung yang
enggambarkan peristiwa {tempat,
aktu, suasana)

4 Menjelaskan tata bunyi {sound efek dan

4 x 45 menit { 2 pertemuan}

Siswa mampu menganalisis pementasan drama
berdasarkan teknik pementasan

Rekaman Pementasan drama
Teknik dasar bermain drama gerak , mimik/

pantomimic, blocking, tata panggung, tata busana, tata
bunyi, tata lampu

REPP Bahasa ndonesia Kelas XI Semester 1
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. oDE PEMBELAJARAN

Presentast

Diskusi
Kelompok

inquari

Tanya Jawab

3 SN

Penugasan

Model

T Demontrasi
/Pemeragaan

TEGI PEMBELAJARAN

Tatap Muka

Terstruktur

Mandiri

« Memahami .
pementasan drama

Menganalisis
pementasan drama
berdasarkan teknik
pementasan

« Siswa dapat
pementasan drama
berdasarkan gerak atau
akiing para tokoh
{gesture, business,
blocking , dil)

GIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PEMBEL AJARAN

Nilai Budaya Dan |
Karakter Bangsa

@ Guru memutarkan rekaman beberapa
cuplikan adegan pementasan drama
(dokumen pribadi/sekolah) yang pernah
digelar di sekolah. Cuplikan difokuskan
pada akting pemain dan teknik-tekiik
pendukung yang buruk dan bagus.

« Siswa dimintai komentar/penilaiannya
atas akting pemain dan hal-hal teknis 1ain
(tatarias, tata busana, panggung,
tatalampu, dit} yang ditunjukkan dalam
rekaman

» Bersahabat/
komunikatif

" Pertemuan ke-1 (90'_)_;._. S

LI Eksplorasi
@ Guru menjelaskan beberapa teknik yang
sangat penting dalam bermain drama.
Setiap penjelasan langsung disertai

| Kreatif

RPP Bahasa Indonesin Kelas XT Semester 1
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contoh yang terdapat dalam rekaman
audio visual pertunjukan drama
£ Elaborasi

@ Siswa menyaksikan tayangan utuh
rekaman pertunjukan drama. Dengan
berdiskusi, siswa menganalisis teknik
permainan para pemain.

@ Siswa berdiskusi untuk merumuskan
teknik bermain drama dan hal-hai
penting yang harus diperhatikan dalam
bermain drama

| _Pertemuan ke-2 { 90"

= Siswa mempresentasikan hasil » Kreatif
diskusinya di muka kelas dan ditanggapi
secara kritis oleh anggota kelompok lain.

7 Guru mengobservasi kinerja dan
keterlibatan setiap siswa dalam
berdiskusi maupun presentasi

= Guru mengulas hasil presentasi setiap
kelompok dan memilih kelompok yang
hasil analisisnya paling baik

£} Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi. Siswa:

" Menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui

# Menjelaskan tentang hal-hal yang belum

1 diketahui. B 3
ENUTUP @ Siswa menjawab soal-soal Kuis Uji Teori | « Bersahabay/
Malisasi untuk mereview konsep-konsep penting komunikatif
refieksi) tentang teknik bermain drama yang

telah dipeiajari

@ Siswa diajak merefleksikan nilai-nilai
serta kecakapan hidup (live skill) yang
bisa dipetik dari pembelajaran

# Guru menyampaikan tugas mandii
{dikerjakan di rumah): mengobservasi
dan mencermati pementasan drama
(termasuk sinetron/film) di televisi.
Pengamatan difokuskan pada teknik
bermain para aktornya.
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JBER BELAJAR

[~ Pustaka rujukan Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMA kelas X karya Alex Suryanto dan Agus Haryanto
terbitan ESIS 2007 hataman

Pengantar Bermain Drama karya A. Adjib Hamzah
terbitan CV Rosda Karya Bandung

fﬁeﬁéﬁa!z VCD, rekaman pertunjukan drama secara utuh ]
kaset, poster cuplikan/potongan-potongan adengan pertunjukan
drama

Mediacetak dan
elektronik

Website internet
[ Narasumber

| Mode! peraga siswa yang memeragakan beberapa teknik bermain
drama .

Lingkungan masyarakat sekitar siswa

Lingkungan

Tes Lisan

Tes Tertulis

Observasi Kinerja/Demontrasi

< <K<

Tagthan Hasil Karya/Produk: tugas, projek, portofolio

Pengukuran Sikap
Penilaian diri

Tugas untuk menonton dan menganalisis teknik bermain
para pemain dalam pertunjukan drama

l Tugas untuk mendiskusikan dan mempresentasikan hasil
analisis dan apresiasi pertunjukan drama

Daftar pertanyaan Kuis uji teori untuk mengukur
pemahaman siswa atau konsep-konsep yang telah

— . { __ dipelajari

mengikutl diskusi dan presentasi (terlampir di bawah)

1y Bengkulu, 16 Juli 2912
Kepala MQ{NS Kota Bengkulu Guru mapel Bahasa Indoncsia

:53 ’ Erna Wilis, S.Pd

NEaksnsi 1978121001 NIP. 195409271983032.004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
‘A PELAJARAN Bahasa dan Sastra Indonesia T
25 [SEMESTER X (sebelas) / 1 (dua)
GR Umum
KASI WAKTU 3 x 45 menit

6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama

PETENSI DASAR 6.1 Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik,

" sesuai dengan watak tokoh

6.2 Mengekspresikan peritaku dan dialog tokoh
protaganis dan atau antagonis

Berbicara

Nilai Budaya Dan Kewirausahaan/

ikator Pencapaian Kompetenst Karakter Bangsa Ekonomi Kreatif

Membaca dan memahami teks drama | e Bersahabat/ » Kepemimpinan
yang akan diperankan - komunikatif » Keorisinilan
Menghayati watak tokoh yang akan « Kreatif
diperankan

Menyampaikan dialog disertai gerax-
gerik dan mimik, sesuai dengan watak
tokoh '
Mampu membaca dan memahami
teks drama yang akan diperankan
Mampu menghayati watak tokch yang
akan diperankan

Mampu mengekpresikan perilaku dan
dialog tokoh protogonis, antagonis,
atau tritagonis

Mampu mendiskusikan
Pengekspresian perilaku dan dislog
Yang disampaikan teman

ERI POKOK Naskah drama
BELAJARAN = gerak (action)

* rnLimikd pantomimik
» blocking

v tata panggung

= tata busana

RPP Bahasa Indonesin Kelas XT Semester |
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TRUMEN /SOAL

Tugas untuk mengidentifikasi jenis, sistematika dan struktur
isi surat dagang.

Tugas untuk menulis serangkaian surat dagang dengan
keténtuan atau pembatasan tertentu

Tugas untuk mengedit dn memprebaiki surat dagang
tulisan teman

Daftar pertanyaan Kuis uji teori untuk mengukur
pemahaman siswa atas konsep-konsep yang telah
dipelajari

BRIK/KRITERIA
GLAIAN/BLANGKO
RVASI

Rubrik penilaian tugas menulis  surat dagang (terlampir di
bawah)

Mengetahui,

- Drs. H. Yuliantori

Bengkulu, 16 Juli 2012

Kepala SMAN 5 Kota Bengkulu Guru mapel Bahasa Indonesia

—

-/--

Erna Wilis, S.Pd

- NIP. 195808311978121001 NIP. 195409271983032.004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)

ENTITAS SEKOLAH, SK, KD, INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI ;,

\MA SEKOLAH

SMAN 5 Kota Bengkuiu

"TA PELAJARAN

Bahasa dan Sastra Indonesia

IAS JSEMESTER

Xl (sebelas) / 1 (satu)

Membaca

ANDAR
OMPETENSI

7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel
terjemahan

OMPETENSI DASAR

7.1 Menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
hikayat

Nilai Budaya Kewirausahaan/
- Indikator Pencapaian Kompetensi Dan Karakter | Ekonomi Kreatif
Bangsa

» Mengidentifikasi ciri hikayat sebagai bentuk
arya sastra lama

. Bersahabat/

komunikatif

» Kepemimpinan
» Keorisinilan

Menemukan unsur-unsur intrinsik { alur, o Kreatif

ema, peno_kohan, sudut pandang, latar,

Menceritakan kembali isi hikayat dengan .
ahasa sendiri |

KASI WAKTU

4 x 45 menit ( 2 pertemuan)

UAN PEMBELAJARAN

UAN i  Siswa mampu menemukan unsur-unsut intrinsik_dan
ekstrinsik hikayat

Teks hikayat
Ciri-ciri hikayat sebagai bentuk kesusasteraan lama

Unsur-unsur intrinsik ( alur, tema, penokohan, sudut
pandang, latar, dan amanat)

Unsur-unsur ekstrinsik {a.l. ; latar belakang budaya yang
memengaruhi kelahiran dan perkembangan suatu

REPP Bahasa Indonesia Kelas XT Semester 1
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7ODE PEMBELAJARAN

Presentasi

Diskusi
Kelompok

"

Inquari

L

Tanya Jawab

Penugasan

Pemontrasi
/Pemeragaan
Model

TEGI PEMBELAJARAN

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
Memahami berbagai | » Menemukan unsur- » Siswa dapat
hikayat, novel unsur intrinsik dan Menemukan unsur-unsur
indonesia/novel ekstrinsik hikayat intrinsik ( alur, tema,
teriemahan penckohan, sudut
pandang, latar, dan
amanat) dalam hikayat.

EGIATAN PEMBELAJARAN
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nilai Budaya Dan
Karakter Bangsa

% Guru menceritakan cuplikan sebuah | « Bersahabat/
hikayat yang menarik dan cukup komunikatif
terkenal, misainya saiah satu bagian
cerita Hikayat Seribu Satu Malam.
Kemudian siswa diminta uniuk
menebak judul ceritanya,
pengarangnya, negara asal cerita,
budaya yang mempengaruhi, dan
kelamutan/akhir ceritanya.

« Dengan melontarkan beberapa
pertanyaan, Gurg menuniun
pengetahuan siswa untuk
mengidentifikasi bentuk cerita
tersebut adalah sebuah hikayat,
sebuah bentuk sastra lama yang
memiliki kekhasan.

'_'_Eé}t_emg_an ke-1 {90}

(0} Eksplorasi ' . Kreatif
@ Siswa membaca secara intensif

REPP Bahasa Indonesia ‘Kelas XT Semester 1
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hikayat, misalnya berjudul Tikus dan
Kucing Hutan seperti yang tersaiji di
buku teks.

@ Guru menunjuk beberapa siswa
untuk menceritakan kembali hikayat
yang dibacanya dengan kata-kata
sendiri

@ Guru menjelaskan latar belakang
atau sejarah kelahiran hikayat
tersebut.

(3 Elaborasi

& (Guru membagikan artikel dari surat
khabar/internet yang membahas
tentang cerita hikavat dan meminta
siswa untuk meripelajarinya.

@ Berdasarkan hasil pengkajiannya,
siswa diajak brain storming
mengidentifikasi dan merumuskan
ciri-ciri hikayat.

# Dengan berdiskusi kelompok, siswa
menjawab sejumlah pertanyaan
untuk mengidentifikasi ciri-ciri
hikayat Tikus dan Kucing Hutan
sebagai bentuk kesusasteraan lama.

< Secara bergantian, setiap kelompok
ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil
berdiskusinya.

~  Guru mengulas, merangkum, dan
menyimpulkan tampiian presenstasi
saluruh kelompok.

L Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:
belum diketahui

< Menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui.

Pertemuan ke-2 { 907

L1 Eksplorasi » Kreatif
< Guru menjelaskan unsur-unsur yang
membangun hikayat, vaitu unsur
intrinsik dan ekstrinsik.
@ (Guru menjelaskan karakteristik unsur
ekstrinsik yang membentuk hikayat.
{1} Elaborasi

RPP Bahasa Indonesia Kelas XT Semester 1
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@ Siswa menjawab pertanyaan Guru
seputar unsur intrinsik dan ekstrinsik
pada hikayat Tikus dan Kucing
Hutan.

# Guru menyampaikan tugas Geladi
Kelompok: secara berkelompok
siswa membaca sendiri sebuah
hikayat, menganalisis unsur intrinsik
dan ekstrinsiknya, dan
mengidentifikasi ciri-cirinya sebagai
bentuk kesusasteraan lama.

& Secara bergantian, setiap kelompok
mempresentasikan hasil
berdiskusinya di depan kelas untuk
ditanggapi bersama.

£l Konfirmasi _

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

% Menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui

= Menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui.

< Siswa menjawab soal-soal Kuis Uji » Bersahabat/

dan Teori untuk mereview konsep- komunikatif
Konsep penting yang telah dipelajari

& Sigwa diajak merefleksikan nilai-
nilai serta kecakapan hidup (live
skill} yang bisa dipetik dari
pembelajaran

= Guru mengajak siswa untuk tidak
melupakan hikayat sebagai warisan
budaya nenek moyang yang
mengandung nilai-nitat hidup yang
sangat luhur.

e S -

Pustaka rujukan Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia uniuk
SMA kelas X karya Alex Suryanto dan Agus Haryanto
terbitan ESIS 2007 halaman 63-68

Hikayat Kalilah dan Dimnah karya Baidaba terjemahan
Abdullah Ibnul Mugaffa terbitan Balai Pustaka hataman
152-156

Menggali Khazanah Sastra Melayu Klasik karya Edwar
Djamaris terbitan Balai Pustaka

Cerita Rekaan dan Seluk Beluknya karya Frans Mido
e terbitan Nusa Indah halaman 13-95.

RPP Bahasa Indonesta Kelas XT Semester 1
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kaset, poster

Material: VCD,

elektronik

Mediacetak  dan

artikel di koran atau majalah yang mengupas hikayat

" Website internet

website yang memuat hikayat dan berbagai bangsa,
artikel yang mengupas hikayat

Narasumber
Mode! peraga

ﬁgkungan Lingkungan masyarakat sekitar siswa

JLAIAN

' V | Tes Lisan

V | Tes Tertulis
V | Observasi Kinerja/Demontrasi
NIK DAN BENTUK Tagihan Hasil Karya/Produk: tugas, projek, portofolio
Pengukuran Sikap
Penitaian din

Tugas untuk membaca dan mengidentifikasi unsur-unsur

TRUMEN /SOAL intrinsik dan ekstrinsik sebuah hikayat.
Tugas untuk mengidentifkasi ciri-cin yang terdapat dalam
sébuah hikayat yang menunjukkan bahwa hikayat tersebut
merupakan bentuk kesusasteraan lama.
Tugas mandini untuk membpaca hikayat, mendiskusikan
unsur dan ciri-cirinya, serta mempresentasikan di depan
kelas
Daftar pertanyaan Kuis uji Teori untuk mengukur
pemabaman siswa atas konsep-konsep sepular hikayat
yang telah dipelajan

BRIK/KRITERIA

NILAIAN/BLANGKO

Bengkulu, 16 Juli 2012

S A:N\S Kota Bengkulu Gurue mapel Bahasa Indonesia
/
Erna Wilis, S.Pd
R0G5311978121001 NIP. 195409271983032.004
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Pertemuan ke-1 {45')

I3 Eksplorasi o Kreatif

# Siswa diminta mengingat dan
menyebutkan unsur-unsur intrinsik
yang membangun cerita drama.

= (Gury menjelaskan secara lebih
mendalam unsur peristiwa, dialog,
tokoh, dan konfliks dalam cerita
drama. Sebelumnya, Guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya
tentang beberapa hal ierkait unsur-
unsur tersebut.

Pertemuan ke-2 (90
£l Eksplorasi ' o Kreatif
# Siswa menyaksikan pemutaran
rekaman pertunjukan
drama/sinetron/ film

@ Siswa bergabung dalam kelompok
dan berdiskusi unfuk menjawab
sejumlah pertanyaan untuk
mengungkap tokoh dan
perwatakannya, peristiwa penting,
pesan moral, dan konfliks yang
dialami tokoh.

£} Elaborasi

# Siswa membuat sinopsis cerita
drama/sinetron/film yang
disaksikannya.

% Siswa menyusun makalah
sederhana untuk melaporkan hasil
diskusi kelompok.

@ Secara bergantian, kelompok
mempresentasikan di depan kelas
dan ditanggapi oleh kelas.

L) Konfirmasi

BDalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

@ Menyimpulkan tentang hal-hal yang
belum diketahui

# Menjelaskan tentang hai-hal yang
belum diketahui.

@ Siswa menjawab soal-soal Kuis Uji » Bersahabat/
dan Teort untuk mereview konsep- kormunikatif
konsep penting _yang telah dipelajari

REP Bahasa Indenesta Kelas XI Semester |
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; - @ Siswa diajak merefleksikan nilai-
nilai serta kecakapan hidup {live
skill} yang bisa dipetik dari
pembelajaran
JER BELAJAR .
Pustaka rujukan Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk

SMA kelas X karya Alex Suryanto dan Agus Haryanio
terbitan ESIS 2007 halaman 49 - 54

Pengantar Bermain Drama karya A. adjib Hamzah
terbitan CV Rosda Karya

Cerita Rekaan dan Seluk Beluknya karya Frans Mido
terbitan Nusa indah

Material: VCD, rekaman pertunjukan drama/fiim/sinetron
kaset, poster :

Mediacetak dan
elekironik
Website internet

" Narasumber
Model peraga
Lingkungan Lingkungan masyarakat sekitar siswa

et g S

V | Tes Lisan

V i Tes Tertulis

V | Observasi Kinerja/Demontrasi
Vv

\Y4

| Pengukuran Sikap

Penitaian dirs -

: Tugas diskusi kelompok untuk mengungkapkan unsur
STRUMEN ISOAL peristiwa, tokoh dan perwatakannya, pesan moral,
dan konfliks yang dialami tokoh.

Tugas untus membuat makalah sedernana dan
mempresentasikannya di depan kelas.

Daftar pertanyaan Kuis Ujt Teori untuk mengukur

pemahaman siswa atau konsep-koncep yang telah
dipelajari

'i;_ﬁmK/K_RETERIA ————— Blangko observasi dan penilaian kinerja siswa dalam
":':"S“ IAN/BLANGKO diskusi kelompok serta mempresentasi (terlampir di
RVASI bawah).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas Sckolah
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Kota Bengkuiu
Mata Pelajaran/ Bidang Studi © Bahasa Indonesia
K elas/ Semester D 4V
Waktu T4 x 45 menit (2 x perlemuan)
Aspek 1 Berbwara
Standar Kompetensi
6. Memerankan tokoh dalam pementasan diama

Kompetensi Dasar
6.1. Menyampaikan dialog diseitai gerak gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh

Indikator Pencapaian Kempetensi
a. Kogmitif
* Proses
{. Mampu memahami berbagai karakter tokoh dalarn drama.
* Produk
1. Mampu memerankan tokoh dalam drama sesuai dengan karakternya.
2. Mampu mengekspresikan karakter tokoh dalam pementasan drama.
b. Psikomotor

1. Mampu menanggapi berbagai karakter tokoh dalam drama.
c. Afekut

* Karakter

1. Kerjasama

2. Jujur

3. Tanggung jawab
*  Keterampilan sosial

1. Mengemukakan pendapat dengan pitihan kata yang tepat dan bahasa yang santun.

Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

*  Proses
1. Siswa dapat memahami berbagai karakter tokoh dalam drama.
* Produk

{. Siswa dapat memerankan tokoh dalam drama sesuai dengan karakternya.
2. Siswa dapat mengebspresikan karekter tokoh dalam pementasan drama.
b Psikomotor
I, Siswa dapat menangnapi berbagat karakter tokoh dalam drama.
c. Afektif
*  Karakter
. Siswa terlibat aktit' dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
berperilaku seperti kerjasama, jujur, bertunggpunsy jawab.
*  Keterampilan Sostal
1. Siswa terlibat akiit' dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam

keterampilan mengemukakan pendapar dengon pitihan kata yang tepat dan bahasa yang
santun, serte dapat inenyumbangkan ide.

Materi Pembelajaran

Drama pada dasarnya adaiak seni berpura-pura. Oleh karena itu, aktor sejati adalah sescorang
yang bisa menghilangkan jati dirinya untuk menjadi orang lain, yaitu tokoh vang diperankan. Dengan
ken?ampuan aktingnya, pemain berpura-pura menjadi tokoh tertentu yang logat bicara, perangai, derak
geriknya mungkin berbeda sekali dengan keadaan diri yang sebenarnya. Banyak pemain gagal menjadi
aktor karena tidak mengenali dan tidak menjiwai karakter tokoh yang diperankannya. Maka dari ifu,
penting sekali sebelum bermain para pelaku harus mengidentifikasi karakter tokoh.

Bermain peran di atas panggung pada dasarnya adalah memberi bentuk lahir pada watak dan
°mosi, baik dengan laku/ gerak naupun ucapan. Dengan demikian, setiap gerakan dan dialog harus
selalu mengekspresikan watak tokoh yang diperankan. Watak terscbut bukan saja mencakup watak
i}Sszogisf emosional, tetapi juga watak fisik (fisiologis) dan watak sosial {(sosiologis). Maksudnya,
Undakan atau gerak gerik harus disesuaikan juga dengan usia, jenis kelamin, postur tubuh, bentuk raut
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muka, busana dan aksesoris yang dipergunakan tokoh, pangkat/ jabatan, pekerjaan, agama, tingkat
pendidikan, status ckonomi, paham politik, hobi, suku/ etnis tokoh (watak sostal). Gerak gerik pemain
ang memerankan seorang prajurit yang berpakaian dinas lengkap, gagah, masih muda tentu akan

sangat berbeda dengan gerak gerik pemain yang memerankan seorang profesor , sudah tua, pikun, dan
memakat kaca pembesar ke mana-mana.

Dialog mempunyai 4 fungsi, yaitu:

*  Untuk mengemukakan persoalan

*  Untuk mentelaskan perihal tokoh dan karakiernya

*  Untuk menggerakkan alur/ plot

*  Untuk membukakan fakia

Dialog tidak boleh dilakukan secara asal bicara, tetapi harus menunjang fungsi-fungsi terscbut.
Dialog dibedakan atas 2 macam, yaitu percakapan tokoh dengan tokoh lain yang secara lahiriah ada
disekitarnya dan percakapan tokoh dengan diri sendiri atau dengan tokoh lain, tetapi diminculkan
secara lahiriah (monolog). Selain dilaog, hal yang perlu diperhatikan adlah akting atau peragaan. Yang
dimaksud akting adalah penampilan satu peran yang menyebabkan penonton dapat tersangkut pada
jlusi yang dibangum oleh aktor. Surana penting untuk membangun akting adatah gerak gerik.

1. Metode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran
i Metode Pembelajaran
Ceramah, demonstrasi, tanva jawab, diskusi, penugasan.
2. Pendekatan Pembelajaran
CTL (konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, masyarakat belajar).
3. Model Pembelajaran
Kooperatif, kreatif dan produktif, tematik

VIIL. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan awal (10 x 2 pertemuan = 20 menit) :n:l;::l)
KSPLORASIE
engondisikan kelas 5
‘Menyampaikan SK, KD, KKM dan tujuan pembelajaran 3
Guru metakukan apersepsi 2
Kegiatan inti (70 x 2 pertemuan = 140 menit) (\:]?;:3
urt menjelaskan tebih mendalam unsur peristiwa, dialog, tokoh, dan konfliks dalam cerita drama. is
LABORASI
Swa mengingat dan menyebutkan unsus-unsur intrinsik yang membangun dalam drama. 15
ONFIRMASI
Swa mengemukakan pendapat tentany beberapa hal terkait unsur-unsur intrinsik yang membangun 15
tam drama. '
U memberi penguatan terhadap pendapat siswa. 15
Muan 1
SWa dibapi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 6-8 orang. 10
LABORASI
SWa menyaksikan pemutaran rekaman pertunjukan drama atay sejenisnya {sinetron, fiim) 20
ONFIRMASI
.__me(:;ap kelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi gerak gerik mimik, tokoh dan perwatakan, pesan S
o rat dan konpliks dalam drama tersebut.
ap kelompok membuat makalah sederhana yang berisi laporan hasit diskusi kelompok. 15
) Kegiatan akhir (10 x 2 pertemuan = 20 menit) Wakfu
'-Sisz? menyimpulk.am butir-butir pembelajaran yang sudah ditkutinya. (m‘;ﬂ*ﬁ_
bem <lez‘:‘1?enyampa:kan kesan  dengan mt‘ﬂnggi_makan bahasa yang baik dan bepar terhadap 3
Guru ajaran ygng baru berlangsgng sebagai kegiatan refieksi.
—=Tnemberikan tugas kepada siswa. 2

X Penitatan Hasil Belajar
Y. Prosedur Penilaian
a. Kogniif
Jenis : Format tugas
Bentuk  ; Tabel
b. Psikomotor

Jenis ¢ Lembar/ format rugag



Benituk : Tabel
c. Afektif

2., Instrumen Penilaian

Sumber Belajar

Bahan : Naskah drama
Media ;| LCD, laptop dan powerpoint,

Bentuk : Lembar/ format pengamatan sikap

SOAL KOGNITIF DAN PSIKOMOTOR

t. Analisislah film atau sinetron yang Anda tonton sesuai dengan format berikut dalam kertas

SMAN 6 KOTA BENGRULY

2012-2013

Sumber : Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X1, penulis
Alex Suryanto, penerbit ESIS, Tangerang: 2007.

lembaran!

No Unsur Intrinsik Hasil Penafsiran
1 | Tema
2 | Peristiwa N
3 ¢ Alur
4 | Tokoh
5 } Latar
6 | Amanat

] 7 | Gaya bahasa

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

Rincian Tugas Memerlukan
Kinerja (RTK) perbaikan (D)

Menunjulckan
Kemajuan (C)

Memuaskan

B)

Sangat Baik
(A)

*___*__M Kerja sama

Jujur

| Bertanggung jawab

Apresiatif L




SMA Negeri 8 Kota Bengkulu

gkold . . .' .
"eiajﬂfa“” Bidang Studi :  Bahasa Indonesia
2 ester o XU

4 % 45 menit (2 x pertemuan)
Mendengarkan

Jar Kompetensi
._.Memahami pementasan drama

ctensi Dasar _
Mengidentiﬁkasi peristiwa, pelaku dan perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan

:; drama

kator Pencapaian Kompetensi

K{}gﬂitif

* Proses

1. Mampu mengidentifikasi peristiwa datam drama

2. Mampu mengidentifikasi tokoh drama dan wataknya
3. Mampu mengidentifikasi dialog dalam drama

4. Mampu mengidentifikasi konthk dalam drama

+ Produk
1. Mampu menjelaskan peristiwa, tokoh, dialog, dan konfiik dalam drama.

Psikomotor
i, Mampu mendiskusikan drama dilihat dari peristiwa, pelaku, perwatakan, dialog, dan
konflik.
Afeksif
*  Karakter
"~ i, Kerjasama
2. Jujur
3. Tanggung jawab
*  Kelerampilan sosial
1. Mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun.

‘wjuan Pembelajaran
© Kognitif
* TProses
i. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa dalam drama
2. Mampu mengidentifikasi tokoh drama dan wataknya
3. Mampu mengidentifikasi diatog dalam drama
4. Mampu mengidentifikasi konflik datam drama
*  Produk
1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa, tokoh, diatog, dan konflik dalam drama.

Psikomotor
I. Siswa dapat mendiskusikan drama dilihat dari peristiwa, pelaku, perwatakan, dialog, dan

konflik.
Afektil
*  Karakter

1. Siswa terlibal aktif dalam pembelajaran dengan memperiihatkan kemajuan dalam
berperilaku seperti kerjasama, jufur, bertonggung jawab.

*  Keterampilan Sosial
| Siswa terlibat aktif dalamy pembelajaran dengan memperiihatkan kemajuan dalam
keterampilan mengemukakan pendapal dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang

santun, serta dapat men)mmban ghkan ide.

‘ateri Pembetajaran

oko, Ketika kita menyaksikan pementasan drama, kita akan_mener]‘m'kan peristiwa_ dalam drama itu,
e yang lengkap dengan wataknya. dialognya, dan konﬂt!«. PC‘.I’]SUW?, t(_)koh, digtog, dan ko-nﬁik
t}“‘D&kan unSur-unsur yang menyatu datam 'dr_ama_. Dialog pasti. dlucapk!m tokch. Dialog
ain‘gf:mukakan tentang peristiwa, dan dz}i;up peristiva itu muncul koflik. Sebagimana karya sastra
Shonovel dan cerpen, drama juga memiliki unsur pembangun seperti: tema, tokoh, peristiwa, alur,
h Sebagainya, Untuk memabami unsur-unsur tersebut, penonton perfu menyimak pementasan drama

Mpaj tuntas.



tiWa Prama

A drama sehenamya acliaiah
02 kita atarmi dalam kehidupan seh
0 ang membentuk suatu alur tertentu.
ndirt tetapi satu dengan yang lain saling betk
S atay sebab dan akibat. ‘ o '
; antard peristiwa-peristiwa ity, ada peristiwa besar dan ada peristiwa kecil, ada yang pokok
g dan menjadi inti cerita. Sebaiiknya, ada peristiwa tidak penting yang tidak begitu
ta, Ditinjau dari kedudukan dan perannya, ada peristiwa yang menjadi
kontlik/ pertiknian, komplikas/ perumitan, klimaks/ puncak

memindahkan kehidupan schari-hari ke atas panggung.
ari-hari, dalam cerita drama pun terdapat serangkaian
Peristiwa-peristiwa yang membangun cerita itu tidak
aitan. Antara peristiwa ity terjalin hubungan

ntin _
aruh pada alur cen
dari fase ekposisi/ paparar.,
" dan seterusnya.

ng prama
c;]sur ulama pemnetasan drama adalah melakukan akting dan dialog. Berbeda dengan yang

4i him, yang dapat menampilkan cukup lama dengan gambar dan irmngan musik, dalam
wan drama pemain dituntul untuk terus berbicara atau melakukan dialog. Dialog tidak dapat

n tanpa dasar atau asal bicara, tetapi harus didasarkan pada peran, karakter, kecerdasan,
ikan. keadaan fisik, pekerjaan, status sosial, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan tokoh yang

an.
jihat dari fungsinya, seorang ahli drama mengelompokkan 4 fungsi dialog, yaitu:

5. Untuk mengemukakan persoaian

b, Untuk menjelaskan perihal tokoh dan karakternya
. Untuk menggerakkan alur/ plot, dan

4. Untuk membukakan fakta.

koh Drama dan Wataknya
Tokoh atau pelaku menempati kedudukan yang sangat dalam drama. Tokoh merupakan

ambaran dari berbagai karakter manusia yang dijumpai dalam hidup sehari-hari. Dalam cerita

 cerpen, tokoh hanya dapat dihadirkan dalam bayangan pembaca, tetapi tokoh daiam drama

secara konkret dan lebigh utuh. Penonton dapat melihat secara nyata dimensi fisiknya.

Dilihat dari perannya, tokoh dibedakan atas tokoh utama yang memegang posisi sentral dan

endamping. Tokoh utama mengemban cita-cita atau amanat cerita yang hendak disampaiakan

ja penonton. Oleh karena peranaya, frekuensi kemunculannya di atas panggung akan ebih sering
ding dengan tokoh lain. Tokoh ini juga dilukiskan secara lebih utuh, baik dimensi fisik, psikis,
n sosialnya. Berkat misi baik yang dicmbannya, penonton cenderung berpihak kepadanya dan
2 ity disebut sebagal tokoh protagonis. Sementara, di sisi lain, ada fokch antagonis, yang sikap
dakan berseberangan dengan tokoh utama. Untuk mendamaikan atau menengahi pertikaian
tokoh itw, dipertukan fokoh fritagonis atau pihak ketiga yang bersikap netral.

 Setiap tokoh memiliki watak atau sifat yang berbeda. Inilah yang harus diidentifikasi dan
pitkan pemain dalam aktingnya. Pemain drama dikatakan berhasil apabila setiap tindakan, tutur
an gerak-geriknya selaras dan mempresentasikan watak tokoh yang, diperankan, Watak tokoh
anya tergambar dari tindak-tanduk, tetapi juga dart dilaog, kostum, laia Aas, dan keseluruhan

‘ada dalam diri tokoh.

mflik Drama
Cerita drama tidak akan bergerak apabita sermua tokoh memitiki watak, sikap, pandangan, dan

n vang sama. Cerila bergerak karena muncul konfiik yang dipicu oleh adanya perbedaan-
aan antartokoh. Konflik tidak selatu terjadi secara eksternal. yaitu tokoh dengan tokoh yang
apt juga dapat terjadi antara tokch dengan dirinya sendiri (konflik internal). Selain itu, konfilk
152 dialami tokob dengan veadaan disekelilingnya (konflik sosial} dan dengan kepercayaar/
inan hidupnya (konflik batin/ moral).
Konflik dengan tokob lain dapat terjudi secara tertutup dan dapat terjadi secara terbuka, hinga
i kontak fisik (konflik fisik). Konflik sosial biasanya terjadi saat tokoh tidak mampu beradaptasi

N nilai-nitai yang bertaku di masyarakat.

de, Pendekatan, dan Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran
geramah‘ demonstrasi, tanya jawab, diskusi, penugasan.
endekatan Pembeiajaran
CTL {(konstruktivisms, inkuiri, bertanya, pemodelan, masyarakat belajar).
odel Pembelajaran
Kooperatif, kreatif dan produktif, tematik

i;k"‘h-_Langkah Pembelajaran

Keogintan awal (15 x 2 pertemuan = 30 menit) | Waktu |




. (menit)

sl

i}iaﬂ kelas ‘ _ 5
an s, KD, KKM dan tujuan pembelajaran 3
 kan aperSepsi s
Kegiatan inti (60 x 2 pertemuan = 140 menit) Wakfn
I i — {menit)
jkan pengantar materi drama ' 15
1 .
pytkall UNsur-unsur yang membangun cerita drama. 15
st
mukakan pendapatnya tentang beberapa hal terkait unsur-unsur tersebut. 10
ckan secara lebih mendalam unsur peristiwa, dialog, tokoh, dan konfliks dalam cerita 20
menjadi beberapa kelompok yang terdin dari 4-5 orang. 5
rkan sebuah video pertunjukan drama dan siswa menyimak cuplikan drama tersebut. 20

1
smpok berdiskust untuk mengidentifikasi peristiwa, tokoh, dialog, dan konflik dalam 20

slompok menyampaikan hasil simakan dan catatan fentang unsur pembentuk drama yang 15

Kegiatan akhir (15 x 2 pertemuan = 20 meniit} 2:12:;:;
mpulkan butir-butir pembelataran yang sudah ditkutinya. 5

nyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap 5
ran yang bar: berlangsung sebagai kegiatan refleksi.
rikan tugas kepada siswa. 5

ian Hasil Belajar
sedur Penilaian

: Tugas {soal instrumen)
: Uraian

: Lembar/ format tugas
: Tabel

: Lembar/ format pengamatan sikap
fumen Penilaian

Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI, penutis
Alex Suryanto, penerbit ESIS, Tangerang: 2007.

teks drama dan cuplikan video drama.

L.CD, laptop dan powerpoint.



SOAL

jsifah hasit diskusi Anda ke dalam format berikut!

Simaklah cuplikan drama yang berjudul “Persahabatan” berikut!
. piskusikan dengan teman kelompok Anda mengenai unsur pembangun drama tersebut
eristiwa, pelaku dan perwatakannya, diatog, konflik, tema, atur, latar, amanat, gaya bahasa)!

FORMAT K()GNITIF DAN PSIKOMOTOR

Linsur
pPembangun
Drama

Hasil Penafsiran

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

Memerlukan
perbaikan (1))

Rincian Tugas
- Kinerja (RTK)

Menunjukkan
_Kemajuan (C)

Memuaskan

(B)

Sangat Baik
(A)

| Keja sama

< e

?fﬂ_c_’l_ﬂ ggung jawab

 LApresiatif




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
onititas Sekolah
g Sekolah . SMA Negeri § Kota Bengkulu
aata pelajaran/ Bidang Studi . Bahasa indonesia
of Semester s X1
: 2 x 45 menit (1 x pertemuan)
Mendengarkan

{andar Kompetensi
Memahami pementasan drama

rompetensi Dasar
' Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pernentasan

adikator Pencapaian Kompetensi
: Kognitif
* Proses

1. Mampu menganalisis pementasan drama dalam bentuk resensi dan diskusi.
+ Produk

1. Mampu menulis hal-hal yang dapat dianalisis dalam pementasan drama.
Psikomotor

|, Mampu mecnganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan.
Afektif
+ Karakter

1. Kerjasama

2. Jujur

3. Tanggung jawab
* Keterampilan sosial

1. Mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun.

Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
* [roses
|. Siswa dapat menganalisis pementasan drama dalam bentuk resensi dan diskusi.
* Produk
1. Siswa dapat menulis hal-hal yang dapat dianalisis dalam pementasan drama.
Psikomotor
], Siswa dapat menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan.
Afektif
* Karakter
|. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
berperilaku seperti kerjasama, jujur, hertanggung jawab.
+  Keterampilan Sosial
1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dajam
keteramupilan mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang
santun, serta dapat menyrumbangkan ide.

Materi Pembelajaran
: Seni drama merupakan kolaborast atau perpaduan antarbeberapa bidang seni dan teknik.
Keberhasilan pertunjukan seni drama ditentukan oleh banyak faktor. Aktor yang sudah berlatih dengan
Sungguh-sungguh dan mempunyal kemampuan akting bagus bisa saja gagal mempersembahkan
Pertunjukkan yang berkualitas karena tata dekorasi, panggung, tata suara, dan bal-hal lain tidak
Mendukung. Sebalikmya, kostum dan tata rias yang bagus, peroperti yang lengkap, dan naskah yang
t{t‘-"rlma%itas tidak menjaminakan bisa melahirkan pertunjukkan yag berbobot, jika aktor pemainnya
tidak memiliki kemampuan bermain yang baik. Namun, dari semua itu kemampuan akting pemain
tetap menjadi faktor yang paling menentukan.

Untuk dapat berakting dengan baik, seorang pemain drama setidaknya harus mengerti dan
Menguasai beberapa teknik dasar, yaiti:
* Teknik Melakukan Gerakan
Gerakan merupakan unsur penting dalam permainan drama. Terkadang. Pernain beranggapan
- Wgas pemain cukup melakukan dialog, seteah itu membisu dan mematung sampai gilirannya berdialog



ng lagi. Semestnya, pemain harus bisa menghidupkan permainannya degan melakukan berbagai
xan yang mendukung,. .
Gerakan dibedakan atas gerakan perpindahan (movement), gerakan anggota tubuh (gesture), dan
kai kesibukan (business).
Teknik Penguasaan Panggung
panggung ibarat sebuah kanvas dan hal ini harus disadari oleh seluruh pemain. Pemain barus
4 patas-batas maya area panggung dan dapat menempatkan diri dengan tepat. Dalam memosisikan
p(f;main harus memperhatikan komposisi, baik dengan pemain lain maupun dengan properti atau
;;tatan. Pemain harus tahu kapan menycndiri, berpindah tempat, dan bergabung atau mengelompok
gan pemain lain.
Teknik Pengucapan Dialog dan Rersuara
Quara {(vokaly dan ucapan (speech) berperan sangal penting dalam pementasan drama, teriebih
ok drama radio. Pemain menggunakan ucapan untuk berbagai tujuan, di antaranya:
£ Untuk menyampatikan kata kepada pemonton
# Untok memberi arti-arti khusus pada kata-kata tertentu
2 Untuk menyampaikan informasi tentang sifat dan perasaan tokch

etode, Pendekatan, dan Model Pembelajaran

Metade Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, penugasan.

Pendekatan Pembelajaran

CTL (konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodefan, masyarakat belajar).
Mode!l Pembelajaran

Kooperatif, kreatif dan produktif, tumatik

Kegiatan awal 10 menit 2:1?;23
disikan kelas 5
rpaikan SK, KD, KKM dan tujuan pembelajaran 3
slakukan apersepsi 2
Kegiatan inti 70 menit 2:3:‘;::;
enjelaskan materi tentang teknik pementasan drama yang meliputi gerakan, panggung, dialog 10
4 .
ORASY
! gnyaksikan pementasan drama atau yang sejenisnya di tejevisi atau secara langsung. 20
nenganalisis teknik pementasan yang disimaknya dalam bentuk resensi. : 20
IRMAS]
nenyampaikan hasil analisisnya. 10
enanpeapi hasil analisis temannya. ] i0
Kegiatan akhir i0 menit :1:!1?:!::?)
me“yimpu!kan butir-butir pembeiajara;f yang sudah diikutinya. 5
‘Menyampaikan kesan  dengan men ggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap 3
i?‘laran yang baru berlangsung sebagai kegiatan refleksi.
2

tmberikan tugas kepada siswa, _

Penilaian Hasit Belajar

Prosedur Penilaian

4. Kogniuf
Jenis : Tugas (soal instrumen)
Bentuk  : Uraian

b. Psikomotor

Jents . Lembar/ format tupas
Bentuk : Tabel
¢ Afektil
Bentuk : Lembar/ format pengamatan sikap

Instrumen Penilaian

Umber Belajar

Umber . Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X, penilis
Alex Suryanto, penerbit ESIS, Tangerang: 2007,

teks drama dan cuplikan video drama.

LCD, laptop dan powerpoint.



Memertukan
perhaikan (D)

Menunjukkan
Kemajuai_l ()

Memuaskan

(B)

Sangat Baik
(A)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
' mgntitas Sekoiah
- Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Kota Bengkulu
mata Pelajaran/ Bidang Studi :  Bahasa Indonesia
Kelan’ Semester o XU
Waktu ;4 x 45 menit (2 x pertemuan)
C Aspek :  Berbicara
- §tandar Kompetensi
6. Memerankan tokoh dalam pemcentasan drama
© Kompetensi Dasar
“6.1. Menyampaikan dialog disertai perak gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh
Indikator Pencapaian Kompetensi
Kognitif
* Proses
1. Mampu memahami berbagai karakter tokoh dalam drama.
»  Produk

I. Mampu memerankan tokoh dalam drama sesuai dengan karakternya.
2. Mampu mengekspresikan karakter tokoh dalarn pernentasan drama.
b, Psikomotor
. Mampu menanggapi berbagai karakter tokoh dalam drama.
c. Afektif
' + Karakter
1. Kerjasama
2. Jujur
3. Tanggung jawab
*  Keterampilan sosial
1. Mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santum.

- Tujuan Pembelajaran
a, Kognitif
*  Proses
1. Siswa dapat memahami berbagai karakter tokoh dalam drama,
*  Produk
1. Siswa dapat memerankan tokoh daiam drama sesuai dengan karaktemya.
2. Siswa dapat mengeksprosikan karakter tokoh dalam pementasan drama.

b.  Psikomotor
t. Siswa dapat menanggam berbagai karakter tokoh dalam drama.
€. Afektif

» Karakter
1. Siswa terlibat aktif datam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajvan dalam
berpertlaku seperti kerjasama, jujur, hertanggmg jawab.
*  Keterampilan Sosial
1. Siswa terlibat aktif dolam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
keterampilan mengemukakan pendapat dengan pilihan kata vang tepat dan bahasa yang
surtun, seria dupat menvumbangkan ide,

Materi Pembelajaran

Drama pada dasarnya adalah sent berpura-pura. Oleh karena itu, aktor sejati adalah seseorang
Yang bisa menghilangkan jati dirinys untuk menjadi orang lain, yaitu tokoh yang diperankan. Dengan
ke"jampuan aktingnya, pemain berpurk-pura menjadi tokoh tertemtu yang logat bicara, perangai, derak
Eeriknya mungkin berbeda sekali dengan keadaan diri yang sebenarnya. Banyak pemain gagal menjadi
aktor karena tidak mengenali dan tidak menjiwai karakter tokoh yang diperankannya. Maka dari itu,
Penting sekali sebelum bermain para pelaku harus mengidentifikasi karakter tokoh.

Bermain peran di atas panggung pada dasarnys adalah memberi bentuk lahir pada watak dan/
®Mosi, baik dengan laku/ gerak maupun ucapan. Dengan demikian, setiap gerakan dan dialog harus
elahy mengekspresikan watak tokoh yang diperankan. Watak tersebut bukan saja mencakup watak
PSikologis/ emosional, tetapt juga watak fisik (fisiologis) dan watak sosial (sosiologis). Maksudnya,
Yindakan atau gerak gerik harus disesuaikan juga dengan usia, jenis kelamin, postur tubub, bentuk raut
'Muka, busana dan aksesoris yang dipergunakan tokoh, pangkat/ jabatan, pekerjaan, agama, tingkat



dikan, status ckonomi, paham politik, hobi, suku/ etnis tokoh (watak sosial). Gerak gerik pemain

memerankan seorang prajurit yang berpakaian dinas fengkap, gagah, masih muda tentu akan

: néat berbeda dengan gerak gerik pemain yang memerankan scorang profesor , sudah tua, pikun, dan

-'wmak&i kaca pembesar ke mana-mana.

Dialog mempunyat 4 fungsi, yaitu:

+  Untuk mengemukakan persoalan

« Untuk menjelaskan perihal tokoh dan karakiernya

+  Untuk menggerakkan alur/ plol

+  Untuk membukakan fakia

Dialog tidak boleh dilakukan secara asal bicara, tetapi harus menunjang fungsi-fungsi tersebut.
pialog dibedakan atas 2 macam, yaitn percakapan tokoh dengan tokoh lain yang secara lahiriah ada
jisekitarnya dan percakapan tokoh dengan diri sendiri atau dengan tokoh lain, tetapi diminculkan
secara lahiriah (monolog). Selain dilaog, hal yang periu diperhatikan adliah akting atau peragaan. Yang
dimaksud akting adalah penampilan satu peran yang menyebabkan penonton dapat tersangkut pada
Jjusi yang dibangun oleb aktor, Sarana penting untuk membangun akting adalah gerak gerik,

gndi

WOt
=3

Metode, Pendekatan, dzan Model Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, penugasan.

Pendekatan Pembelajaran

CTL (konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, masyarakat belajar).

Model Pembelajaran
Kooperatif, kreatif dan produktif, tematik

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan awal (10 x 2 pertemnan = 20 menit) g't:ttu)
PLORASE
gondisikan kelas 5
yampaikan SK, KD, KKM dan tujuan pembelajaran 3
i mejakukan apersepsi 2
Kegiatan inti (70 x 2 pertemuan = 1490 menit) F;i:::;
uar I
imenjelaskan lebih mendalam unsur peristiwa, dialog, tokoh, dan konfliks dalam cerita drama. 15
ABORASI _
w2 mengingat dan menyebutkan uasur-unsur intrinsik yang membangun dalam drama. 15
INFERMASY
mengemukakan pendapat tentang beberapa hal terkait unsur-unsur intrinsik yang membangun 15
drama,
% memberi penguatan terhadap pendapas siswa. 15
n Il
dibagi datam beberapa kelompok yang terdiri dari 6-8 orang. 10
ORASI
menyaksikan pernutaran rekaman pertunjukan drama atau sejenisnya (sinetron, film) 20
FIRMASI
ketompok berdiskusi untuk mengidentifikasi gerak gerik mimik, tokoh dan perwatakan, pesan i5
dan konpliks dalam drama tersebut.
p kelompok membuat makalah sederhana yang berisi laporan hasil diskusi kelompok. 15
Kegiatan akhir (10 x 2 pertemuan = 20 menit) (‘ivn:‘;:;
a menyimpulkan butir-butic pembelajaran yang sudah ditkutinya. 5
a menyampatkan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap 3
elajaran yang baru berlangsung sebagai kegiatan refleksi.
u memberikan tugas kepada siswa. 2

Pepilaian Hasil Belajar
1. Prosedur Penilaian
a. Kognitif
Jenis : Format tugas
Bentuk : Tabel
b. Psikomotor
Jenis . Lembar/ format iugas
Beniuk : Tabel
c. Afektif




Bentuk : Lembar/ format
2. Instrumen Penilaian

bengamatan sikap

Sumber Belajar

Sumber Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia unttk SMA dan MA Kelas XI, penulis
Alex Suryanto, penerbit £S1S, Tangerang: 2007.

Bahan Naskah drama

Media LCD, laptop dan powerpoint.

SOAL KOGNITIF DAN PSIKOMOTOGR

. Analisislah film atau sinetron ¥ang Anda tonton sesuaj dengan format berikut dalam kertas

lembarani

No | — Unsur Intrinsik T Hasil Penafsiran

i | Tema ' I —

2 | Peristiwa

3 | Alur ]
"4 | Tokoh

5 | Latar

6 | Amanat
| 7 [Gayababasa ~ [ e

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

e
Rincian Tugas Memerlukan Menunjukkan Memuaskan Sangat Baik
mﬁ_l_(_:ﬁer}a {(RTK) perbalkan_ (b) ' Kemajuan (C) {(B) (A)
wjur
—_— —_— ]
Bertanggungjawab
Dresiatif |




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
ptitas Sekolah
ma Sekolah : S5MA Negeri 8 Kota Bengkulu
3 pelajaran/ Bidang Studi . Bahasa Indonesia

Jjas/ Semester XM
' 0 4 x 45 menit (2 x pertermnuan)
Berbicara

igndar Kompetensi

. Memerankan tokoh datam pementasan drama

pmpetensi Dasar

5. Mengekspresikan perilaku dan dialog protagonis dan atau antagonis

- dikator Pencapaian Kompetensi
© Kognitif
« Proses

1. Mampu memahami berbagai karakter dalam teks drama.
+  Produk

1. Mampu memerankan tokoh protagonis dan antagonis
Psikomotor

1. Mampu mengidentifikasi tokoh protagonis dan antagonis
Afektif
+ Karakter

. Kerjasama

2. Jujur

3. Tanggung jawab
* Keterampilan sosial

1. Mengemukakan pendapat dengan pifihan kata yang tepat dan bahasa yang santun.

'ujuan Pembelajaran
. Kogntif

* Proses

1. Siswa dapat memahami berbagai karakter dalam teks drama.
*  Produk

I. Siswa dapat memeraskan tokoh protagonis dan antagonis
Pstkomotor

1. Siswa dapat mengidentifikasi tokoh protagonis dan antagonis
Afektif

+  Karakter
. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
berperilaku seperti kerfasama, jujur, bertangguny jawab.
*  Keteramptlan Sosial
1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
keterampilan mengemukakan pendapar dengan pilthem kata yang tepat dan bahasa yang
sanun, serta dapat menyumbangkan ide.

ateri Pembelajaran

: Pertunjukkan drama menjadi seru dan menarik apabila ada pertikatan, konflik, atag perseteruan
SMartokoh, Pertikaian biasanya meiibatkan dua tokoh utama yang memiliki karakter bertolak
O¢lakang, yaitu tokoh protagonis dan antagonis.

Tokok Protagonis

Tokoh protagonis membawa misi kebenaran dan kebaikan untuk menciptakan situasi kehidupan
rakat yang damai, aman, dan sejahtera. Datam drama-drama beralatar sejarah, tokoh protagonisd
'Angpap sebagai pahlawan pembela kebenaran yang digambarkan memiliki heroisme tinggi. Si
MWing. Zoro, Superman, Xena, Robin Hood, Arjuna adalah tokoh-tokoh protagonis yang sangat
‘®gendaris. Namun, dalam perjuangannya, cita-cita itu tidak selalu mulis dan mudah untuk
Wujudkan. :

Tokoh Antagonis

; Di pihak lain, muncul tokoh antagomnis yang pikiran, keyakinan, dan cita-cita hidupnya
3h?"seberangan dengan tokoh protagonis. la akan selalu berusaha untuk menghalang-halangi dan
- ®ngpagalkan misi fokoh protagonis. Tokoh antagonis identik dengan tokoh yang berkarakter jahat
g suka menghalalkan segala cara untuk mewujudkan keinginannya. Meskipun demikian, tokoh

Masya




: Onis gan amagoms 1gax seiatl muncul aatam SoS0K Yang oXsirem. VICTreka Tidax sCialu uungma
m‘daﬁ putih. Datam drama keluarga, tokoh protagoenis dan antagonis bisa muncul antara kakak dan
atau bahkan antara suami dan istri, Konflik yang muncul juga lebih halus,

‘Tokoh protagonis dan antagonis merupakan bagian dari tokoh inti atau bahkan yang menjadi
yoh utama. Qieh karena karekaternya yang kuat dan dominan, keberadaannya mudeh diidentifikasi.

1000 Pendekatan, dan Model Pembelajaran

© Metode Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, penugasan.

pendekatan Pembelajaran

CTL (kenstruktivisme. inkuir, bertanya, pemodelan, masyarakat belajar),
model Pembelajaran

Kooperatif, kreatif dan produktif, tematik

nekah-Langkah Pembelajaran

Kegiatmi awal (10 x 2 pertemuan = 20 menit) Walcfu
: {menit)
kan keias 5
aikan SK. KD, KKM dan tujuan pembelajaran 3
selakukan apersepsi 2
Kegiatan inti (70 x 2 pertemuan = 140 menit) Wakta
{menit)
jelaskan febih mendalam unsur peristiwa. dialog, tokoh, dan konfliks dalam cerita drama, 15
RASI
iengingat dan menyebutkan unsur-unsur intrinsik yang membangun dalam drama. 15
RMASI
ngemukakan pendapat tentang beberapa hal terkait unsur-unsur intrinstk yang membangun 15
ma.
wberi penguatan terhadap pendapat siswa. 15
dibagi dalam beberapa kelompok yang terdirt dari 6-8 orang, 10
ORAST
menyaksikan pemutaran rekaman pertunjukan drama 20
MASI :
tompok berdiskusi umtuk mengidentifikasi tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam 15
rsebut
lompok membuat makaiah sederhana yang berisi laporan hasit diskusi kelompok. * 15
. . _ . Waktu
Kegiatan akhir (18 x 2 pertemuan = 20 menit) (raenit)
nyhmpulkan butic-butir pembelajaran yang sudah diikutinya. 5
gnyampaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap 3
aran yang baru berlangsung sebagai kegiatan refleksi.
lemberikan tugas kepada siswa. 2

nilaian Hasii Belajar
Prosedur Penilaian

4 Kognitif

deniy : Format tugas
Bentuk : Tabhel

- Psikomotor

Jenis : Lembar/ format tugas
Bentuk @ Tabel
Afektif

Bentuk  : Lembar/ format pengamatan sikap
Istrumen Penitaian

sn"‘hEr Belajar
Mber ¢ panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI, pentlis
Bt Alex Suryanto, penerbit ESIS, Tangerang: 2007.
W Naskah draima
dia . LCD. laptop dan powerpoint.



Siapa saja tokoh drama itu?

kus

Baik Nona, kali ini kau menang  Tapi
sehentar lagi, vya. Kau akan rasakan
china seorang fungsionaris yang berkuasa
F seperti aku ini. Nona, sekali aku beri
ksi menutup losmen ini, tidak tungge besok
psa. Nona akan kehilangan rumah ini. Dan

akan diusir seperti seperti Nona telah

Oo, Tuan mau tunjukkan taring, ha? Silakan
Dibakar pun rumah milikku ini aku tidak

engetuh.

Sudahlah, Pak.

Sia-sta  saja  meiadeni

puan macam begitu.

Alangkah hebatnya ucapanmu itu, ya. Tuan
obat-kuat!  Apa maksud Tuan dengan

Maan “perempuan macam begiti”! Hah!

4 Sebutkan watak tokoh dalam drama tersebut!

Pme e disaadak A e FoarR g,

2 Bacalah dalam hati drama tersebut untuk memahami watak masing-masing tokoh drama tersebut!

Domba-Domba Revolusi

Karya B. Suiarta

Petualang

Nona sudah cukup pengalaman. Sudab bisa
menafsirkan sendirt dengan tefsiran yang setepat-
fepatnya.

Perempuan

Hah, alangkah sayangnya bahwa Tuan-
Tuan yang mengaku manusia-manusia terhormat,
tidak tahu cara menilai kehormatan diri pribadi.
Politikus

Cukup! Bicara Nona sudah kelewat batas
susilal
Perempuan

Alangkah lfucunya Tuan bersikap “sok
susila™. Apa Tuan sudah lupa kemarin malam?
Tuan berbuat apa, hah? Tuan membujuk aku
dengan janji-janji muiuk, ager aku menjadikan
fosmen int....

Politikus

[ty aku protes! Nona telah dengan cara
sengaja menyalahtafsirkan pembicaraanku
sckarang may

mengintimidasi aku dengan tujuan pemerasan.

kemarin  malam itu. Nona

Nona mau main intrik, yal Awas, Nona akan

kutuniut!



an

2 ok poleh, sekarang boleh. inga Tuan
£

s seribu kalit

gngahamamkarr kepalan tangan satunya
neja. Sebelum ia sempat menjawab, si
mendahulur)

Nona mengumbar  bicara  mentang-

Mentang-mentang apa! Aku tidak peduli
van-Tuan ini... 13 smataku, Tuan-Tuan
ebih dari laki-laki biasa. Yang sok alim. sok
ang dengan scgala akal bulusnya pintar
andiwara untuk menghormatkan perbuatan
ye yang sekali tidak hormat!

ANE
‘Buara Nona seperti gunitur!

——

Perempuan

Peduli apa! Ini dalam rumahku sendiri.
Sekalipun sekarang ada bomjatuh kemari karena
teriakan-teriakanku, akv tidak peduli. Lagi pula
bukankah pula Tuan-Tuan sendiri yang memuiai
sengketa ini.
Pedagang

Celaka sudah! lierempuan ini sudah tidak
waras, :
Peremmpuan

Pikiras Tuan sendiri bagaimana, hah!
Waras? Kalau Tuan waras, kenapa malam lusa
kemarin Tuan ngluyur. Mau apa Tuwan kaiau
begitu?
Pedagang

Beohong! Aku tidak nguluyur. Aku curna eh,
cuma, cuma.... mimpi. Ya aku penyakit mimpi.
Kalau mimpi bisa berjalan-jalan. Dan malam lusa
itu, aku cuma satah alamat masuk ke ... (ferus
duduk dengan gemetar, mukanya ditelungkupkan
ke meja, malu ia. Politikus memandang saja
dengan mulul setengah menganga. Petualang

senyum masam. Si perempuan ketawa-pedas)

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

Memeriunkan
perbaikan (1))

Rincian Tugas

Menunjukkan
Kemajuan (C) (B) (A)

Memuaskan | Sangat Baik

Ketia sama




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
atitas Sekolah
a Sekolah i SMA Negeri 8 Kota Bengkulu
ia pelajaran/ Bidang Studi : Babasa Indonestia
las! Semester o Xi/t ‘
; iU © 2 x 45 memit {1 x pertemuan)
: Membaca

pndar Kompetensi

" aemahami berbagai hikayal, novel Indonesia/ novetl terjemahan
.bmpetensi Dasar

Menemukan vnsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat

dikator Pencapaian Kompetensi

Kognitif

+ Proses
1. Mampu mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat.
2. Mampu mengidentifikasi unsur ekstrinsik hikayat.

+  Produk
1. Mampu menceritakan isi htkayat dengan bahasa sendiri.
Psikomotor
I. Mampu menyampaikan ciri-cirt hikayat
Afckof
+  Karakter
i. Kerjasama
2. Juur

3. Tanggung jawab
*  Keterampilan sosial
I. Mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang santun.

Tujuan Pembelajaran
Kognitif
* Proses
I. Siswa dapat mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat.
2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur ekstrinsik hikayat.
*  Produk
I. Stswa dapal menceritakan isi hikayat dengan bahasa sendirt.
Psikamotor
1. Siswa dapat menyampaikan ciri-ciri hikayat.
Afektif
* Karakter
I. Siswa terlibat aktif dalamm pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalamn
berperilaku seperti kerjasarma, jujur, bertanggung jawab,
*  Keterampilan Sosial
I. Siswa tertibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dalam
keterampilan mengemukakan pendapat dengan pilihan kata yang tepat dan bahasa yang
santun, serta dupat menyunibangkan ide,

ateri Pembelajaran
Pengertian Hikayat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa hikayat adalah bentuk prosa lama yang
“gandung cerita, baik sejarah maupun roman fiktif, yang dibaca untuk pelipur lara, pembangkit
Mangat juang, atau sekadar untuk meramaikan pesta. Seperti halnya karya prosa, hikayat dapat
alisis perdasarkan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsiknya. Hikayat merupakan bentuk prosa
*Usastraan lama Indonesia. Disebut hikayat karena hampir semua judul cerita lama didahului dengan
ta hikayat. Isi cerita hikayat bermacam-macam; ada yang berisi sejarah, kitab undang-undang/ adat
fiaday, kepahlawanan, atau cerita petunjuk/ nasihat untuk raja.
Ciri-Ciri Hikayat
nku:‘likayat hasi! pengarulh budaya Hindu yang berasa! dari 1ndia, ceritanya berciri-ciri sebagai

¥ Terdapat tokoh binatang yany berperilaku seperti manusia, tokoh raksasa, dan dewa-dewi.



& Terdapat benda-benda keramal/ ajimat yang dipergunakan tokoh, misalnya: batu ajaib,
senjata sakti, tongkat sakfi. :
4 Terdapat tokoh yang bertapa untuk mendapatkan kesaktian.
& Terdapat tokoh yang mati kemudian hidup kembali.
¥ Terdapat sayembara untuk mendapatkan istri,
Sementara itu hikayat yang mendapat pengaruh budaya Islam memperlihatkan cir-ciri sebagai
L rikut.
ber ¥ Pemberian nama bernapas Ishun b -da judul ceritn, misalnya Hikavat Syirtt Mardan,
& Tokoh cerita ditambah tokoh para nabi dan pahlawan Islam.
I Disisipkan perihal ajaran 1slans, «: .sinya cara bersembahyang, roken Is) vm, dan lain-lain,
¥ Terdapat ungkapan atau kata-bats seruan bahssa Arab.
yUnsur Intrinsik Hikayat
 Peristiwa
I Alur
& Tema
¥ Tokoh
% Latar
& Amanat .
¥ Bahasa
,  Unsur Ekstvinsik Hikayat
% Latar belakang pengarang
¥ Psikologis pengarang
& Nilai-nilai (sosial, agama, politik, sejarith, budaya, pendidikan, dan dan ekonomi)
etode, Pendekatan, dan Model Pembelajuran
Metode Pembeiajaran
Ceramah, demonstrasi, tanya jawsb, diskusi, penugasan.
Pendekatan Pembelajaran
CTL (konstruktivisme, inkuiri, bertanya, permodelan, masyarakat betajar).
Maode! Pembelajaran
Kooperatif, kreatif dan produktif, tematik

M

Kegiatan awal 10 menit Walktu
s . e (menit)
ndisikan kelas 5
mpaikan SK, K12, KKM dan figuas oo helajaran 3
efakukan apersepsi o o , 2
Kegiatan inti 70 menit Waktu
S — {menit)
unjuk siswa membaca contoh hikayat yang ada di buku paket. 5
DRASS -
f‘;ﬁmbaca secara intensif hikayat berjudul Hikayat Tikus dan Kucing Hutan vany tersafi di 15
RKEL,
enceritakan kembali hikayat yang dibacanya dengan bahasa sendiri. 15
agi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5-7 orang untuk miengidentifikasi ¢ . .- 15
Miringik dan ekstrinsik) dan ciri-ciri hikayat Tikus dan Kucing Hutan.
1enulis ringkasan ist hikayat yang telah dibaca. 0
RMASI
Benceritakan kembali isi hikayat secara ringkas. _ 10
e Kegiatan akhir 10 menit (‘;Vn‘;::;
ety impulkan butir-butic pembelajaran yang sudah diikutinya. 5
"E}‘en}'arnpaikan kesan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar terhadap 3
Aaran yang baru berlangsung sebagal kegiatan refleksi.
<Mberikan tugas kepada siswa. o 2

“0ilaian Hasil Belajar
* Prosedur Penilaian

8. Kogaitif
lenis ' Format tugas
Bentuk : Tabel
- Psikomotor
Jenis . Lembar/ format tugas

Bentuk : Tabel
€. Afektif



5'B¢ntuk : Lembar/ format pengamatan sikap
rumen Penilaian

'ber Be!ajar

iy Panduan Belajar.Bahasa dan Sustra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI, penulis
Alex Suryanto, penerbit ESIS, Tangerang: 2007,

Caontoh hikayat

[.CD, laptop dan powerpaint.

per

SOAL KOGNITIF
pakah yang dimaksud dengan hikayat?
chutkan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam hikayat!

eritakan kembali hikayat Tikus dan Kucing Hutan dengan bahasa Anda!

SOAL PSIKOMOTOR

Pengaruh Budaya Hindu Pengaruh Budaya Islam

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

. e
(Rinctan Tugas Memerlukan Menunjukkan Memuaskan | Saogat Baik
Kinerja (RTK) perbaikan (D) | Kemajuan (C) (B) (A}

angeung jawab

Dresigrif




FORMAT OBSERVASI

NAMA SEKOLAH - A N 8 Kkota REwNeCuw
HARUTANGGAL  : 4 Spt son

Butir Observast Ya Tidak

Apakah guru menggunakan silabus dan RPP sebagai v
panduan pembelajaran? .

Apakah sebelum pembelajaran berlangsung, guru
mempersiapkan materi pembelajaran? V4
Apakah gurn menggunakan media pembelajaran, -
sebagal alat bantu pembelajaran? v
Apakah telah di persiapkan sebelumnya?

Pada awal pembelajaran, apakah guru melakukan
apersepsi?

Apakah guru memberikan materi secara terperinci
{dari pengertian drama hingga unsur- unsur drama)?
Apakah siswa terlihat paham dengan materi yang
diberikan? v
Apakah guru memberikan contoh pementasan A
drama kepada siswa?

Apakah siswa diwajibkan untuk mementaskan
drama diakhir pembelajaran?

Pada akhir pembelajaran, apakah siswa diharuskan \/
menarik kesimpulan?

<

Bengkulu,

OBSERVER



FORMAT OBSERVASI

NAMA SEKOLAH : ¢MA N § WOTA PXAYE A RURM
HARUTANGGAL  : @ SepRmber Lok

OBSERVER

N Butir Observasi Ya Tidak
0
: Apakah guru menggunakan silabus dan RPP sebagai v
panduan pembelajaran?
Apakah sebelum pembelajaran berlangsung, guru
2 : . . v
mempersiapkan materi pembelajaran?
5 Apakah gurn menggunakan media pembelajaran, ‘/
sebagai alat bantu pembelajaran?
'_4"_ Apakah telah di persiapkan sebelumnya? W
; Pada awal pembelajaran, apakah guru melakukan
apersepsi? v
6 Apakah guru memberikan materi secara terperingi
{dari pengertian drama hingga unsur- unsur drama)? v
9 Apakah siswa terlihat paham dengan materi yang
diberikan? e
g Apakah goru memberikan contch pementasan Y,
drama kepada siswa? _
9 Apakah siswa diwajibkan untuk mementaskan U
drama diakhir pembelajaran? -
1 Pada akhir pembelajaran, apakah siswa diharuskan \/
0 menarik kesimpulan?
Bengkulu,




FORMAT OBSERVASI

AMA SEKOLAH : {MA ¢ wTh BtNexuL
ARVTANGGAL 77 -4 - aolz.

oY

OBSERVER

N Butir Observasi Ya [ Tidak
10
; | Apakah guro menggunakan silabus dan RPP sebagai v
panduan pembelajaran?
T Apakah sebelum pembelajaran berlangsung, guru v
mempersiapkan materi pembelajaran?
3 Apakah gury menggunakan media pembelajaran, v
sebagai alat bantu pembelajaran?
'_4_ Apakah telah di persiapkan sebelumnya? v
5 Pada awal pembelajaran, apakah guru melakukan v
apersepsi?
6 Apakah guru memberikan materi secara terperinci V
{dari pengertian drama hingga unsur- unsur drama)?
7 Apakah siswa terlihat paham dengan materi yang J
diberikan?
8 Apakah guru memberikan contoh pementasan 4
drama kepada siswa?
9 Apakah siswa diwaiibkan untuk mementaskan v/
drama diakliir pembelajaran?
i Pada akhir pembelajaran, apakah siswa diharuskan J
0 menarik kesimpulan?
Bengkulu,
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TRANSKIRIP WAWANCARA

" Haril Tanggal : 8 September 2012
- Tempat : SMA N 5 Kota Bengkulu

: Baik lah ibu tadikan saya sudah masuk kedalam kelas dan sekarang saya

ingin mewawancarai ibu. Pertanyaan pertama yang ingin saya ajukan adalah
persiapan apa yang ibu lakukan sebelum pembelajaran beriangsung?

: Ya baikiah... Sebelum pembelajaran berlangsung yang pertama yang kita

siapkan yaitu RPP dan media- media yang nanfinya kita gunakan dalam
proses pembelajaran. RPP tersebut kita gunakan sebagai panduan dalam

proses pembelajaran jika tidak ada RPP materi pelajaran akan melenceng
nantinya.

. ibu bagaimana tentang pengajaran drama? Apa pendapat ibu tentang

pengajaran drama?
. Pengajaran drama itu sangat antusias dengan anak- anak. Anak- anak

sangat senang sekali dengan materi drama. Dari sekian banyak materi-
materi yang disampaikan dramalah yang paling menarik bagi anak- anak.

: Apakah dari ibu ada tambahan?

: Ya menurut saya e... benar sekali apa yang dikatakan Ibu Erna, untuk materi

bahasa Indonesia dari sekian banyak materi bahasa Indonesia memang
materi drama itu mendapatkan minat yang paling tinggi pada anak- anak kita.
Karena mungkin dengan drama mereka mengekspresikan bagaimana
sebenarnya belajar Bahasa Indonesia. Karena jika hanya untuk belajar
menulis , contoh membuat proposai terkadang mereka agak sedikit jenuh.
Karena ini menggunakan gerakan- gerakan dan ekspresi dan mereka
sepertinya ada mungkin banyak juga yang bercita- cita untuk menjadi
actor,akdris gitu ya. . |

Jadi mereka sangat antusias sekali untuk pelajaran drama gitu ya.. karena
yang sudah- sudah yang pemah kita alami seperti itu dan sampai sekarang
pun memang peminatnya masih tinggi untuk materi drama.



O s O S

G1

G2

. pertanyaan selanjutnya, apakah siswa disekolah ini khususnya dikelas yang

tadi tertarik dengan matert drama?

: Kalo menurut saya sangat tertarik, itu bias kita lihat dari antusias mereka

ketika belajar, bagaimana mereka benar- benar serius e... untuk menerima
materi drama ini tadi. Tadikan misalnya jika kita suruh a...ya.. actinglah
kedepan, mereka langsung dan mereka tidak malu- maly lagi.

- O berarti tanggapannya positif ya terhadap pembelajaran drama ini?

: sangat positif

: Selama ibu mengajarkan materi dramaitu, apakah ada kendaia- kendalanya?

. Kendalanya karena mereka ini ada beberapa siswa yang e... mungkin cara

belajar mereka ini gayanya bukan termasuk orang yang...bukan termasuk
golongan siswa kinastetik, jadi agak sedikit PD nya itu agak sedikit kurang.
Kalo kita suruh untuk berakting, kan drama ini kan poin pentingnya adalah
ketika mereka berakling e... karena mereka ini orangnya agak sedikit kurang

tapi itu saja sudah cukup untuk membuat kelas itu untuk aktif sekali. Saya rasa
disana saja kendalanya.

: Kalo ibu apa kendalanya bu?
: Pada dasarnya sama lah dengan ibu Resi ya. ..

Ya mungkin sebagian anak sebagian kecilnya saja anak- anak kurang agak
lemah, karena sudah diapakn oleh kawan- kawannya atau dibantu oleh
kawan- kawannya pada akhirya didalam...

- Jadi hidup kelas itu buk ya...
. lya, jadi hidup jadinya gitu....

: Setelah pelajaran berlansung, menurut ibu sejauh mana materi e... materi

drama itu dapat diterima oleh siswa- siswa misaihya unsure- unsure yang ada

didatam drama itu, sejauh mana dapat diterima dan disimpulkan oleh siswa?

: Saya rasa mereka semuanya untuk drama ini sngat dimengertinya, unsurnya

apa saja. Kebetulan mereka tergolong anak yang mudah menangkap materi,
jadi ketika kita diberikan ini unsumya, ini dramanya seperti ini, dank arena
mereka itu tadi hobi jadi antusias mereka tinggi. Kita kasih sedikit materinya
sudah langsung menerima, apalagi untuk materi bahasa Indonesia itukan



G2

W
G1
G2

G2

selalu diulang dari SMP trus ke SMA dan mereka sudah.. kita tidak periu
membangun itu dari awal mereka sudak punya besic nya tinggal kita ingatkan
kembali dan kita tambahkan lagi.

- ya... dilihat tadi dari apersepsi yang ibu lakukanpun mereka juga sudah cepat

menangkapnya ya bu. ..

: Ya... jadi ketika ditanya mereka langsung bias. Ya.. jadi itu tadi mungkin satu

sisi mereka sudah memiliki pengalaman di SMP jadi ketika di SMAkan
sekedar untuk membangun singkat pemahannya saja seperti itu.

© ya.. pertanyaan terakhir yang saya ajukan ya bu, materi drama ini setelah

selesai mater- materi yang ibu ajarkan, apakah dianjurkan untuk menampilkan
drama atau untuk mementaskan dramaitu secara berkelompok?

- oh...itu pasti karena poin penting dalam pembelajaran drama ini, poin penting

ingin kita ambil yaitu ketika mereka mengapresiasikan naskah drama yang
akan dibuat oleh mereka nanti. Karena intinya nanti akhir endingnya nanti di
acting. Karena kita akan melihat penampilan mereka, itu poin pentingnya
nanti. Jika tidak ada e... penampilan dramanya saya rasa materi dramanya

akan sedikit hambar ya... karena poin pentingnya tadi ya pementasan drama
itu, |

G1 :Ya.. untuk mengembangkan itu nanti mungkin di semester 2
: oh begitu ya bu...

- karena anak sendiri yang membuatnya.

© Untuk semester 1 ini memang anak materi kita hanya sekedar pemnerian

materi dan memberikan contoh seperti apa sih materi- materi drama ity
sebenarnya, nanti ketika mereka masuk semester 2 baru nanti kita akan

member mereka dalam beberapa kelompok dan mementaskan e.. karya
mereka.

. Biasanya jika mereka sudah mementaskan drama mereka apakah mereka,

mementaskannya secara maksimai apa dari mereka masih ada yang maiu
apa gimana?

sejauh ini dari pengalaman yang sudah- sudah mereka sngat ini sekali ya
sangat baik sekali ya penampilannya dalam artian seperti propertinya mereka



pun sangat mempersiapkannya. Kostum, kostum yang terkadang dalam suatu
cerita drama ada beberapa terkadang ada 10 adegan ity sampai kadang 5 kali
ganti kostum terkadang seperti kostum adat, berganti lagi kostum kalilawar,
mereka mampu seperti itu. Mereka serius untuk tidak main- main seperti itu,
mereka mempersiapkan property yang mendukung mereka nanti.

: itu kan penampitannya perkelompok ya buy a, apakah diadakan tugas untuk
yang lain untuk mengomentarinya agar mercka lebih memahami tentang
unsus- unsur drama itu?

. dulu kita pernah, ketika SMA 5 pernah diadakan acara pementasan ini
ya..pementasan e.. apa praktik anak kelas 3 jadi pada saat itu posisi kita
sedang memberikan materi drama jadi secara langsung kita terjunkan mereka
ke lapangan. Inilah penentasan sebenarnya, silahkan kafian nilai, silahkan
kalian analisis, dan itu akan menjadi nitai tambah buat mereka seperti itu. Ya
jadi sudah pernah kita lakukan.

: ya ibu terima kasih itu saja yang ingin saya tanyakan, terima kasih atas
bantuannya.



-G

‘e...pembelajaran drama kalo pun di kelas X kemarenitu karena memang
keterbatasan alat pendukung atau media, jadi agak susah jug"a siswa
mengerti. Tetapi rancangan terbaru berdasarkan dikti 2004 kemaren, tim
MGMP itu menciptakan penerapan pembelajaran drama. Ketika kita ajarkan
bukan saja ada acuan buku tetapi kita juga ada media khusus sebagat acuan
yang biasa anak mengetahui sesungguhnya bagaimana memerankan acting
drama, sehingga dianggap mudah untuk pembelajaran drama.

: Tadi bapak bilang ada media yang diberikan tim MGMP itu medianya berupa

apa? Apa video apa yang lain?

> e... ada yang diambil dari you tobe dan ada juga pementasan sekolah yang

sudah dianggap bonafit dan cukup mapan, misalkan sekolah- sekolah
percontohan nanti di up load atau mereka yang sudah penataran disekolah
tertentu, itu juga sudah bisa dibandingkan, atau juga dari pementasan,
perertunjukan teater dan seni.

: Setelah diajarkan materi tentang drama itu trus kata bapak tadi menggunakan

media, itu bagaimana dampaknya terhadap siswa? Apakah siswa benar-
benar mengerti atau tidak? Seberapa paham siswa tentang materi tersebut?

: Untuk secara keseluruhan tidak bias kita katakana siswa itu berhasil tapi e...

jika dihitung dengan persentase, dengan jumiah siswa biasa fengan siswa
yang pintar, pembelajaran tersebut dikatan berhasil..dengan mengajarkan
pembeiajaran drama dengan menggunggunakan media tersebut, karena kita
e...pelajaran udah kita sampaikan kemudian memang ditampilkan, lewat
acting itu mereka tau, ketika menampilkan tokoh sedih bagamana cara dia
bertindak, bagaimana cara dia bertutur, atau barangkali ketika dia menjadi raja
bagaimana cara dia bertindak dan bagaimana cara dia memerankan tokoh
dengan yang lain sehingga ternyata media itu mendukung sekali siswa
mengetahui kalau ternyata anak disuruh memerankan naskah drama.

: Pertanyaan terakhir pak, materi drama itukan setelah akhir pembelajaran

'biasanya ada pementasannya ya pak, pakah dikelas Xi itu dilakukan
pementasan?



. lya, karena pembelajaran drama itu ditakukan 3 kali pertemuan,e.. maka
pertemuan yang ditakukan setelah materi dan pemberian sampie, nanti juga
ada siswa diminta untuk membuat naskah drama dengan tema yang sudah
ditentukan, anggotanya tidak ditentukan, silahkan siswa maunya berapa Cuma
dibatasi, mungkin rentangnya satu kelompok itu dari 5 sampai 7 orang.
Pembelajaran ini dalam 1 minggu diberikan waktu, dan berlatih dan dalam
satu minggu baru dipentaskan. Jadi ada anak mementaskan drama
berdasarkan kelompok- kelompoknya.

: bagaimana dengan kesiapan mereka dalam pementasan itu pak?

: Kalo dipembelajran bahasa karena di bagian kulitnya saja maka tidak secara
totalitas kita katakana berhasil. Tetapi disekolah ini terdapat pembelajaran
seni damn budaya, lewat pembelajaran itu ternyata lebih spesifik ditakukan
pembelajaran drama. Karena akan diadakan juga tampilan di gedung
kesenian, atau gedung daerah yang ditampitkan oleh siswa SMA 6 ternyata
luar biasa. Karena memang e... di pembelajaran itu khusus yang dikaji adatah
pembelajaran drama. Jadi lewat pembelajaran seni budaya ada subtansi yang
dengan pembeiagjaran drama, jadi mereka sangat mempersiapkan, dari
perlengkapan, ke asesoris dan sebagainya. Akan tetapi di pelajaran bahasa
tentu semuanya ada sebagian mengalami kendala, misalnya siswa
menerapkan sosok bidadari maka aksesorisnya kadang kala masih
menggunakan pakaian siswa tersebut, tidak menggunakan e...
pererlengkapan sebagaimana sosok bidadari. Tapi kalo dlam pembelajaran
seni budaya karena memang substansinya lebih khusus maka anak- anak
memerankan bagaimana jadi bidadari tersebut.

: Tadi kata bapak ada pembelajaran seni budaya, trus apakah ada kaitannya
dengan pembelajaran drama? Misalnya pada waktu pementasan ada
diberikan tugas pada pembelajaran bahasa Indonesia, apakah disuruh
mengomentari pementasan drama itu?

. Saya tidak memberiakukan secara umum dikelas, tapi kalo misalkankarena
dikelas tertentu jam nya tidak sama, bias jadi saya katakana minggu ini ada
kegiatan rapat guru, kegiatan class metting, ada kegiatan lain- lain, nah itu



akan menyebabkan siswa tidak bisa mementaskan daramajadi kita harus
mewanti- wanti pembelajaran ini, kadang kala saya mengambil materi yang
disampaikan, tetapi lewat pembelajaran seni budaya, jadi anak terlatih secara
fisik dan mentai dan kesehatan yang lain, kadang kala juga saya bergabung
dengan kegiatan ity. Jadi lewat seni budaya bisa juga pembelajaran drama
diambil, jadi tampa memilih dan memerankan naskah drama dalam seni
budaya bisa juga mengamati kelompok terientu kelas tertentu, bagaimana
mereka memerrankan naskah drama ity dan membandingkan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia.

: ohh jadi dari apa yang bapak katakana tadi berarti dapat kita tarik kesimpulan
bahwa siswa itu mengerti tentang bagaimana unsur- unsur drama itu, mengeri
tentang materi drama yang di ajarkan?

. lya tadi sudah saya sampaikan ketika kita sudah melakukan praktik, sudah
memberikan materi yang berhubungan dalam drama fermasuk unsur-
unsurnya, jadi dalam unsur tersebut jika ada yang belum jelas disampaikan.
Ataupun kalo mereka bisa dan mampu kita bisa meminta siswa untuk
menampilkan drama, ketika dia juga bisa bisa jadi kita pentaskan.

: jadi intinya pembelajaran drama ini menarik ya pak...

: lya secara umum berbagai macam karya sastra, drama merupakan ring
tertinggi yang diminati anak, karena anak- anak punya peran semua,
dilibatkan semua, ketimbang dengan puisi yang hanya secara inddividu
barangkali gutu ya... sedangkan drama semuanya ya.. karena mereka mau
bekerja sama, mempunyai nilai yang sama, sehingga mereka bersaing.

: antusiasnya lebih tinggi ya pak

: Ya antusiasnya lebih tinggi dibangdingkan dengan menulis atau menganalisis.

- ya pak terimakasih atas waktunya, terima kasih atas bantuannya.
: Ya sama- sama.



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU |
(APKG 1)

PENILATAN RENCANA PEMBELAJARAN

PROYEK PENGEMBANGAN GURU SEKOLAH MENENGAH
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JAKARTA
1997




KATA PENGANTAR

Dengan diterbitkannya Buku Pepangan Program Pengalaman Lapangan (PPL)
berarti sudah ada pegangan bagi scluruh 1 PTK Negeri dan Swasta dalam menyusun

Buku Petunjuk Pelaksanaan PPL di masmyg-mastng LPTK. Namun, masih dirasa periu

Buku Pegangan PPL tersebut dilengkapt dengan Alat Pentlaian Kemampuan Gury

(APKG). APKG ini terdiri atas empat dokumen, yaitu APKG I, APKG 1I, APKG i,

dan Pengenalan Terhadap APKG. APKG ini dikembangkan dengan menggunakan acuan

(1) APKG yang disusun oleh P3G yang kemudian disempurnakan dajam kegiatan
P2LPTK dan (2) APKG yang dikembangkan olch Unjversitas Terbuka,

APKG I digunakan untuk menilai rencana pembelajaran, APKG 11 digunakan
untuk menilai proses bembclajaran, APKG 11T digunakan untuk mentias hubt_’:ngan antar-
pribadi, dan Pengenalan Terhadap APKG memberikan penjelasan kepadd mahasiswa
calon guru dan para pengguna lain tentang pengpunaan APKG.

Disadari bahwa kondisi setiap LPTK berbeda. Oleh karena itu, APKG ini perlu
dikembangkan lagt sesuai keperluan LPTK masing-masing,
alat penilai dapat dicapai.

Saya sangat berterima kasih kepada Proyek PGSM dan staf yang memfasilitasi
penyusunan buku APKG ini. Terimakasih juga disampaikan kepada Tim Pengembang
School Linkages yang dipimpin oleh Prof Dr. 1. Seli  Abimanyu, M Sc. dengan
anggota-angpotanya : Drs. Tisno Hadisubroto M.Sc., Drs. Ahmad Daud Paeny,
M.Pd, Drs. Andi Mahmuddin, M.S., dan Drs. Max. H."Waney,
naskah ini, mulai dari draf awal sampai bentukny

sehingga fungsinya sebagai

yang telah menyiapkan
4 yang sekarang ini. Di samping itu
yang tidak kaiah pentingnya adalah ucapan tenmakasih kepada P3G, PILPTK dan
Universitas Terbuka yang telah mengembangkan APKG, dan APKG-APKG ity menjadi
ruyjukan dalam mengembangkan APKG yany, sekarang ini,

Akhimya periu dipahami bahwa pada dasamya segala upaya peningkatan kualitas
pendidikan tidak ada henti-hentinya. Oleh karena tu, APKG yang dikembangkan oleh

settap LPTK itu perlu terus menerus disempurnakan,

Jakarta, 1 Juli 1997

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,

A ecedan,

Prof. Dr. Bambang Suhendro



"ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU |
(APKG ) |
LEMBAR PENILAIAN RENCANA PEMBELAJARAN

Nama Calon Guru
NIM
Sekolah Lanjutan

Hari/Tanggat

Jenis kegiatan : Pelatthan/Ujian™
Pelatihan/Ujian ke

- NNV TN VU N

PETUNJUK

. . O ,
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh mahasiswa
ketika mengajar. Kemudian, nilaifah semua aspek yang terdapat dalam rencana

tersebut dengan menggunakan butir penilaian di bawah inj,

i
!

1. PENENTUAN BAHAN PEMBELASARAN DAN MERUMUSKAN 1'UIUA1'_I\J

kurang ;
sekali v.-"";baik ,
I.1 Penggunaan bahan pembelajaran yang sesuai b2 3 .4 '
dengan kurikulum
1.2 Perumusan tujuan pembelajaran khusus Lt 2 5.4

Rata-ratabutir 1 ©+ A = ' ‘ f

2. PEMILIHAN DAN PENGORGANISASIAN MATERJ, MEDIA, DAN SUMBER

2.1 Pengorganisasian mater: pembelajaran b2 3 4
2.2 Penentuan alat bantu mengajar 12 3 4™
2.3 Penentuan sumber belajar I 2 3 4~

Rata-rata butir 2 . B = {:{

“Coret yang tidak perlu

ARKG 1 1




3. PERANCANGAN SKENARIO/STRATEGI PEMBELAJARAN

3.1 Pilihan jenis kegiatan belajar b2 3 4
3.2 Susunan langkah-langkah mengajar 12 3 4
3.3 Pilihan cara-cara memotivasi siswa ! 2 3 4

Rata-rata butir3: C = I:‘ '

4. RANCANGAN PENGELOLAAN KELAS

4.1 Penetapan alokasi wakt belajar-mengajar 1 :
4.2 Pilihan cara-cara pengorganisasian siswa I 2 3 4
agar dapat berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar-mengajar

Rata-rata butird : D = l

5. RANCANGAN PROSEDUR DAN PERSIAPAN ALAT EVALUASI

5.1 Penentuan jenis dan prosedur penilaian I 2 3 4
5.2 Pembuatan alat-alat penilaian I 2 3 4

Rata-ratabutir 5 - E = :{

6. KESAN UMUM RENCANA PEMBELAJARAN

6.1 Kebersihan dan kerapihan 12 3 4
6.2 Penggunaan bahasa tulis i

Rata-rata butir 6 - F =
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A+B+C+D+E+F

NILAI AKHIR G, =
6

Pembimbing/Penguji
Dosen Pembimbing Guru Pamong

Nip. Nip.
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2. PEMILIHAN DAN PENGORGANISASIAN MATERI, MEDIA (ALAT BANTU
- MENGAIJAR), DAN SUMBER

Indikator 2.1 : Pengorganisasian materi pembelajaran
Penjelasan  : Dalam mengorganisasikan materi perbelajaran, calon guru pgriu
mempertimbangkan deskriptor-deskriptor berikut:
a. Materi sesuai dengan perkembangan siswa,
b. Urutan materi dari yang mudah ke yang sulit
¢. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan yang dituntut untuk kélas itu
d. Kemutakhiran materi (kefuasan dan informasi '
yang mutahir)
e. Menggunakan bahan pengayaan.
Deskriptor asampai d dapat dilihat pada TPK, KBM, dan materi dalam rencana pembela-
Jaran. Selanjutnya untuk menilai butir ini periu diperhatikan skala berikut.

Skala Deskriptor
penilaian
1 Tidak satupun deskriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak '
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

Indikator 2.2 : Pilihan media (alat bantu mengajar)

Penjelasan : Yang dimaksud dengan media (alat bant mengajar) adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyajikan bahan pembelajaran
sehingga memudahkan siswa belajar (misalnya gambar, model, peta,
dan fain-lain), tidak termasuk papan tulis dan kapur,

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor-deskriptor sebagai berikus:

4. Media sesuai dengan tujuan pembelajaran,

b. Media sesuai dengan materi permnbeiajaran.

¢. Media sesuai dengan metode pembelajaran.

d. Media sesuai dengan lingkungan (daya cerna) siswa,

¢. Menggunakan multimedia yang sesuat dengan tujuan pentbelajaran.

APKG 1 5




skala Deskriptor
penilaian
1 Tidak ada deskriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

Indikator 2.3 : Penentuan sumber belajar
Penjelasan : Sumber belajar dapat berupa buku paket, buku pelengkap, manusia
sumber, museum, lingkungan, laboratorium, dan sebagainya.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor-deskriptor di bawah ini.
a. Sumber belajar sesuai dengan tujuan

b. Sumber belajar sesuat dengan materi yang akan diajarkan

¢. Sumber belajar sesuai dengan lingkungan {daya cerna) siswa
d. Sumber belajar lebih dari satu jenis
e

. Sumber belajar sesuai dengan metode pembelajaran yang direncanakan.

Skala Deskriptor

penilaian
1 Tidak satupun deskriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak :
4 Tiga atau lebih deskriptor tampa

3. RANCANGAN SKENARIO/STRATEGI PEMBELAJARAN

Indikator 3.1 : Piliban jenis kegiatan belajar

Penjelasan : Kegiatan belajar dapat berupa mendengarkan penjelasan guru, ob-

servasi, belajar kelompok, melakukan percobaan, membaca, dan
sebagainya. Penggunaan lebih dari satu jenis kegiatan belajar sangat

diharapkan dengan maksud agar perbedaan individu siswa dapat di-
layani dan kebosanan siswa dapat dihindari.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Kegiatan belajar sesuai dengan tujuan

b. Kegiatan belajar sesuai dengan bahan yang akan diajarkan

c. Kegiatan belajar sesuai dengan waktu yang tersedia
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d. Kegiatan belajar sesuai dengan sarana yang tersedia
e. Kegiatan belajar sesuai dengan tingkungan

f. Kegiatan belajar bervariasi

g. Kegiatan belajar memungkinkan keterlibatan siswa

Skala Deskriptor
penilaian
1 Tidak satupun deskriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

Indikator 3.2 : Susunan langkah-langkah mengajar

Penjelasan  : Langkah-langkah mengajar dalam hal ini meliputi langkah pendahu-
~ luan, kegiatan inti, dan penutup,

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Sesuai dengan tujuan |

b. Sesuai dengan materi yang akan diajarkan

¢. Sesuai dengan waktu yang tersedia

d. Sesuai dengan sarana yang tersedia

1

. Sesual dengan lingkungan
f. Sistematis
g. Memungkinkan keterlibatan siswa

Skala Deskriptor
penilaian
1 Tidak satupun deskriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

Indikator 3.3 : Pilihan cara-cara memotivasi siswa

Penjelasan  © Memotivasi siswa adalah usaha guru untuk membuat siswa bergairah
dalam belajar.
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Untuk menilat butir ini periu diperhatikan deskriptor berikut.

a. mempersiapkan penggunaan bahan untuk membuka pelajaran
b. mem;ﬁersiapkan penggunaan media

¢. menetapkan jenis kegiatan yang menarik

d. metlibatkan siswa dalam kegiatan

€. rencana pemberian penguatan

Skala Deskriptor
penilaian
1 Tidak satupun deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

4. RANCANGAN PENGELOLAAN KEILAS

Indikator 4.1 : Penetapan alokasi waktu belajar-mengajar

Penjelasan  : Alokasi waktu belajar adalah pembagian wakmu untuk - setiap
tahapan/jenis kegiatan datam suaty pertemuan.

Untuk menilai butir ini perfu diperhatikan penyediaan waktu bagi pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup sebagaimana tampak dalam deskriptor. Deskriptor terse-

but adalah sebagai berikut: _

a. alokasi waktu keseluruhan dicantwmkan pada rencana pembelajaran

b. alokasi waktu unmk satu pertemuan diperinci

¢. alokasi waktu untuk setiap langkah kegiatan (pembukaan, inti, dan penutup) di-
perinci

d. alokasi waktu kegiatan inti lebih besar daripada jumlah waktu kegiatan awal dan
akhir

Skala Deskriptor .
penilaian :

Tidak satupun deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
Dua deskriptor tampak

Tiga atau empat deskriptor tampak

[ W
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Indikator 4.2: Pilthan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Penjelasan @ Yang dimaksud dengan pengorganisasian siswa adalah pengelompo-
kan siswa, pemberian tugas, penataan alur kerja, schingga siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Pengorganisasian
siswa dilakukan untuk optimasi keterlibatan mental siswa dalam
KBM. '

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut,
a. pengelompokan

b. penugasan

¢. pemberian alur kerja dan cara kerja

d. kesempatan siswa untuk mendiskusikan hasil tugas

e. pemberian balikan

skala ' Deskriptor
penilaian
1 Tidak satupun deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

5. RANCANGAN PROSEDUR DAN PERSIAPAN ALAT EVALUASI

Indikator 5.1: Penentuan jenis dan prosedur penilaian

Penjeiasan  : Jenis penilaian meliputi tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan baik
dari segi proses maupun hasil, Prosedur penilaian meliputi penilaian
awal, penilaian tengah (dalam proses), dan penilaian akhir.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

Skala Deskriptor
penilaian :
1 Tidak dicantumkan jenis dan prosedur”
penilaian
2 Tercantum jenis dan prosedur penilaian
tetapi tidak sesuai dengan tujuan
3 Tercantum jenis dan prosedur penilaian,
salah satu sesuai dengan tujuan
4 Tercantum jenis dan prosedur penilaiar,
keduanya sesuai dengan tujuan
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Indikator 5.2: Pembuatan alat penilajan
Pénje!asan : Alat penilaian dapat herbentuk pertanyaan, tugas, lembar observasi,
dan sebagainya.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Setiép TPK diuji oleh satu pertanyaan atau lebih

b. Rumusan pertanyaan/tugas mengukur TPK yang akan dicapai

¢. Memenuhi syarat-syarat penyusunan alat evaluasi yang baik termasuk penggu-
naan bahasa yang efektif

d. Tercantum kunci jawaban

Skala Deskriptor
penilaian '
1 Tidak satu deskriptorpun tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

6. KESAN UMUM RENCANA PEMBELAJARAN
Indikator 6.1: Kebersihan dan kerapihan

Penjelasan  : Kebersihan dan kerapihan rencana pembelajaran dapat dilihat dari
penampilan fisik rencana pembelajaran.

Untuk menilat -butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut, . °

a. Tulisan dapat dibaca dengan mudah

b. Tidak ada coretan

c. Bentuk tulisan ajeg (konsisten)

d. Hustrasi bersih dan menarik

Skala Deskriptor
penilaian
1 Dalam rencana pembelajaran tidak satupun
deskriptor tampak
2 Dalam rencana pembelajaran satu
dekriptor tampak
3 Dalam rencana pembelajaran dua
deskriptor tampak
4 Dalam rencana pembelajaran tiga ctau
empat deskriptor tampak
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Indikator 6.2 : Penggunaan bahasa tulis

Penjelasan  : Bahasa tulis adalah yang mengikuti kaidah bahasa tulis yang baik
Untuk menilai butir inj perlu diperhatikan deskriptor berikut,

a. Cara penulisan sesuai dengan EYD

b. Pilihan kata tepat

¢. Struktur kalimat baku

d. Bahasa komunikatif

Skala Deskriptor o
penilaian
1 Dalam rencana pembelajaran tidak satupun
deskriptor tampak
2 Dalam rencana pembelajaran satuy
deskriptor Lampak
3 . Dalam rencana pembelajaran dua
deskriptor tampak
4 Dalam rencana pembelajaran tiga

atau empat deskriptor tampak
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KATA PENGANTAR
. Dengan diterbitkann;lralBuku Pegangan Program Pengalaman Lapangan (PPL}
berarti sudah ada pegangan bagi seluruh LPTK Negeri dan Swasta dalam menyusun
Buku Petunjuk Pelaksanaan PPL di masing-masing LPTK. Namun, ntasth dirasa perlu
Buku Pegangan PPL tersebut dilengkapt dengan Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG). APKG ini terdiri atas empat dokumen, yaitu APKG [, APKG 11, APKG I,
dan Pengenalan Terhadap APKG. APKG ini dikembangkan dengan menggunakan acuan
(1) APKG yang disusun oleh P3G yang kemudian disempumakan dalam kegiatan
P2LPTK dan (2) APKG yang dikembangkan oleh Universitas Terbuka.

APKG 1 digunakan untuk menilai rencana pembelajaran, APKG 11 digunakan
untuk menilat proses pembelajaran, APKG I digunakan untuk menilai hubungan antar-
pribadi, dan Pengenalan Tethadap APKG memberikan penjelasan kepada mahasiswa
calon guru dan j)ara pengguna ain tentang penggunaan APKG.

Disadari bahwa kondisi setiap LPTK berbeda. Oleh karena itu, APKG ini perlu
dikembangkan iagi sesuai keperluan LPTK masing-masing, sehingga fungsinya sebagai
alat penilai dapat dicapat.

Saya sangat berterima kasih kepada Proyek PGSM dan staf yang memfasilitasi
pényusunan buku APKG ini. Terimakasih juga disampaikan kepada Tim Pengembang
School Linkages yang dipimpin oleh Prof. Dr. H. Soli Abimanyu, M.Sc. dengan
anggota—anggotan)?a . Drs. Tisno Hadisubroto M.Sc, Drs. Ahmad Daud Paeru,
M.Pd, Drs. Andi Mahmuddin, M.S., dan Drs. Max. H. 'Waney, yang telah menylapkan
qaskah ini, mulai dar draf awal sampai bentuknya yang sekarang ini. Di samping itu
yang tidak kalah pentingnya adalah ucapan terimakasih kepada P3G, p2LPTK dan
Universitas Terbuka yang telah mengembangkan APKG, dan APKG-APKG 1ty menjadi
rujukan dalam mengembangkan APKG yang sekarang ini.

Akhimya pettu dipazhami bahwa pada dasamya segala upaya peningkatan kualitas
pendidikan tidak ada henti-hentinya. Oleh karena itu, APKG yang dikembangkan oleh

setiap LPTK itu perlu terus menerus disempurnakan.

Jakarta, 1 Juli 1997

Direktur Jenderal Pendidikan Tingg!,
M’ Lot d/t/w(/t/f(/{

pProf. Dr. Bambang Suhendro



ALAT PENILAJAN KEMAMPUAN GURU II

(APKG 1)
LIS
LEMBARVPENILAlAN PROSEDUR PEMBELAJARAN

Nama Caion Guru
NIM

Sekolah Lanjutan
Hari/Tanggal RO
Jenis kegiatan Pelat:hanijxan 9
Pelatihan/Ujian ke O S PP

....................................

RO NER I

PETUNJUK

1. Amatilah dengan cermat kcgia'tan belajar mengajar (KBM) yang sedang berlang-
sung.

2. Pusatkan perhatian anda pada kemampuan guru dalam mengelola KBM, serta
dampaknya pada diri siswa.

3, Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di

* bawah ini. _ '

4. Nilailah semua aspek kemampuan guru.

1. MENGELOLA TUGAS RUTIN, FASILITAS BELAJAR, DAN WAKTU

kurang
sedeati baik

I.1 embantu siswa mcn dari kekuatan Tt 2 3 4
[ dan kelemaban diri R !‘

1.1 Mcngelola tugas rutin kelas. 1 2 3 4

1.2 Menyediakan alat bantu pembelajaran 1t 2 3 4
dan sumber belajar yang diperlukan

1.3 Menggunakan waktu pembelajaran 1 2 3 4

secara efesien.

Rata-ratabutir 1 : G =

“Coret yang tidak perlu
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2 MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN

2.1 Menggun'akan kegiatan pembelajaran 1 2 3
yang sesuai dengan tujuan, siswa,
materi, situasi, dan lingkungan.

- 2.2 Menggunakan alat bantu pembelajaran 1 2 3

yang sesuai dengan tujuan, siswa,
situasi, dan lingkungan.

2.3 Melaksanakan kegiatan pémbciajaran ¥ 2 3
dalam urutan yang logis.

Rata-rata butir2 : H =

3. BERKOMUNIKAS! DENGAN SISWA

3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan 1 2 3
yang berkaitan dengan isi pelajaran.

3.2 Mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan 1 2 3
apabila siswa salah mengerti.

3.3 Menggunakan respon dan pertanyaan | 1 2 3
siswa dalam pembelajaran.

3.4 Menggunakan ekspresi lisan atau tertulis 1 2 3
yang dapat ditangkap oleh siswa.

Rata-rata butir 3: 1= l

4. MENDEMONSTRASIKAN KHASANAH METODE MENGAJAR
4.1 Mengimplementasikan kegaiatan belajar 1 2 3

dalam urutan yang logis.
4.2 Mendemonstrasikan kemampuan pembelajaran 1 2 3
- dengan menggunakan berbagai metode
yang tepat. _
4.3 Mendemonstrasikan kemampuai pembelajaran 1 2 3
secara individual di dalam kelompok '
kecil atau kelompok besar dalam kelas.

Rata-rata butir4 ; 1 =
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5 MENDEMONSTRASIKAN PENGUASAAN MATA PELAJARAN DAN RELES.1
5.1 Membantu siswa mengenal maksud 1 2 3 4
dan pentingnya topik.
5.2 Mendemonstrasikan penguasaan : I 2 3 4
terhadap bahan pembelajaran

Rata-rata butir 5 K =

6. MENDORONG DAN MENGGALAKKAN KETERLIBATAN SISWA DALAM-
PROSES PEMBELAJARAN

6.1 Menggunakan prosedur yang melibatkan | 1 2 3 4
siswa pada awal pengajaran.
6.2 Memberi kesempatan kepada siswa untuk 1 2 3 4
berpartisipasi dalam pembelajaran.
6.3 Memelihara keterlibatan siswa i1 2 3 4
dalam pembelajaran.
6.4 Upaya guru untuk meningkatkan keterlibatan 1 2 3 4

siswa datam proses belajar mengajar.

Rata-rata butir 6 : L. = Ej

7. MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR

7.1 Melaksanakan penilaian selama proses 1 2 3 4
pembelajaran.
7 2 Melaksanakan penilaian pada akhir t 2 3 4
pembelajaran. '
t 2 3 4

7.3 Memberikan balikan pada stswa

Rata-rata butir 7 ¢ M= [::l

8. MENUTUP PELAJARAN
8.1 Membuat rangkuran/ ringkasan
materi pelajaran
8.2 Melaksanakan tindak lanjut

'Rata—rata butir 8 . N = D
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9. KESAN UMUM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

9.1 Keefektifan pembelajaran. I 2 3
9.2 Penggunaan bahasa Indonesia lisan. 1 2 3
9.3 Kepekaan terhadap kesalahan berbahasa 1 2 3
siswa.
i 9.4 Penampilan guru dalam pembelajaran.

Rata-ratabutir9: O=

G+H+I+J+K+L+M+N+O

NILAI AKHIR G, = 5
a@
...................... y ererererneneeeneaenes 19
~ Pembimbing/Penguji
Dosen Pembimbing ' Guru Pamong
Mip. - | Nip.
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CARA PEMBERIAN NILAIL APKG 11 - PROSEDUR PEMBELAJARAN-

1. MENGELOLA TUGAS RUTIN, FASILITAS BELAJAR, DAN WAKTU

Indikator 1.1; Melaksanakan tugas rutin kelas.

Penjelasan : Tugas-tugas rutin mungkin berhubungan dengan atau tidak berhubungan

langsung dengan pembelajaran, misalnya pencatatan presensi, penyediaan
alat, pemeliharaan kebersihan, dan sebagainya. Pelaksanaan tugas rutin
| -yang efektif dan efesien sangat menunjang proses pembelajaran.
Untuk menilat butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.
a. Memeriksa ketersediaan alat tulis (kapur, spidol) dan penghapus.
b. Memeriksa kehadiran siswa.
¢. Memeriksa kebersihan (termasuk papan tulis, pakaian seragam siswa, ruang kelas,
dan perabotan kelas)

d. Memeriksa kesiapan alat-alat pelajaran siswa.

Skala Deskriptor ]
penilaian kRITERIA

1 Tidak ada deskriptor yang tampak

2 Satu deskriptor tampak

3 Dua deskriptor tampak

4 Tiga atau empat deskriptor tampak

Indikator -1.2: Menyediakan alat bantu pembelajaran dan sumber belajar yang diperiu-
kan.

Penjelasan : Indikator ini meliputi alat bantu (media) pembelajaran dan sumber belajar
yang dimanfaatkan guru dalam kelas.

Untuk menilai butir ini periu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Alat bantu (media) pembelajaran yang diperlukan tersedia.

b. Sumber belajar yang diperlukan tersedia.

c. Alat bantu (media) pembelajaran diletakkan di tempat yang mudah dilihat dan/atau

dijangkau.

d. Sumber belajar mudah dimanfaatkan.

APKG 2 S




Ska%a Deskriptor
penilaian KR ITER A
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 gatu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

Indikator 1.3: Menggunakan waktu pembeliajaran secara efesien.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada pemanfaatan secara optimal waktu pembe-
lajaran yang telah dialokasikan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Memulai pembelajaran tepat wakuu.

b. Meneruskan pembelajaran sampai habis waktu yang telah dialokasikan.

c. Melaksanakan setiap kegiatan dalam langkah-langkah pembelajaran sesuai wakiu
yang direncanakan.

d. Tidak ada waktu pembelajaran yang terbuang sia-sia.

Skala Deskriptor _1
penilaian m rc“m
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 pua deskriptor tampak
l 4 Tiga atau empat deskriptor tampak |

2. MENGGUNAKAN STRATEGI PEMBELAJARAN

Indikator 2.1: Menggunakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi,
siswa, dan lingkungan.

Pepjelasan  : Indikator ini menunjukkan tingkat kesesuaian antara jenis kegiatan
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, perubahan

_ situasi yang dihadapi, dan lingkungan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan hakikat materd pembelajaran.

¢. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa.

d. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan lingkungan belajar (ruang, perabot, dan seba-

gainya).
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Skala Deskyiptos
peni}_aian M«lTﬁ&IA
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

Indikator 2.2: Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang sesuai dengan tu-
juan, siswa, situasi dan lingkungan,

Penjelasan : Indikator ini memusatkan perhatian kepada penggunaan alat bantu (media)
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan guru dalam kelas, tidak
termasuk papan tulis, kapur/spidol dan penghapus.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

Skala Deskriptor
penilaian | -
1 Guru tidak menggunakan alat bantu
pembelajaran. '
2 Guru menggunakan sendiri alat bantu
pembelajaran.
3 Sebagian siswa dilibatkan dalam menggu-
nakan alat bantu pembelajaran.
4 ‘Semua siswa mendapat kesempatan
menggunakan alat bantu pembelajaran
secara kelompok atau secara individual.

Indikator 2.3 : Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang logis.

Penjelasan  : Indikator ini digunakan untuk menentukan apakah guru dapat memilih
dan mengatur secara logis kegiatan belajar sehingga kegiatan satu
dengan yang lain merupakan tatanan yang runtut.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Kegiatan yang disajikan berkaitan satu dengan yang lain.

b. Kegiatan yang disajikan dari yang mudah ke yang sukar.

c. Kegiatan yang sederhana ke yang kompleks.

d. Seluruh kegiatan bermuara pada suatu kesimpulan.

¢. Ada tindak lanjut (dapat berupa pertanyaan, tugas-tugas, atau PR) pada akhir pelajar-
an. :
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Skala Déskriﬁbﬁr
penilaian F;@u?ff&A@‘

w}‘«w PN
atu deskrl tgr tampak
Dua deskrlptor tampak

Tiga deskriptor tampak
Empat atau lima deskriptor tampak
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3. BERKOMUNIKASI DENGAN SISWA _
Indikator 3.1 : Memberi pelunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan isi pelajaran.
Penjelasan  : Petunjuk in dimaksudkan agar siswa memahami isi pelajaran. Petunjuk

yang jelas tidak menimbuikan kebingungan, karena itu petunjuk dan
penjelasan harus mudah  dimengerti oleh siswa.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

- Skala Deskriptor
penilaian
1 ~t Petunjuk dan penielasan sulit dimengerti

dim tidak ada usihe mengabasi
Koblngungan sigwa.

Potunjuk dan penjelasan sulit dimengerti,
tetapi sudah ada usaha untuk mengatasinyaj

[N

3 Hanya beberapa siswe yang salah pengexr-
tian atau bingund.

4 Tidak tampak adanya siswa yang bingung
terhadap petunjuk dan penjelasan
guru.

Indikator 3.2 : Mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti,

Penjelasan - : Jika siswa belum memahami atau salah mengerti penjelasan dan petunjuk
guru, maka guru harus mengemukakan dengan cara lain agar mereka
dapat memahaminya. |

Untuk menilai batir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.
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Skala Deskriptor

penilaian
1 Tidak melayani siswa ketika siswa mengi-
nginkan klarifikasi petunjuk atau
penjelasan.
: 2 Menjelaskan dengan kata-kata lain yang
E 3 hampir sama.
g 3

Memberi petunjuk atau penjelasan dengan
menggunakan kata-kata lain atau ide-ide
lain dan dengan contoh yang konglkret.

4 Memberi petunjiuk atau penjelasan
dengan menggunakan kata-kata lain atau
ide-lde lain atau contoh kongkrit, se-

hingga,siswa tampak memahami petunjuk
atau penjelasan itu.

indikator 3.3 : Menggunakan respon dan pertanyaan siswa dalam pembelajaran.

Penjelasan  : Agar siswa senang dan bergairah dalam belajar guru perlu memperhati-
kan respon atau pertanyaan siswa, scbab siswa dapat pasif dalam belajar
jika hal itu tidak diperhatikan.

Untuk menilai butir ini perfu diperhatikan deskriptor berikut.

Skéia Deskriptor
penilaian
1 Mengabaikan atau menggunakan kata atau
tindakan yang mengurangi gairah siswa
untuk bartanya atau merespon.
2

Mengetahul adanya siswa yang ingin mena-
nyakan/mengajukan sesuatu, dan sesekali
meminta respon atau pertanyaan siswa.

3 Meminta respon atau pertanyaan siswa

1 terus menerus selama pelajaran boerlang-

suirg dan memberilkin balikan kepada siswa
Curu menampung respon dan pertanyaan

| siswa untuk dibahas bersama.

Indikator 3.4: Menggunakan ckspresi lisan atau tertulis yang dapat ditangkap oleh
siswa.

Penjelasan  : Indikator ini memusatkan perbatian kepada artikulasi yang baik dari
komunikasi guru dengan siswa, baik lisan imaupun tertulis.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Pembicaraan dapat dimengerti.

b. Ekspresi lisan tepat (pilihan kata, tata kalimat, ucapan, intonasi, dan mimik).
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¢. Materi tertulis jelas.

d. Ekspresi tertulis benar (bahasanya baku dan konsepnya benar).

Skala DeskriptSt
penilaian KRATE RAA
i Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 pua deskriptoxr tampak
4 Tiga atau empat deskriptox tampak

4. MENDEMONSTRASIKAN KHASANAH METODE MENGAJAR
indikator 4.1: Mengiinplementasikan kegiatan belajar dalam urutan yang logis.
Penjelasan  : Maksud indikator ini adalah untuk menentukan apakah guru dapat memi-
lit dan mengurut secara logis kegiatan belajar. Apakah urutan dari satu
kegiatan ke kegiatan yang lain merupakan suatu kegiatan yang sistematis
) atau berKaitan.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

skala 1 Deskriptorx
penilaian
1 Kegiatan satu dengan lainnya tidak
perkaiatan dan tidak berurutan.
2 Kegiatan satu dengan lainnya hanya sedi-
kit yang berkaiatamn.
3 Sebagian besar kegiatan pengajaran
berkaitan satu dengan yang lain.
4 Keseluruhan kegiatan pengajaran kerkaitan
N satu dengan yang lain.

Indikator 4.2: Mendemonstrasikan kemampuan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai metode yang tepat.

Penjelasan - Maksud indikator ini adalah untuk menentukan apakah guru dapat memi-
lih dan melaksanakan lebih dari dua metode mengajar yang sesuat
dengan tujuan, materi, dan kebutuhan siswa. Sebab penggunaan lebih
dari sath metode mengajar hasilnya akan lebih baik.

Untuk menilai butir ini periu diperhatikan deskriploi berikut.
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Skala Deskriptor
penilaian
1 Dua atau lebih metode digunakan tetapi
tidak relevan dengan tujuan dan siswa.
2 Satu metode yang digunakan relevan
dengan tujuan, materi, dan siswa,
tetapi metode tambahan tidak relevan.
3 Menggunakan dua metode, yang
keduanya relevan dengan tujuan,
materi, dan siswa.
4 Menggunakan lebih dua metode yang
semuanya relevan dengan tuiuan,
materi, dan siswa.

Indikator 4.3: Me’ndemonstrasikan kemampuan pembelajaran secara individual di dalam

kelompok kecil atau kelompok besar di dalam kelas.

Pg:hjelasan . Indikator ini hanya dipakai oleh calon guru yang memasukkan unsur ini
ke dalam programnya. Maksud 1
kemampuan calon guru da

pok kecil atau kelompok besar di dalam kelas.

Untuk menilai butir ini

perlu diperhatikan deskriptor bcﬁkut.

a. Besarnya kelompok untuk pembelajaran cocok dengan tujuan.
" b. Peran guru sesuai dengan banyaknya anggota kelompok.

c. Perubahan dari kegiatan kiasikal ke kegiatan kelompok da

lancar.

d. Guru memberi bimbingan secara individual kepad

sesuai dengan masalah dan kebutuhannya.

Skala Deskriptex
penilaian JRATE LA
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 gatu deskriptor tampak
3 pua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

ndikator ini adalah untuk menilai
lam mengajar secara individual dalam kelom-

n sebaliknya berjalan

a siswa yang memerlukan bantuan
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5. MENDEMONSTRASIKAN PENGUASAAN MATA PELAJARAN DAN RELEVAN-
SINYA DENGAN TOPIK DAN KETEPATAN BABAN PEMBELAJARAN

- Indikator 5.1: Membantu siswa mengenal maksud dan pentingnya topik.

# Penjelasan : Indikator ini menekankan agar siswa termotivasi untuk melakukan kegiat-
1 an belajar dan membuat pelajaran itu bermakna.
%  Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.
Ska%a Deskriptor
penilaian
; 1 Guru tidak atau gagal mengemukakan
i maksud atau pentingnya topik/kegiatan.
| 2 Mgksud atau pentingnya topik/kegiatan
% disampaikan kepada siswa dengan baik.
P 3 Guru menyatakan pentingnya topik disertai
; dengan satu contoh konteks yang relevan.
H topik/kegiatan yang saling berkaitan.
: 4 Guru menyatakan pentingnya topik disertai
i dengan dua contoh atau lebih koriteks
' yang relevan,

Indikator 5.2: Mendemonstrasikan penguasaan terhadap bahan pembelajaran.

Penjelasan  : Indikator ini menunjukkan sejumiah dimensi yang berkaitan dengan
pengetahuan dalam mata pelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor bertkut.

4. Mendemonstrasikan materi pelajaran secara cermat dan mutahir.

b. Informasi dan bahan pembelajaran dikemukakan sesuai dengan faktanya.

c. Mengaitkan pengetahuan yang diajarkan dengan pengetahuan lain yang relevan.

d. Terdapat lebih dari satu tingkat belajar. Jadi selain belajar fakta, juga pemahaman,
analisis, sintesis, dsb.

e. Guru mampu mendorong siswa mermmahami atau memecahkan masalah kehidupan

melalui konsep yang telah dipelajari.

Skala Deskriptor
penilaian KR T e
1 Tidak satupun deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak _
4 Empat atau lima deskriptor yang tampak
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6. MENDORONG DAN MENGGALAKKAN KETERLIBATAN SISWA DALAM
PROSES PEMBELAJARAN
Indikator 6.1: Menggunakan prosedur yang melibatkan siswa pada awal pengajaran.
Penjelasan  : Indikator ini memusatkan perhatian pada prosedur yang digunakan calon
guru dalam mempersiapkan, menarik, dan mendorong siswa untuk
‘memulai pelajaran,
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.
a. Melakukan kegiatan apersepsi.
. Menggunakan minat siswa untuk mengantar ke kegiatan baru.

. Meﬁgcmukakan suatu masalah yang terjadi dalam kehidupan.

b
c. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan yang menggali pemikiran siswa.
d
e. Mengemukakan cakupan materi yang akan dibahas.

Skala ¥ _ Beskripturs
penilaian FoRA TG ret A
1 Tidak satupun deskriptor yang tampak
2 . Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau lebih deskriptor tampak

Indikator 6.2: Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam pembela-
jaran,

Penjelasan  : Indikator ini memusatkan perhatian pada pemberian kesempatan agar
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Skala Deskriptor
penilaian
1 Kegiatan belajarx mengajar tidak menggi -
ring partisipasi aktif dari siswa.
2 1 Sebagian kecil siswa berpartisipasi
secara aktif.
3 Sebagian siswa memperoleh kesempatan
untuk berpartisipasi aktif.
4 Hampir semua atau semua siswa mempercleh
kesempatan untuk berpartisi aktif dalam
seluruh kegiatan pembelajaran.
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Indikator 6.3: Memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran,

Penjelasan  : Efektivitas belajar optimal jika siswa terus memusatkan perhatian pada
pelajaran yang disajikan oleh guru,

Skala Deskriptor
penilaian
1 Sedikit siswa vang terlibat (kurang
dari 30%).
2 Banyak siswa yang terlibat
(30% - 50%).
3 Sebagian besar siswa terlibat
{51% - 75%).
4 Hampir semua siswa terlibat
(75% - 100%).

indikator 6.4: Meningkatkan upaya guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar-mengajar.

Penjelasan  : Indikator ini menilai usaha guru dalam meningkatkan keterlibatan siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Untuk menilai butir ini pertu diperhatikan deskriptor berikut.

a. Menggunakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kemampuan siswa.

b. Bervariasi dalam langkah dan sifat kegiatan.

¢. Merespon secara positif siswa yang berpartisipasi.

d. Mengidentifikasikan dan merespon siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran.

Skala Deskriptor-
penilaian R«ﬁJITE"!Q“-\
1 Tidak satupun deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

7. MELAKSANAKAN EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR
Indikator 7.1: Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran.
Penjelasan  : Penilaian pada permulaan proses pembelajaran dimaksudkan agar guru
mampu mengetahui keterlibatan siswa secara aktif terhadap proses
pembelajaran, yang hasilnya akan dipakai untuk memantapkan pembela-

jaran.

APKG 2 14



R e A i&m_-@W

SeER— . e

i g ne, £ D b

i BN b By koY i

T e S g 0

%
&

»

Untuk menilai butir ini pertu diperhatikan deskriptor berikut.
a. Melakukan penilaian awal atau apersepsi yang relevan dengan bahan yang akan

diajarkan.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau kesempatan untuk memberi

fanggapan.
¢. Mengetahui penguasaan materi pelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

kepada siswa selama proses mengajar.

"d. Selama pengajaran memberi tugas-tugas sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Skala Pealripror
penilaian KA TER 1

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak

pua deskriptor tampak

Tiga atau empat deskriptor tampak

FERE S

.

Indikator 7.2: Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran.

Penjelasan Penilaian pada akhir proses pembelajaran bertujuan mengetahui pengua-

saan siswa terhadap materi pelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

skala Deskriptor ]
penilaian
1 guru tidak memberikan penilalan akhir.
2 Guru memberikan penilaian akhir tetapil
tidak sesual dengan tujuan.
3 Sebagian kecil soal penilaian akhir
sesuai dengan tujuan.
4 Sebagian besar atau semua soal penilaian
akhir sesuail dengan tuiuan.

Indikator 7.3: Memberikan balikan kepada siswa.

- Indikator ini menunjukkan pengaruh penilai
untuk memahami kesalahan dan kesulitan belajarnya.

berikut.

Penjelasan an terhadap kesadaran siswa

Untuk menilai butir ini pertu diperhatikan deskriptor
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Skala Deskriptor
penilatan
1 Guru tidak memberikan balikan.
2 Guru memberikan balikan, tetapir infor-

masinya kurang jelas bagi siswa.

3 Guru memberikan balikan yang informasinya

jelas bagi siswa, tetapi tidak kesempatan

kepada siswa untuk menyampaikan tang-
gapannya.

4 Guru memberikan balikan yang jelas bagi
bagi siswa dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan
tanggapannya.

8. MENUTUP PELAJARAN
Indikator 8.1: Membuat Rangkuman Materi Pelajaran
Penjelasan : Rangkuman diperiukan agar diperoleh pemahaman dan penguasaan materi

secara utuh.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut.

skala Deskyiptor
penilaian
1 Guru tidak membuat rangkuman/ringkasan

dan juga tidak menyuruh siswa membuat
rangkuman/ringkasan itu.

2 Guru sendiri membuat rangkuman/ringkasan
3 Guru meminta siswa membuat rangkuman/
ringkasan tanpa baptuan guru, walaupun
siswa mengalami kesulitan.

4 Di bawah bimbingan guru siswa membuat
rangkuman/ringkasan.

Indikator 8.2: Melaksanakan tindak lanjut

Penjelasan  : Berdasarkan hasil evaluasi.guru perlu menindaklanjuti pengajaraniya
agar siswa yang belum menguasai pelajaran itu dapat munguasainya dan
siswa yang sudah menguasai makin meningkatkan penguasaaniya.

Untuk menilai butir ini pertu diperhatikan deskriptor berikut.
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Skala Deskriptor

penilaian
1 Guru tidak melakukan tindak lanjut.
2 Gpru.menyuruh mempelajari lagi materi
pelajaran tanpa menyebutkan sumberbya.
3 Guru menyuruh siswa mempelajari lagil

materi pelajaran dengan menyebutkan
sumbernya lengkap dengan identitasnya.
4 Guru memberi PR tertulis yang harus
diselesaikan minggu depan, atau guru
memberi remidial bagli siswa yang kurang
dan memberi pengayaan bagi siswa yang
pandai.

9. KESAN UMUM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Indikator 9.1: Kefektifan pembelajaran
; Penjelasan : Indikator ini mengacu kepada tingkat keberhasilan guru daiam mengelola

pembelajaran.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut,
a. Tujuan tercapai.
b. Pembelajaran lancar.

¢. Suasana kelas terkendali.
d. Terbentuknya dampak pengiring {misalnya ada kesempatan bagi siswa untuk dapat
' ? bekerja sama, bertanggung jawab, tenggang rasa)

; skala Deskriptor
penilaian _ - RARATEC P
% 1 Tidak satupun deskriptor yang tampak

2 Satu deskriptor tampak

3 Dua geskriptor tampak

L_; 4 Tiga atau empat deskriptor tampak

‘ indikator 9.2: Penggunaan bahasa Indonesia lisan
. Indikator ini mengacu kepada kemampuait guru dalam menggunakan

E bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
b Untuk menilai butir ini pertu diperhatikan deskriptor berikut.
a. Ucapan jelas atau mudah dimnegertl.

b. Pembicaraan lancar (tidak tersendat-sendat).
c. Menggunakan kata-kata baku (membatasi penggunaan kata-kata daerah atau asing).

d. Berbahasa dengan menggunakan tata bahasa yang baku.

l Penjelasan
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Skala Deskriptor
penilaian KA TER L8,
1 Tidak satupun deskriptor yang tam
ak
2 Satu deskriptor tampak Yang i
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga atau empat deskriptor tampak

Indikator 9.3: Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa.

Penjelasan . : Guru membantu menunjukkan rasa peka terhadap kesalahan berbahasa
siswa agar siswa terbiasa menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
benar. Rasa peka dapat ditunjukkan dengan berbagai cara, seperti

. menegur, menyuruh memperbaiki atau menanyakan kembali.

Untuk menilai butir ini periu diperhatikan deskriptor berikut.

: Skala Deskriptor
? penilaian
& 1 Membiarkan siswa melakukan kesalahan
¥ . | berbahasa.
& 2 Memberitahu kesalahan perbahasa Indonesia
% siswa tanpa memperbaiki.
2 3 Memperbaiki langsung kesalahan berbahasa
g siswa. '
g 4 Meminta siswa lain menemukan dan memper-
: baiki kesalahan berbahasa atau mengarah-
kan siswa menemukan dan memperbaiki
l kesalahan berbahasa sendiri.

Indikator 9.4: Penampilan guru dalam pembelajaran.
Penjelasan Indikator ini mengacu kepada penampilan guru secara keseluruhan dalam

mengelola pembelajaran (fisik, gaya mengajar, dan ketegasan).

Untuk menilai butir ini periu diperhatikan deskxiptor berikut.

a. Berbusana rapi. '

b. Suara dapat didengar oleh seluruh siswa dalam kelas yang bersangkutan.

c. Posisi bervariasi (tidak terpaku pada satu tempat, dan tidak terlalu banyak mondar-

mandir).
d. Tegas dalam mengambil keputusan.
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Skala
penilaian

DesKYipter
A TERR LA

W b b

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
pua deskriptor tampak
Tiga atau empat deskriptor tampak
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